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ABSTRAKSIT

NAMA
JUDUL

NURDIN SAMAD

SUATU ANALISA PSIKOLOGIS TENTANG KEHIDUPAN
PENGHUNI SASANA TRESNA WERDHA MAPFAKASUNG=-
GU DI KOTAMADYA PAREPARE

- —— — —— - — A - -

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan de
ngan obyek sentralnya ialah masalah kehidupan Penghuni
Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu di Parepare dengan
suatu analisa psikologis; Seyogyanya mereka tidak per-
lu menjadi penghuni Sasana, karena mereka mempunyai
anak yang merupakan pertalian emosional keduanya, le-
bih dari itu, berbakti kepada kedua orang tua adaiah
suatu kewajiban menurut ajaran agama. Akan tetapi rupa
nya telah mepjadi kenyataan, bahwa meskipun terjalin
hubungan emosional, namun tidak menjadi penghalang un-
tuk berpisah dengan keluarga mereka karena terpengaruh
kepada nilai materi yang manjanjikan kesejahteraan dan
kebahagiaan, akan tetapi yang ditemukan adalah kekece-
waan. Dalam kehidupan psikologis orang-orang jompo di’
Sasana ini, merekallebih cenderung kepada sikap keka-
nak-kanakan, baik yang berhubungan dengan materi mau-
pun spirit dan merasa lebih dekat kepada kematian/
ajal, sehingga mereka tampak bagaikan Narapidana di da
lam penjara menunggu pelaksanaan eksekusi di Tianggan-

tungan.
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Syukur al-hamdu lillah, dipersembahkan kepada
Allak,Tuhan seluruh Alam, dan shalawat kepada Rasulul
lah Saw. dimana atas hidayah-Nya dan bimbingan-Nya
jugalah sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, seba
gai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
dalam ilmu pendidikan. Sebauah skripsi yang berjudul
"Suatu Analisa Psikologis Tentang Kehidupan Penghuni
Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu di Kotamadya Pare-
pareh

Bahwa dalam upaya penggarapan skripsi ini de-
ngan keterbatasan kemampuan penulis pada berbagai as-
pek, akhirnya dapat juga terwujud sebagaimana yang di
fencanakan semula meskipun dalam bentuk yang sederha-
na dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh kareﬁa itu
kritik yang konstruktif dari berbagai pihak, penulis
menerimanya dengan hati yang lapang, sehingga skripsi

ini akan dapat menjadi karya yang bermanfaat bagi aga
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ma, bangsa dan Negara, khususnya dalam upaya pembinaan
pembinaan orang-orang jompo pada Sasana Tresna Werdha
dan dalam rangka berbuat baik kepada kedua orang tua.
Melalui skripsi ini penulis menyampaikan peng-
hargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada yang berjasa, antara lain berikut ini :
1. Ayah dan Ibu Al-Marhumah, adalah kedua orang tua
penulis serta Pamanda; Muh. Abduh,BA, Djamaluddin dan

keluarga lainnya yang telah mendidik dan mengasuh penu

lis.

2. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare
paae beserta para dosen dan karyawan, yang telah mendi
dik penulis dan membantu dalam penyelesaian Skripsi
ini, \

5. Bapak Drs. Danawir Ras Burhany dan Drs; H. Abd.Rah
man Idrus, sebagai konsultan, keduanya telah mendampi-
ngi dan membimbing penulis secara aktif dalam penyele-
saian skripsi ini

4. Bapak Walikotamadya Parepare, Xepala Sasana Tresna
Werdha Mappakasunggu Parepare, Kepala Kantor Departe
men Sosial beserta karyawannya dan para Respondent/in-
forman yang telah membantu penulis dalam penelitian.
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lisan skripsi.

6. M. Yusuf Langku/Ibu Murniati selaku orang tua penu
lis di Parepare dan semua pihak yang banyak membantu
penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya penulis berdo'a kepada Allah Swt. semo
ga bantuan yang penulis terima itu menjadi amal jariah
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ka mendapatkan tempat yang mulia di sisi Allah Swt.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Usia tua adalah akhir dari proses pertumbuhan
dan perkembangan menusia se jak lahir sebagai bayi sam
pai dewasa sebagal puncak kematangan dalam pertumbu-
han dan perkembangan tersebut, kemudian fergelincir
ke dalam suatu masa evaluasi, apresdasi dan terminasi
( inna 1illahi wa ipna ilaihi roji'un ).

Menurut sebahagian para ahli bahwa usia tua di
mulai pada usia 60 atau 65 tahun sampai meninggal du=-
nia, dan sering ditafsirkan masa +tua sebagai masa
yang berguna, masa bahagia dan masa yang sejahtera.
Masa yang berguna dihubungkannya dengan kemantapan
berpikir dalam menangani berbagai masalah dan melihat
prospektif yang lebih jauh ke depan, masa bahagia di-
hubungkannya dengan dekatnya anak, cucu dan cici, dan
masa yang se jahtera dihubungkan pula dengan kecukupan
materi atas pemenuhan kebutuhan yang bersifat matri-
al. Di lain pihak melihat masa tua itu sebagai masa
yang penuh problem, dimana kualitas badaniah mulai me
nurun, rambut mulai memutih, alat diia berangsur-ang-
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sur tidak berfungsi dengan menyerangnya berbagali ma-
cam penyakit, misalnya ; penyakit pembuluh darah dan
jantung, metabolisma, persendian, problem sosial,
ekonomi dan lain-lain yang mempengaruhi munculnya ma-
galah kejiwaan, sehingga orang tua tidak lagi tampil
sebagai manusia yang kuat dan pelindung, tapi adalzh
mahluk yang lemah dan perlu dilindungi, bukan lagi se
bagai orang dewasa yang penyayang tapi adalah orang
yang perlu disayangi, bukan lagi penyantun melainkan
dialah yang perlu disantuni dan lain-lain sikap kede~
wasaan tidak lagi dimiliki oleh kebanyakan orang tua
lanjut usia di Sasana, yang pada gilirannya gemakin
berpaling dari dunia yang dilihat di sebelah kiri ke-
pada akhirat yang terbentang luas dan tak terbatas di
sebelah kanan.

Melihat banyaknya problem bagi lanjut usia
itu maka justeru menuntut langkah-langkah penanggula-
ngannya, dan secara terus terang atau tidak, orangtua
lanjut usia senantiasa mengaharapkan bantuan dari
orang-orang terdekatnya terutama jika mereka mempu
nyai anak yang dididik sejak kecil gampai dewasa. Te-
lah menjadi warisan leluhur dan tradisi masyarakat Ko
ta Parepare mengambil orang tuanya untuk  tinggal

bersmanya sekaligus melarangnya bekerja sebagai peng




3
hormatan dan baktinya sebagai anak terhadap orang tua
nya, dan di sinilah letak kebahagiaan orang tua seper
ti yang dimaksud di atas.

Sikap respondip terhadap orang tuanya yang se
perti itu tampak mulai bergeser dengan berdirinya Sa
sana Tresna Werdha Mappakasunggu, dimana masalah-masa
lah orang tua lanjut usia bukan lagi beban .dan tang
gung jawab anak, akan tetapi beralih kepada Sasana
tersebut.

Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu adalah sua
tu Iembaga penanganan masalah lanjut usia dengan sia
tim Panti yang dikelolah oleh Pemerintah secara teror
ganisasi, dimana para Peserta bertampat tinggal di da
lam Panti tersebut yang terpisah dari keluarga mereka

Dari pokok-pokok pikiran di atas, Penulis mena
rik dua buah permasalahan dengan rumusan sebagal beri
kut :

1. Apa yang menjadi latar belakang dan tujuan menja
di Penghuni Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepa
Tre 7

2. Bagaimana kehidupan psikologis Penghuni Sasana
Tresna Werdha tersebut ?

B. Hipotesis
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka
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Penulis mengajukan pula hipotesis yang merupakan jawa-
ban sementara terhadap permasalahan di atas yaitu seba-
gal berikut :

1. Faktor fisik dan psihis lanjut usia telah bergeser
dari kondisi yang dewasa ke masa senium, dimana umur
mereka semakin senja semakin terdesak pula oleh berba-
gal macam kebutuhan yang lebih banyak, baik kondisi
fisik maupun kebutuhan psihig, pada hal kondisi fisik
mereka sudah tidak mampu berusaha mencari sendiri naf-
kah dan tidak mendapatkan santunan dari orang lain mau-
pun dari anak/keluarganya dengan berbagai macam alasan
maka orang tua lanjut usia (jompo terlantar ) menempu
jalan pintas menuju ke Sasana tresna Werdha dan menye-
rahkaen diri untuk menjadi penghuni Sasana tersebut de=-
ngan tujuan agar penderitaan yang menghimpitnya dapat
berkurang atas pemenuhan kebutuhan yang memadai dan me=-
nyenangkan, sehingga mereka dapat menjalankan ajaran
agamanya (ibadah) dengan tertib dan lancar sebagai ham-
ba Allah Swt.

2. Bahwa orang tua lanjut usia pada Sasana tresna wer-
dha Mappakasunggu, mereka disantun, dilindungi dan di-
layani oleh petugas-petugas professional, hal ini je=
las memberi pengaruh positip terhadap kehidupan mereka

di Saszna tersebut yang lengkap dengan sarana kehidu-




5
pan lanjut usia, dengan demikian maka tentulah mereka
merasakan suatu kehidupan yang sejahtera, akan tetapi
jiwa mereka senantiasa terpaut dan rindu kepada kehi-
dupan di lingkungan keluarga mereka sendiri, mereka
ingin mendapatkan sentuhan bioclogis dan kasih sayang
dari anaknya terutama cucu dan cicinya serta ingin
berkumpul dengan keluarga dan handai tolan lainnya,
namun kini telah dibatasa oleh keadaan dan tempat
yang berbeda, sehingga jika makan terasa kurang enak
tidurpun tak nyenyak, mereka gelisah dan sedih atas
perpisahan mereka dengan keluarganyaQ Para Jompo di
Lingkungan sasana tresna werdha sulit beradaptasi ter
hadap suatu kesamaan pandangan dan langkah untuk men-
ciptakan suasana kekerabatan dan solidaritas dalam in
teraksi sosial mereka dan tampak lebih cenderung kepa
da sikap menyendiri, semua itu terjadi disebabkan
oleh latar belakang pendidikan, kebudayaan, agama mau

pun jenis dan umur yang berbeda serta faktor perkemba

ngan pada usia senium,

C., Pengertian Judul, Ruang Lingkup Pembahasan dan De-

finisi Operasional

1. Pengertian Judul.

a., Suatu artinya "satu; sesuatu, suatu benda yang




tak disebut namanya“1

b. Analisa, ".,. penyelidikan suatu peristiwa (kara-
rangan, perbuatan dsb) untuk mengetahuli sebab-sebabnya
bagaimana duduk perkaranya dsb“z. Sastraprojo mengata
kan bahwa "Analisa adalah penguraian, pengupasan (Pu )
es+ kesanggupan fungsi jiwa untuk menguraikan keseluru
han yang masih utuh (pay)"3

ce Psikologis, berasal dari bahasa Inggeris yaltu
psyche artinya jiwa dan logl artinya ilmu pengetahuan.
Kedua kata itu dipadukan ke dalam satu kalimat menjadi
"psychology® berarti ilmu yang mempelajari / membahas
tentang ge jala-gejala jiwa manusia. Dengan demikian ma
ka dapat diartikan sebagai suatu uraian tentang sesua-‘
tu masalah yang didasarkan pada ge jala-gejala jiwa ma
nusia.

d. Kehidupan adalsh "peri hidup, cara hidup". Hal
ini diarahkan kepada sikap pribadi orang tua lanjut

usia dalam interaksi sosial mereka,

1'WJs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone
sia, (Cet. VI; Jakarta: PN. Balal Pustaka,1982) h. 103

Z'Drs. Yulius S. et.all, Kamus Baru Bahasa Indo
nesia, (t.cj Surabaya : Usaha Nasional, T.t. ¢

Sem, Sastraprojo, Kamus Istilah Pendidikan dan
Umum (Cet. V; Surabaya-Indonmesia: Usaha Nasional, g

4'Drs. Yulius S. et.all, Op.cit, he 74
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e, Penghuni ialah “orang yang mendiami"5 dengan kata
lain jalah orang tua lanjut usia yang disantuni dan
mendapatkan pelayanan kesejahteraan di dalam Sasana
Tresna Werdha Mappakasunggu. Ada pula yang menyebutnya
manusia lanjut usia (manula) atau jompo.

f. Sasana Tresna Werdha., Secara etimologis bahwa :
Sasana Tresna Werdha berasal dari bahasa jawa ku-
no yang terdiri dari tiga buah kata yaitu Sasana
berarti tempat, tresna artinya cinta atau kasih
sayang, sedang werdha artinya orang tua. 6

Dengan demikian, maka Sasana Tresna Werdha da-
pat diartikan sebagai tempat menyayangi orang tua. Se-
sual pengamatan penulis dalam penelitian bahwa pemberi
an kasih sayang kepada para jompo di Sasana ini +tidak
hanya didasarkan oleh suatu perasaan manusiawi belaka,
melainkan didorong pula oleh suatu rasa tanggung jawab
akan pelaksanaan kewajiban bagi aparatnya, maka penger
tian etimologis tentang Sasana Tresna Werdha dapat di-
rumuskan; sebagai Iembaga pelayanan kese jahteraan dan
kebahagiaan orang tua jompo dengan santunan material
dan spiritual serta limpahan . cinta kasih sayang

terhadap mereka.

3+ Thid,

6.
Joko Basuno, Staf Tata Usaha STW. Wawancara
Tanggal 15 mei 1989 di Kantor STW. Parepare.
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Joko Basuno lebih lanjut menjelaskan bahwa 3

Istilah Sasana Tresna Werdha yang dipakai selama
ini akan mengalami perubahan menurut Surat Kepu-
tusan Menteri Sosial RI nomor: 6/Huk/1989 ter
tanggal 28 pebruari 1989 dengan istilah Panti

Tresna Werdha, namun demikian istilah Panti dan
Sasana adalah dua buah kata yang mengandung pe-
ngertian yang sama. 7

Mappakasungu

Mappakasunggu adalah bahasa daerah Bugis makas.
sar yang artinya mense jahterakan atau menggembi-
rakan, istilah ini diangkat sebagai nama tamba-
han bagi Sasana Tresna Werdha Parepare yang me
nun jukkan khususiyah operasionalnya dalam kaitan
nya dengan usaha penanggulangan masalah sosial
bagi orang tua terlantar, 8

h. Kotamadya Parepare, adalah salah satu Daerak

yang indah di antara 23 daerah tingkat II  sekaligus
merupakan titik sentral atau jantung Sulawesi Belatan
Kota ini terletak pada tepi Pantai selat Makassar de
ngan jarak 155 km dari Ujungpandang (ibu kota propin-
gi Sulawesi Selatan). di Pinggiran Kotamadya inilah
terletak Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu sekitar
500 meter ke timur dari jalan Baumassepe.

Jadi yang dimaksudkan oleh penulis pada judul

Skripsi ini adalah Suatu uraian ilmiah yang men?orot

dari sudut pandangan psikologis mengenai kehidupan pa

T'Jokb Basuno, Staf Tata Usaha STW. Wawancara,

tanggal 5 mei 1989 di Kantor Sasana Tresna We .

8‘Muhammad Saleh, Staf Bimbingan, Wawancara,

tanggal 5 mei 1989 di Kantor Sasana Tresna Werdha.



S
ra Jompo (orang tua lanjut usia) pada Sasana Treana

Werdha Mappakasunggu Parepare.

2, Ruang Lingkup Pembahasan,
Untuk menghindari kesimpang siuran pembahasan
Skripsi ini, maka dirasa perlu mengemukakan profil

Yang merupakan ruang lingkup pembahasannya seperti be
rikut :

a. Rrofil Sasana Tresna Werdha digambarkan Ssecara
teoritis yang meliputi dasar, tujuan dan sistem penge
lolaannya dan secara empiris diuraikan pula latar bes
lakang sejarah berdirinya dan pelayanan/penyantunan
para jompo sebagal penghuni Sasana tersebut.

b. Kehidupan psikologis penghuni Sasana Tresna Wer
dha Mappakasunggu. Hal ini dilihat pada hal~hal yang
melatar belakangi mereka menjadi penghuni Sasana ter-
sebut dan faktor interaksi sosial para jompo dengan
lingkungannya di Sasana Tresna Werdha maupun di ling=-
kungan keluarganya sebelum dan meteélah menjadi penghu

ni Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare.

3. Definisi Operasional.

Suatu kegiatan ilmiah yang pada dasarnya menca
kup dua macam kegiatan, yaitu; kegiatan penelitian la
pangan dengan obyeknya ialah = « kghidupan paikologis

penghuni Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Kotamadya
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Parepare. Dalam kegiatan penelitian lapangan :ini ber
orientasi pada fariabel-fariabel yang telah ditetapkan
berikut ini 2
a. Masalah kehidupan psikologis penghuni Sasana Tres

na Werdha Mappakasunggu sebagai lanjutan kehiddpan. _se
belumnya.

b. Profil Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu veuyang
mencakup latar belakang dan prosedure pengadaan/berdi-
rinya, dasar, tujuan STW, Struktur organisasi dan sis-
tem pengelolaannya serta sarana dan prasarana.

Langkah selanjutnya ialah pengolahan data dancpe
nulisan laporan dalam bentuk Skripsi yang membahas se-
cara empiris mengenai hasil-hasil penelitian »~mssusut
fariabel-fariabel yang telah ditemukan datanya sebagai
data primer, disamping tidak -nslapaRafi- ~ teori~teori
yang ada sebagail data sekunder yang dipero}leh .méidiui
penelitizn kepustakaan.

D. Alasan Memilih Judul

Dalam proses suatu jenjang pendidikan, khusus
nya pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN), disyarat-
kan kepada setiap Mahasiswa untuk menyusun suatu karya
tulis dengan jdul tertentu menurut disiplin ilmu yang
mereka tekuni sebagai kulminasi dari suatu proses pen

didikan sekaligus sebagai mlah satu syarat untuk mem-
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peroleh gelar sarjana. Dengan motif inilah maka penu-
1lis memilih judul skripsi sebagaimana yang disebutkan
di muka, disamping itu dilatar belakangi pula oleh pe
mikiran-pemikiran dan perasaan berikut :

1. Sehubungan dengan riwayat hidup penulis yang ti-
dak pernah mengenal Ibu kandung dan sudah lama berpi-
sah dengan ayah, belaian kasih dari Ibunda dibawah
perlindungan seorang Ayah justeru masih sangat didam-
bakan oleh penulis, akan tetapi dibalik itu ternyata
ada juga orang-orang yang justeru sudah mulai bosan
dengan kebersamaan ibu dan ayahnya, sehingga mereka
membiarkan pergi dan disantun oleh orang lain pada Sa
sana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare. Jika diana
lisa secara psikologis maka seseorang yang merasa di
rinya sebagai anak dari orang tuanya tentulah mereka
akan memberi balas jasa kepada kedganya, akan  tetapi
tldak demikian oleh segelintir orang-orang yang cende
rung menyerahkan orang tuanya ke Sasana Tresna Werdha
Apakah orang tua itu tidak merasa diperlakukan oleh
anaknya sebagai manusia yang sudah tidak punya arti ?
maka disinilah perlunya diadakan penelitian terhadap
fenomena tersebut untuk mempelajari latar belakang
dan kehidupan psikologis penghuni Sasana tersebut.

2. Sehubungan pula dengan sikap orang-orang sekarang

yang umumnya lebih cenderung memfokuskan perhatiannya
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kepada anak-anak dan remaja, sehingga buku-buku yang
membicarakan kedua kelompok manusia tersebut (khusus-
nya psikologi remaja dan anak-anak) telah banyak dice
tak sementara psikologi orang tua belum pernah ditemu
kan oleh penulkis, maka dengan penulisan sgkripsi ini=-
lah minimal merangsang akan munculnya lagi satu ca
bang ilmu pengetahuan dari _ peikologi  perkembangan
Yyang membicarakan masalah-masalah ke jiwaan orang tua
lanjut usia (jompo), dan akan lebih baik lagi jika ka
langan sivitas IAIN "Alauddin" yang menjadi relopor
nya.

3+ Riset lapangan ini bertujuan untuk memahami kehi
dupan psikologis orang tua lanjut usia sebagai penghu
ni Sdsana Tresna Werdha. Dengan demikian diharapkan
adanya sikap kekeluargaan yang obyektif dari semua pi
hak j; baik dari keluarga/anak penghuni stw. maupun pi
hak pengelolanya dalam melihat dan melayani orang tua
lanjut usia ataupun dalam arti berbakti kepada kedua

orang tua di Rumah sendiri.

E. Metode Yang Dipergunakan

1+ Metode Pengumpulan Data,
Untuk mendapatkan data sebagai bahan penyusu

nan skripsi ini, maka penulis menempu dua cara penelil

tian sebagail berikut :



13

a. Riset Kepustakaan, dilakukan dengan jalan mengka
ji literatur-literatur ilmiah pada beberapa Perpusta=
kaan , antara lain; Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IA
I N "Alauddin"™ di Parepare, Perpustakaan Depaftemen
Sosial Parepare, Perpustakaan PGAN Parepare disamping
EKepustakaan pribadi penulis. Hal ini dilakukan dalam
rangka mendapatkan informasi yang erat hubungannya de
ngan masalah yang diteliti, kemudian penulis mengutip
dengan dua cara, yaitu :

a) . Kutipan langsung, yaitu mengutip secara leng
kap pendapat seseorang dari teks aslinya tanpa.mengu-
rangi kata-katanya sepanjang masih dibutuhkan, atau
mengantarai dengan titik elipsis atas kalimat yang di
potong namun tidak mengurangi makna dari teks yang di
kutip.

b) . Kutipan tidak lamgsung, yakni penulis mengutip
pendapat seseorang pengarang dengan hanya mengambil
inti dari pokok permasalahan yang dibahasnya yang ada
relevansinya masalah yang dibahas, namun tidak menguw
rangl nilai dari suatu pendapat yang dikutip.

be Riset Lapangan, Yaitu Peneliti mendekati  obyek
penelitian yang berlokasi pada 8asana Tresma  Werdha
maupun di tempat lain untuk mendapatkan informasi me
ngenai masalah yang diteliti. Dalam pelaksanaanpa di-
gunakan metode seperti berikut 2
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a). Metode Observasi, yakni penulis mengadakan pe
ngagatan langsung kepada obyek-obyek yang  diteliti
dan mencatat secara sistimatis dan cermat'mengenai pe
ristiwa-peristiwa yang ada hubungannya dengan ke jiwa-
an Penghuni Sasana Tresna Werdla Mappakasunggu,., Jenis

observasi yang digunakan ialah observasi non partisi-
fan.

b) + Metode Angket, Yaitu suatu cara pengumpulan da
ta dengan mengadakan komunikasi tertulis dengan res-
pondent. Data yang ingin dikumpulkan dijabarkan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan dan respondent menjawab=-
nya secara tertulis pula dengan memilih sakah satu ja
waban yang tersedia dan dianggap cocok. Adapun sumber
data yang tidak bisa membaca, maka peneliti membantu
membacakan angket tersebut dan memberi tanda silang
pada salah satu jawaban yang mereka kehendaki = pada
lembaran yang terdedia,

¢). Metode Wawancara, Metode ini dilaksanakan de=-
ngan jalan mengadakan interviuw kepada informant, ba-
ik kepada para orang tua lanjut usia (penghuni sitw.),
anaknya yang terdekat, pekerja sosial maupun kepada
sumber-sumber informasi yang mengetahui tentang latar
belakang berdirinya Sasana Tresna Werdha Mappakasung-

gu Kotamadya Parepare. Dalam pelaksanaannya - penulis
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menggunakan wawancara berencana dan wawancara  ‘tidak
berencana. Wawacara berencana dilaksanakan dengan ter
lebih dahhlu menyusun suatu daftar pertanyaan berda-
sarkan kepada fariabel-fariabel yang telah ditetapkan
gsebelumnya, selanjutnya diajukan kepada para respon-

dent secara lisan dengan susunan kalimat dalam  tata

urutan yang seragam dan peneliti tidak mengembangkan
secara luas. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan ni
lai informasi ya ng seragam pula sehingga memudahkan

bagi penulis membandingkannya antara informasi yang
gatu dengan lainnya. Wawancara tidak berencana dilak
sanakan dengan cara mengadakan interviuw bebas yang
berbeda dari wawancara berencana, akan tetapi dalam
pelaksanaannya tetap berorientasi pada fariabel-faria
bel yang telah ditetapkan, sehingga data dapat digali
lebih dalam sebagail pelengkap data yang diperocleh me=
lalui cara yang lain, disamping itu digunskan diguna=-
kan pula pada pendekatan historis terhadap latar bela
kang dan prosedur/proses pengadaan Sasana Tresna Wer-
dha Mappakasunggu.

Berhubung karena populasi yang diteliti (peng-
huni Sasana Tresna Werdha) kebanyakan tidak tahu baha
sa Nasional, maka peneliti menggunakan tiga bahasa,
yaitu; bahasa Indonesia, bahasa mandar dan bahasa bu-

gis. Dengan demikian dapat dikembangkan suatu desain
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penelitian yang lebil leluasa dalam suasana lenggeng
atas dasar kekeluargaan antara peneliti dengan obyek
perelitian (penghuni Stw. dan keluarganya).
d). Populasi dan Sampel,
1) . Populasi.

Diketahui bahwa jumlah populasi di Stw. sangat
kecil, yaitu hanya 35 orang, maka ditetapkanlah .seba-
gai populasi yang harus diteliti secara keseluruhan,
hal ini memungkinkan karena mereka berada di dalam sa-
tu kompleks, meskipun terkadang ada yang izin keluar
untuk mengunjungi keluarganya, namun hal ini dapat di-
atasi dengan teknik yang bijsksana.

2) . Teknik Sampling.

Pemakaian teknik sampling ini dipergunakan un-
tuk keluarga penghuni Sasana tresna werdha di daerah
ini, yang menurut informasi dari orang tua jompo bahwa
mereka masing-masing mempunyai keluarga, dan berjumlah
68 orang dalam kemajemukannya dalam arti hubungan ke-
luarga dengan Jompo, suku/bahasa yang berbeda-beda
serta jumlah keluarga dari masing-masing Jompo berbeda
pula. Dengan pertimbangan waktu, biaya dan tenaga yang
tidak memungkinkan peneliti mewawancarai populasi ter-
sebut secara keseluruhan, maka ditetapkanlah 20 orang

sebagai sampel dengan memakai prosedure random acak.
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Teknik penarikan sampel semacam ini berarti memberi
hak yang sama kepada populasi secara kesgeluruhan un-
tuk ikut menjadi sampel (sebagai sumber informasi) .De
ngan demikian maka peneliti terlepas dari sikap sub-
Jektivitas dalam memilih sampel.
d) . Metode Dokumentasi.

Menurut rencana bahwa metode ini akan diguna-
kan sebagal salah satu cara pengumpulan data dengan
pendekatan historis terhadap Sasana Tresna Werdha Map
pakasunggu, namun ternyata dokumen tentang hal terse-
but tidak ada berhubung karena "sistim pembinaan admi
nistrasi pada awal terbangunnya Sasana ini belum sem-
pat dibenahi"” gehingga data mengenai masalah ini di-
peroleh melalui wawancara saja, maka metode dokumenta
sl hanya digunakan dengan meneliti arsip laporan kegi
atan rutin, Surgt-surat keluar dan buku registrasi/bu

ku induk Sasana Tresna Wprdha Mappakasunggu Parepare.-

2. Metode Pengolahan dan Analisa Data.
Betelah data dikuppulkan dengan lengkap dari
lapangan, maka tahap berikutnya adalah tahap pengola-

han dan analisa data, sehingga ditemukan kebenaran-ke

9‘Rosmiati Yusuf, Staf Tatausaha Biw. Vawancaz
ra, tanggal 5 mel 1989 di Kantor Sasana Tresna We
Mappakasunggu Parepare.
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benaran dari jawaban-jawaban atas persoalan-persoalan
yang diajukan di dalam penelitian dan dirarik simpu
lan-: simpulan kongrit dari hasil penelitian.

Metode pengolahan data yang - digunakan ialah
metode campuran dari kualitatif dan kuantitatif de-
ngan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengedit jawaban-jawaban dari respondent untuk me
ngecek validitas jawaban-jawaban mereka dan mengklasi
fikasi informasi dari informan yang dirangkum di da-
lam sebuah catatan besar.

b. Mentabulasi data dengan ménghitung frekwensi pada
masing-masing kategori dengan cara mengijir (tallyin)
dan mencari nilai dari penunjukan persentase yang le-
bih besar.

¢. Menunjukkan data kualitatif di dalam uraian-urai-
an deskriptif yang lebih menguatkan atau menolak data
kuantitatif,

Dalam pengolahan data dan penulisan Skripsi
ini, penulis memakai dua cara untuk memperoleh kebena
ran, yaitu :

a) . Metode deduktif, yakni bertitik tolak dari hal-
hal yang bersifat umum kemudian menarik suatu kongklu
8i yang bersifat khusus, atau apa yang dianggap benar
pada semua peristiwa di dalam suatu ruang berlaku jug

ga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang
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termasuk di dalam ruang itu.

b). Metode Induktif, yakni berangkat dari fakta-fak-
ta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrik, ke-
mudian dari fakta-fakta khusus itu ditarik generakisasi
yang bersifat umum.

c). iletode Komparatif, yakni suatu teknik mencari ke
benaran dengan jalan membanding-bandingkan teori-teori

yang ada atau pendapat yang pada akhirnya ditarik suatu

kegimpulan,

F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Untuk memperoleh gambaran umum tentang isi skrip
si ini, maka penulis mengetengahkan p okokepokok pikiran
sebagai berikut :

Pertama-tama penulis mengangkat latar Dbelakang
dan rumusan masalah sebagai titik tolak berpikir untuk

‘mengembangkan lebih luas dan terinci mengenai pembaha-
sannya (pemecahannya), dan sebelumnya diungkapkan pula
hipotesis sebagai jawaban sementara yang nantinya akan
didukung atau ditolak oleh hasil penelitian dalam ben-
tuk penulisan skripsi ini, serta penulis tetap berorien
tasi pada tekni/pedoman penulisan yang ada.

Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu berdiri di
pinggiran Kota Parepare sebagai suatu Iembaga penanga-

nan masalah/penyantunan orang tua lanjut usia terlantar
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adalah suatu fakta dari latar belakang dan sejarah yang
patut dicatat, ia mempunyai dasar dan tujuan tertentu
sebagal suatu usaha yang melembaga, ia tersasub dengan
rapi dalam suatu struktur organisasi pengelolaannysa
yang tentunya ditunjang oleh sarana dan prasarana.

Para orang tua lanjut usia sebagai penghuni 3Sa-
sana Tresna Werdha, adalah mereka yang berstatus Jompo
Negara, dan oleh karenanya dijamin oleh Negara, mereksa
mempunyai dasar hukum dalam kaitannya dengan pengelola-
an Sasana Tresna Werdha, oleh karena itu setiap lanjut
usia yang ingin menjadi penghuni Sasana tersebut, mere-
ka harus mengajukan permohonan dengan syarat-syarat ter
tentu yang didukung oleh pejabat pemerintah setempat.

Penghuni Sasana Tresna Werdha adalah kelompok ma
syarakat majemuk yang berbeda dalam berbagai aspek, mi-
salnya; koronologis, pendidikan, agama status sosial,
ekonomi dan lain-lain, Kegiatan dan aktivitas penghuni
Sasana Tresna Werdha adalah bahagian dari kehidupan me=-
reka sebagai individu yang berbeda dari orang-orang de-
wasa dan berbeda pula diaatara mereka karena dilatar
belakangi oleh pekerjaan mereka masins-masing  sebelum
menjadi penghuni Panti dan dipengaruhi oleh faktor usia
yang tinggi dan keadaan fisik yang lemah.

Pokok permasalahan dalam skripsi adalah latar
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belakang dan kehidupan psikologis penghuni Sasana Tres-
na Werdha Mappakasunggu, maka pada bahagian ini diurai-
kan tentang motivasi dan tujuan mereka menjadi penghu-
ni Sasana tersebut., Pada bahagian ini pula akan dilihat
dua lingkungan yang berbeda dan masing-masing memberi
memberi pengaruh kepada kehidupan orang tua lanjut usia
vang tentu berbeds sebagai lambang ke jiwaan mereka.
Pada akhirnya penulis membuat simpulan-simpulan

sebagal pengertian yang tegas tentang hasil-hasil pene-
litian, dan pada penghujung skripéi ini penulis memberi
rekomendasi/implementasi yang sehubungan dengan penuli-

san skripsi ini khususnya berbuat baik kepada orangtua.



BAB II

PROFIL SASANA TRESNA WERDHA MAPP AKASUNGGU
KOTAMADIA PAREPARE

A. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya

1. Latar Belakang.
Maenurut data yang diperoleh pada Kantor Depar
temen Sosial Kotamadya Parepare bahwa pada tahun 1980
kondisi penduduk Kotamadya Parepare telah mencapai 96
360 jiwa, diataranya terdapat 2150 kepala keluarga
yang tergolong ekonomi lemah, yakni sekitar 8600 jiwa
dan diantaranya terdapat orang tua lanjut usia terlan
tar sebanyak 1289 orang atau 1.33 % dari jumlah pendu
duk Parepare saat itu.
Sejumlah lanjut usia tersebut tersebar diberba
gai tempat, baik yang tinggal bersama  keluargsa
nya maupun yang tinggal di Gubuk-gubuk tua dalam
kondisi fisik dan ekonomi lemah yang +tidak me-
mangkinkan mereka dapat mengatasi problem hidup-
nya. 1
Seseorang yang tidak mempunyai kekuatan ekono-

mi, mereka selalu merasa berada di dalam posisi terde

1+M. Djalaluddin, Mantan Kepala Seksi Bina Ke-
se jahteraan Sosial Departemen Sosial Parepare, Wawan-
cara,tanggal 6 mei 1989 di ILapadde Parepare.

22
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sak oleh problema kehidupannya, terutama pada usia jom
po yang tidak mempunyai sandaran hidup, bahkan nyamuk-
pun menggigit sering tidak kuasa mengatasinya.
Bagaikan selimut yang tak memadai, ditarik ke
atas di bawah digigit nyamuk, ditarik ke bawah di
atas digigit nyamuk, diselimutkan di tengah-te
ngah bagian bawah ataspun tetap digigit nyamuk.2
Betapa penderitaan dan pedihnya orang tua lan-
Jut usia yang tinggal di Gubuk-gubuk tua itu seakan-
akan terdengar suara tangis dari selah-selah dinding

re ok, mengadukan nasibya kepada seseorang yang tidak

menentu,

Melihat kenyataan ini, maka pemerintah di Dae-
rah ini bersama dengan beberapa orang aparatnya yang
dimulai dari Walikota, Camat sampai ke tingkat ILurah
dan Departemen Sosial, dalam hal ini adalah sebagai be
rikut :

a, Drs, H. M. Yusuf Madjid (Walikotamadya Parepa=
re). b, Alimin Hasan Bsw., (Ka. Kandep Sosial Pa-
repare). ¢. M. Djadaluddin (Ka. Seksi Bina EKese-
jahteraan sosial? d. Andi Tenri Pagge (Camat Bacnu
kiki) dan Abdul Djabbar ( Kepala Kelurahan Cappa-
galung) . Mereka bekerja sama dalam menyusun suatu
rencana penyantunan orang tua lanjut usia dengan

sistim Panti. Perencanaan itu diajukan kepada Men
teri Sosial Cq. Dirjen Bina Kese jahteraan Sosial
di Jakarta melalui Kantor Wilayah Depsos Sulawesi
Selatan, maka Menteri Sosial menyetujui untuk mak

2'Tanpa Nama, Problem Manusia, Pelita BPKS, No.
80/81, April 1983, h. 59,
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sud teraebut.3

Menurut keterangan yang diperoleh darl Kepala
Sasana (Dra, St. Rabiah Rachman) menerangkan bahwa $

Pada tahun 1980, pemerintah Kotamadya Parepare me
ngadakan suatu pertemuan terbuka dengan orang tua
lanjut usia yang berdomisili di Parepare dan seki
tarnya, dan Walikota mengeluarkan sunatu gagasan
bahwa di Daerah ini perlu dibangun = suatu wadah
yang menyantuni orang tua lanjut usia. 4

Berikut M. Djalaluddin menegaskan pula bahwa :

Berdasarkan dengan jumlah populasi orang tua lan-
Jut usia penyandang masalah sosial (1289 jiwa)itu
dengan tingkat keterlantarannya sudah memperiha
tinkan dan tidak disantun oleh keluarganya, maka
dibangunlah Sasana Tresna Werdha berdasarkan de=-
ngan Surat keputusan Menteri Sosial RI Nomor Huk.

3=5-50/107 tahun 1981. dan realisasi pembangunan-
nya dilaksanakan oleh CV. Hanura pada tahun 1982

dan selesai pada tanggal 1 april 1982. 5
Dengan demikian, maka pertemuan terbuka yang di
adakan oleh pemerintah tersebut bukanlah merupakan sua
tu latar belakang pembangunan Sasana Tresna Werdha me-
lainkan adalah langkah awal penanggulangan masalah ke

se jahteraan sosial bagi pafa Jjompo berdasarkan dengan

ey, Djalaluddin, Mantan Kepala Seksi Bina Ke-
ge Jahteraan sosial Departemen Sosial Parepare, Wawanca
ra, tanggal 6 meil 1989 di Lapadde Parepare.

4'Dra. St. Rabiah Rachman, Kepala Sasana Tresna
Werdla Parepare, Wawancara, tanggal 5 mei 1989 di Kan
tor STW. Parepare.

S'M. Djalaluddin, Mantan Eepala Seksi Bina Kese
jahteraan Sogial Departemen Sosizl Parepare, Wawancara
tanggal 6 mei 1989 di Lapadde Parepare.
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kondisi mereka yang sudah memperihatinkan seperti yang
ditegaskan oleh Djabaluddin tersebut.

Sesual dengan batu prasasti yang ditempelkan pa
da bagian depan Kantor Sasana Tresna Werdha  Mappaka-
sunggu bahwa Sasana ini diresmikan oleh Menteri Sosial
RI Nani Soedarsono SH. pada tanggal 25 Agustus 1983 M.

2. Geografis dan Demografisnya.

Daergh Kotamadya Parepare sebagai sentral komu-
nikasi Masyarakat Sulawesi Selatan merupakan Daerah
yang sangat strategis untuk penempatan Sasana Tresna
Werdha yang terletak di Tepi Pantai Selat Makassar, se
belah utara dari Kotamadya Ujungpandang dengan Jarak
155 km,

Menurut Dena, bahwa Sasana Tresna Werdha Mappak
kasunggu didirikan di atas tanah areal 150 m2 di ping-
gir Kota Parepare, bagian selatan (Kelurahan Cappaga-
lung) . Lokasi Sasana tersebut dihiasi oleh tatanman pe
pohonan yang indah dan keadaan tanahnya berbentuk ce=-
kum bagai belahan tempurung Kelapa, kemudian dibelah
oleh Sungai kecil dimana airnya mengalir dengan suara
beriak dikala hujan menambah rasa keindahan @an perasa
an yang se juk dalam suasana yang hening.

Se jak tahun 1981 sampai sekarang Sasana [resna

Werdha Mappakasunggu Parepare telah dipimpin oleh en-




pat orang pejabat, yaitu

a., Drs. Adam Senga dari tahun 1981
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sampai 1982

b. Abd. Hafid Abu Nawas, BA dari tahun 1982 sam-
pai tahun 198B. c. Drs. Makkasallang SM. dari ta
hun 1983 sampai 1988. d. Dra. St. Rabiah Rachman
yang dimulai sejak tahun lepas jabatan Kepala se
belumnya samapai sekarang. 6

3. Perkembangannya.

Bahwa perkembangan STW. Mappakasunggu bertumpu

pada pasang surutnya santunan

sebagai input/output,

oleh karena itu perlu dilihat perkembangannya sejak

awal penyantunannya sampai tahuan 1988,

TABEL I
PERKEMBANGAN PENGHUNI STW,

! Tahun ! Input ! Output : S
1"MG. | Ruju ! Jumlah ! ~€V'.

! 1981 1 - R BT & =4

! 1982 1 33 e BRI SR i

1 1983 1 25 RS S WA - |

! 1984 1 4 g ks ARy

1 398% -} 2 ) g <1 g !

1 1986 ! 5 . T SEan: B2 - S

1 1987 1 9 s ;e

1 1988 | 9 e 4 1 9 !

! 1989 ! - RS e Ve - 1

Jumlah ! 87 t Sz anek Usn i

Sumber : Diolah dari Buku Induk STW, Parepare

6

sunggu Parepare, Wawancara, tanggal.
Kantor STW. Parepare.

*Dra. St. Rabiah Rachman, Kepala STW. Mappaka

6 mei 1989 K da
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Jika diperhatikan tabel di atas, maka ternyata
pada tahun 1981 adalah masa vakum, dimana penerimaan
input sebagal sasaran pelayanan kesejahteraan orang
tua lanjut usia belum ada, dengan demikian maka Sasa-
na ini belum berfungsi sebagaimana mestinya, hal ini
disebabkan karena proses pembangunannya baru dimulai
pada tahur 1982 dan mulainya berfungsi pada tahun ini
pula yang ditandai dengan mulainya menerima input dan
menge luarkan out put, maka peserta penerima ﬂantunah
mengalami pasang surut seperti yang terlihat di dalam

tabel berikut ini.

TABEL IT
KEADAAN INPUT DAN OUT PUT

Tahun ' Input ! Out put ! Slﬁgqiingf
1981 1 - ! - ! -
19682 - 1§ 33 ! 4 ! 29
1985 1 25 ! 4 ! 50
1984 1 4 ! 35 ! 39
1985 2 ! 9 ! 33
1986 ! 5 ! 4 ! 22
1987 ! 9 ! 7 ! 35
1988 ! 9 ! 9 ! S
1989 1 - 1! - ! 25
Jumlah ! 87 ! 52 ! 35

Sumber : Diolah dari Buku Induk STW,
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa sejak ber-
fungsinya Sasana Tresna Werdha ini sampai pada saat be

- rakhirnya peneliji berada di lapangan penelitian, Sasa
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na tersebut #®elah melaygni 87 orang tua lanjut usia
atau 6.75 persen dari jumlah orang tua lanjut usia pe
nyandang masalah kese jahteraan sosial di Parepare dan
mengeluarkan out put pada tahap "terminasi®™ 1 proses
serakhir pelayanan ) sebanyak 52 orang atau 59. 77 %
dari populasi penghuni seluruhnya, sehingga tersisa

35 orang.

B. Dasar dan Tujuan Sasana Tresna Werdha

1. Dasar.

Bahwa Sasana tresna werdha adalah salah satu
unit dari usaha penanggulangan masalah kesejahteraan
gosial yang berlandaskan atas landasan idiil dan lan-
dasan konstitusional.

a. Landasan idiil

Landasan idiil yang dimaksud ialah Pancasila
sebagail sumber dari segala sumber Bukum, maka peratu-
ran perundang-undangan mengenal pembangunan bidang ke
ge jahteraan sosial adalah berdasarkan Pancasila, sila
kedua "Kemanusiaan yang adil dan beradab" dan sila ke
lima "Keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia"

b. ILandasan Konstitusionilﬂ
1) . Termaktub di dalam undang-undang Dasar 1945 pa
sal 27 ayat 2 "tiap-tiap warga negara berhak atas pe=-

kerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanu
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siaan"! dan pasala 32 yang berbunyi "Fakir Miskin dan
anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara“8

2) . Ketetapan MPR RI. No. IV/MPR/78 Tentang GBHN
pada bab IV yang memuat tenteng arah dan kebijaksana-
an pembangunan bidang kesejahteraan sosial, dan mene
kankan : "a, Peningkatan dan kesempatan bagi setiap
warga Negara untuk mendapatkan tingkat kesejahteraan
sosial. b, Pemeliharaan orang-orang yang lanjut usia
fakir miskin, anak terlantar dan yatim piatu, ... c.
Penambahan jumlah Panti-Panti sosial menurut kemampu
an Negara.dan Usaha penyelenggaraan jaminan sosial,

3) . Undang-undang nomor 4 tahun 1965 tentang pembe
rian bantuan penghidupan orang tua lanjut usia dalam
bab I pasal 2 dan 3 yang memuat ketentuan umum  ten-
tang pemberian tunjangan kepada orang-orang jompo se
suai dengan keperluan hidup mereka, dan dalam bab II
pasal 4 memuat tentang pemberian wewenang kepada Men

teri Sosial untuk melaksanakan pemeliharaan orang tua

jompo sebagaimana yang dimaksud pada pasal 2 d dan 3

7'Sekretarlhat Negara Republik Indonesia,Undar
Undang Dasar,Pedoman Penghayatan dan Pengahalan Panca
sila, 1985, h, 7

8e1pid. h.8
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tersebut.“9

Penjabaran lebih lanjut tentang dasar hukum Sa
sana Tresna Verdha secara operasional akan diuraikan
pada bab berikut.

2. Tujuan.

Di dalam juklat pelaksanaan pembinaan kesejah-
teraan sosial bagi orang tua lanjut usia / jompo ter
lantar disebutkan tujuan-tujuan yang mencakup tiga di
mensi, yakni; jompo itu sendiri, keluarga jompo dan
Masyarakat. Rumusannya adalah sebagai berikut :

"a, Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, ro
haniah dan interaksi sosial bagi orang tua lanjut
usia terlantar.

b. Semakin meningkatnya frekwensi keluarga dalam me
lestarikan nilai-nilai budaya bangsa yang mengarah ke
pada tanggungjawab .pemeliharaan, penyantunan dan mem
bahagiakan orang tuanya sendiri maupun orang tua lan
jut usia/jompo terlantar.

c. Semakin meningkatnya perhatian dan keikut serta-
an anggota masyarakat dalam penanggulangan masalah ke

se ja hteraan sosial orang tua lanjut usia/jompo ter

9+Disadur dari Abd. Muin, Studi Tentang Sistem
Pembinaan ILanjut Usia Pada Sasana Tresna Werdha Kota-

gaa¥g Pa¥gpare, Unismuh Makassar: uUjungpandang, 1903,
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lantar."10
Tujuan yang mengarah kepada tiga dimensi terse
but merupakan eita-cita bangsa untuk membahagiakan
orang tua secara lahir dan batin, baik di lingkungan
keluarga secara individual maupun di lingkungan masya
rakat secara kolektif. Sehingga bagi orang tua lanjut
usia/jompo terlantar dapat menikmati hari tuanya de-
ngan diliputi ke tentaraman lahir dan bathin.
Adapun pembinaan kesejéhteraan bagi orang tua
lanjut usia dengan sisiim Panti, sasarannya adalah di
mensi pertama yang mencakup tiga aspek, yakni aspek
Jjasmaniah, aspek rohaniah dan aspek sosial, yaitu se
bagai berikut :

"a,Terpenuhinya kebutuhan pokok hidupnya berupa ma
kanan, pengisian waktu luang berupa keterampilam dan
terpeliharanya kesehatan mereka.

b. Terpenuhinya kebutuhan mereka akan rasa kasih sa
yang dan peningkatan semangat dalam kegairahan hidup.

c. Terjalinnya hubungan sosial mereka yang akrab di
lingkungan sekitarnya dan di  lingkungan ke luarga
nya.“11

10‘2;gggg; dari,DBpartemen Sosial RI, Petunjuk
Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Sosial TLanju
s1ia Jom'pO erian ar’ '] L] ~ .

Merpid. he 3




22

Dengan demikian, maka orang tua lanjut usia
yang disantuni pada Sasapa Tresna Werdha, diharapkan
dapat merasa aman dari kesemnsaraan hidup, baik segi
ekonomi, psikolgis maupun segi sosialnya.

Pencapaian tujuan-tujuan tersebut sangat ter
kait oleh sistim pengelolaan Sasana dan perangkat-pe—
rangkat yang ada, hal ini akan dibicarakan pada pemba

hasan-pembahasan berikut.

D. Struktur Organisasi dan Pengelolaan Sasana Tresna

Werdha

Yang dimaksud penulis di sini ialah struktur
organisasi STW. Mappakasunggu dalam kaitannya dengan
ketatalaksanaan proses pelayanan kese jahteraan kepada
klin, Dengan demikian, maka pembinaan struktur terse
but terdepas dari pembicaraan eselon dalam setiap ja-
batan di lingkungan Departemen Sosial.

Berdasarkan dengan surat keputusan Menteri So-
sial RI Nomor 41/Huk/Kep/XI/1979 bahwa struktur orga-
nisasi Sasana Tresna werdha terdiri dari Kapala. tata
usaha, dua sub selsi; sub seksi pelayanan/pemelihara-
an dan sub seksi bimbingan. Untuk lebih jelaskya 1li-

hat bagan berikut ini,
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STRUKTUR ORGANISASI STW. MAPPAKA
SUNGGU PAREPARE

Kepala

~

Urugan T. U

*,,-ﬂ#“"”’——#f——#ﬁk*ﬁnﬁh‘“*‘“*-~+

Sub Seksi Sub Seksi
Pelayanan dan Pemeli Bimbingan
haraan

Sumber : Surat Keputusan Menteri Sosial“12
Nomor: 41 /Huk/Kep/XI/1979.

Dra. St. Rabiah Rachman sebagai Kepala Sasana
ini menjelaskan bahwa :
Struktur organisasi tersebut tidak pernah diperla
kukan secara resmi di Sasana ini, tetapi demi tu-
gas dan pengembangan fungsi Sasana Tresna Werdha,
maka secara teknis kami menyesuaikan diri kepada
keputusan Menteri seperti yang telah diperlakukan
oleh Sasana yang lain, walaupun kami disini belum
mendapat eselon. 13
Menurut pengamatan penulis di lapangan peneliti
an bahwa struktur organisasi tersebut telah dilengkapi
dengan tenaga-tenaga pada bidang pekerjaan yang dibu-

tuhkan setiap unit, yaitu; Urusan tatausaha dilengkapi

124 4pd, Muin, Op.cit, h. 87

13«pra. ‘t. Rabizh Rachman, Kepala Sasana Tres-
na Werdha Mappakasubggu Parepare, Wawancara, tanggal 5
mei 1889 di Kantpr STW. Parepare.
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dengan 6 orang tenaga administratif, sub seksi bimbi-
ngan 3 orang tenaga fungsional dan sub seksi pelaya-
nan dan pemeliharaan 4 orang tenaga fungsional dan di
tambah dengan 2 orang tenaga pembantu (. non organik )
dan melengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

17 orang tenaga administratif dan fungsional
tersebut terbagi lagi kepada 5 kelompok pembina Wisma
Hal ini berarti bahwa sistim managemen yang diterap
kan di Sasana ini cukup baik dalam upaya memantau le
bih dekat dan ketat tentang perkembangan klin dan ten
tunya masing-masing kelompok bertanggungjawab penuh
tentang Wisma yang dibinanya.

Sub Seksi Bimbingan, Pelayanan dan Pemelihara-
an adalah pengembang kebijaksanaan Kepala, karena itu
keduanya mempunyai hak hubungan konsultatif kepada Ke
pala dan kepada urusan tatausaha. Sebaliknya keduanya
dikoordinir oleh Kepada serta masing-masing berkewaji
ban memberikan pelayanan kepada Santunan secara opera
gional dan fungsional yang dimulai dari pendekatan
awal sampai pada tahap terminasi.

Adapun kelompok pembina adalah bidang kerja
yang berkesinambungan dan ketat terhadap binaannya ma
8ing-masing dan mempunyai hak hubungan persuasi dan

sosialisasi serta hubungan informasi terhadap sub-sub




ah

seksi yang ada.
HUBUNGAN EERJA

—— § — ] S— ) —

fan : A : KEPALA

3| Urusan T.U |—

~ | Sub Seksi Pelayanan dan | | Sub’ Seksi

r+ Pemeliharaan === Bimbingan +7
+ ' t
L+l wioma Wisma Wisma Wisma Wisma *J
r I IE e g | IV v ,_l

14

Sumber : Joko Basuno

Keterangan :

Hubungan Informasi
Hubungan Koordinasi

=imimtwmI= =

-4=4=4=+=4+ ¢ Hubungan Fungsionil
=emymy=,=, 2 Hubungan Konsultatif
¢———% : Hubungan Persuasi dan sosialisasi

Dengan struktur organisasi dan hubungan kerja
tersebut di atas, maka tampak para pekerja sosial dwi
fungsi, yaitu berfungsi sebagai tenaga administrasi

dan berfungsi pula sebagai pelayan Klin secara opera

14‘Joko Basuno, Staf Tatausaha Sasana Tresna
Werdha Mappakasunggu Parepare, Wawancara, tanggal 6
mei 1989 di Kantor STW.
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sional dan fungsional.

Organisasi dan tatakerja Sasana Tresna Werdha
pada perkembangan selanjutnya akan mengalami peruba
han berdasarkan dengan surat keputusan Menteri sosial
RI nomor; 6/Muk/1989 yang ditetapkan di Jakarta pada
tanggal 28 pebruari 1989 yang menjelaskan antara
lain : 1.wperubahan nama Sasana Tresna Werdha menjadi
"Panti Tresna Werdha" dengan memakai tipe “D®*, 2, Or
ganisasi Panti yang bertipe D tersusun dengan tiga un
sur, yaitu ; Kepala, Petugas Tatausaha dan Kelompok

Jabatan fUngsional.“15

Pekerja sosial yang memangku jabatan fungsional
ini akan tetap bekerja menurut bidangnya masing
masing, yaitu sub seksi pelayanan dan pemelihara -
an serta sub seksi Bimbingan. Kedua sub sekai i-
ni dipimpin oleh seorang pekerja sbsial yang se-
nior, 16
Dengan demikian maka Seorang pekerja sosial
yang berada pada kelompok jabatan fungsdonal terlepas
dari tanggungjawab pengelolaan adminigtrasi, .  karena
yang berwwenang dibidang itu hanyalah petugas tatausa

ha, demikian pula sebaiknya. Hal ini dtegaskan di da-

15‘Disadur dari, Departemen Sosial RI, Surat -
Keputusan Menter® Sosial RI, Nomor; 6/Huk/1989,
h, 4
16.

Joko Basuno, Staf Tatausaha STW. Wawancara,
tanggal 6 mei 1989 di Kantor Stw. Parepare.
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lam surat keputusan Menteri sosial tersebut di atas

pasal 6 dan 8 yang berbunyi @
Kelompok jabatan fungsiona} mempunyai tugas mem
berikan pelayanan kesejahteraan sosial dan reha-
bilitasi sosial kepada Klin sesual dengan bidang
tugas masing-masing ... Urusan tatausaha/petugas
tatausaha mempunyai tugas melakukan urusan surat
menyurat, keuangan , kepegawaian dan Rumah tang

ga Panti. 17

Jika keputusan Menteri tersebut  diperlakukan
gebagaimana mestinya, maka sistim managemen pengelola
an Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu dkan berjalan
dengan baik pula, dan setiap perangkat yang ada di da
lamnya akan berfungsi dengan penuh keserasian irama
dalam menjalankan tugas masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan usaha kesejahteraan sosial dan akan
lebih mudah dirasakan oleh penghuni Sasana sebagai pe

serta penerima santunan,

D, Sarana dan Prasarana

Dalam pengelolaan Sasana Tresna Werdha sebagai
sub sistem pelayanan dan pengembangan kese jahteraan
sosial, maka sarana dan prasarana merupakan faktor
terpenting dan menentukan bagi kelancaran pengelolaan
dan pencapaian tujuan pembinaan kese jahteraan sosial.

Sarana yang dimaksud itu meliputi bangunan fisik, ad-

1‘?‘]Jepa::'t.(-)men Sosial RI, op.cit, h. 5
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ministrasi, bimbingan mental/spiritual dan pelayanan/
pemeliharaan orang tua lanjut usia.

Sarana bangunan fidik meliputi j Gedung Wisma
5 buah dengan kapasitas 50 orang santunan, Aula, Kan
tor, Poliklinik, Gedung kerja/keterampilan, Rumah da-
pur, masing-masing satu buah dan Rumah pegawal seba-
nyak 3 buah. Dengan sarana tersebut terlihat masih sa
ngat kurang, dimana Mushallah yang merupakan sarana
peribatan dan pembinaan mental/spiritual, justeru ini
belum ada, demikian pula perumahan pegawai belum cu-
kup sehingga mereka tidak dapat menjalankan tugas se-
penuhnya sebagai pembina Wisma karena sebahagilan diam
tara mereka terpaksa mencari tempat tinggal .diluar
kompleks Sasana.

Sarana administrasi yang merupakan sentral pe-
ngelolaan Sasana Tresna Werdha, dijelaskan oleh Joko
bahwa :

Tenaga administra$if cukup memadai dan pengelola
an administrasipun agak baik pula, hanya yang
menjadi hambatan adalah kekurangan mesin +tulis,
sehingga para pegawai terkadang  membutuhkannya
dalam waktu yang bersamaan tapi hanya satu orang
yang dapat memakainya dan yang lainnya menangguh

kan pekerjaannya., 18

Selanjutnya sarana bimbingan mental/ spiritual

1B'Joko Basuno, Staf Tatausaha STW. Wawancara,
tanggal 6 mei 1989, di Kantor STW. Parepare.
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dijelaskan pula oleh Tiayan Sirappa Bsw. bahwa :

Adapun bimbingan spiritual/mental, dilaksanskan
secara kolektif, maka disediakan alat pembesar
suara satu set; podium/mimbar dan papan tulis,se
dang jenis bimbingan keterampilan diusahakan
alat-alat yang dibutuhkan oleh masing-masing san
tunan menurut bakat mereka, misalnya menyirap ja
la, membuat kursi rotan, berkebun dan lain-lain
keterampilan yang dapat dikembangkan oleh masing
masing jompo/santunan. 19

Adapun sarana bidang pelayanan dan pemelihara-
an, Etny Hana menjelaskan bahwa @

Untuk bidang pelayanan dan pemeliharaan, disedia
kan sarana, misalnya; sarana kesehatan disedia
kan obat-obatan dan pengontrolan kesehatan di Po

liklinik, pemenuhan sandang dan pangan dengan
tertib, Pelayanan akan kebutuhan rekreatif beru.-
pa menonton Televisi dan mendengar radio transis
tor/kaset serta pemberian kesempatan yang seluas
luasnya untuk berhubungan dengan keluarga mereka
di dalam Sasana dan sewaktu-waktu diberi izin un
tuk mengunjunegi keluarganya di luar komplex Sasa
na Tresna Werdha Mappakasunggu. 20

Menurut laporan kegiatan Sasana ini bahwa "pem
biayaan sarana dan prasarana tentang pelayanan kese-
Jahteraan orang tua lanjut usia bersumber dari angga-
ran pendapatan dan belanja Negara (APBN) disamping

mendapat bantuan dari masyarakat, organisasi sosial,

1B‘Tiayan Sirappa Bsw. Ka. Subsie Bimbingan,Wa
wancara, tanggal 7 mei 1989, di Kantor STW. Parepare.

‘Etny Hana, Ka. Subsie Pelayanan dan Pemeli
haraan, Wawancara, tanggal 8 mei 1989 di Kantor STW.
Parepare.
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Instansi dan lain-lain sumber, kecuali yuran listrik
dan 2ir minum dari Perusahaan Daerah Air Mundim (PDAM)
belum ada anggarannya di dalam Daftar Isian Kegiatan
(DIK)".21

Jika diperhatikan uraian-uraian di atas menge-
nai sarana dan prasarana, maka dapat dipahami  bahwa
hal itu telah dapat melayani kebutuhan klin secara se
derhana, meskipun terdapat hambatan di bidang pengelo
laan administrasi karena kurangnya mesin +tulis dan
tidak adanya anggaran khusus mengenai listrik dan air
minum. Akan tetapi menurut pengamatan penulis bahwa
hambatan itu dapat diatasi dengan pengaturan Kepala
STW. yang bijaksana, terutama dengan adanya bantuan
dari berbagai sumber meskipun tidak scara rutin,

Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepa-
da klin, maka sarana bimbingan mental hendaklah disem
purnakan, misalnya; pembangunan Mushallah, pemanfa-
atan radio dan televisi dengan siaran-siaran agamis
serta teknik dakwah lainnya, disamping penyempurnaan

sarana lainnya.

21'Diaadur dari Kantor Sasana Tresna Werdha

Mappakasunggu Parepare, Laporan Kegiatan Rutin STW.
Mappakasunngu Parepare, T§%§7T§§§, h. 24




BAB III
PENGHUNI DAN PENGELOLAAN SASANA TRESNA

WERDHA MAPPAKASUNGGU
KOTAMADYA PAREPARE

A. Dasar Hukum Status dan Pengelolaan Sasana Iresng

Werdha
1. Dasar Hukum dan Status Sasana Tresna Werdha Mappa
kasunggu Parepare.

Telah dikemukakan terdahulu bahwa Sasana Tres-—
na Werdha Parepare didirikan berdasarkan dengan surat
keputusan Menteri Sosial nomor: Huk. 3-5-50/107 tahun
1981, Hal ini merupakan penjabaran dari beberapa~buah
Surat-surat keputusan lainnya dan peraturan perundang
undangan tentang usaha kesejahteraan sosial seperti
yang ditunjuk oleh infarmasi Departemen 303131.1

Dalam hubungannya dengan status Sasana Tresna
Werdha Parepare, dijelaskan oleh Djalaluddin bahwa @

Sasana ini dikelola langsung oleh Proyek Bantuan

dan Penyentunan Lanjut Usia (BPLU) Departemen so
gial Wilayah Sulawesi Selatan, oleh karena itu

1elinhat ! Departemen Sosial, Informasi Departe
men Sosial RI, 1985, h. 6.
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maka Kepala Sasana bertanggungjawab kepada Kepa

la Kantor Wilayah Departemen Sosial melalui Pim

pinan Proyek BPLU tersebut. Dengan demikian, ma

ka Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare

berstatus Negeri., 2

Khusus pelayanan kesejahteraan jompo di Pare-

pare, selain didasarkan pada peraturan perundang-un-
dangan tentang pembangunan bidang kesejahteraan seca
ra Nasional, juga didasarkan pada :

#. "Surat Keputusan Ka. Kanwil Departemen Sosial
Sulawesi Selatan, Nomor PEG.E-BANSO0S-16/1982, ter-
tanggal 1 april 1982 tentang penetapan jumlah Penghu
ni Sasana Tresna VWerdha Mappakasunggu Parepare seba-
nyak 50 orang, dengan nama-namanya terlampir'3

b. “Surat Keputusan Pimpinan Proyek BPLU Nomor: P.
139.1/Bansos-1U/SS/83 tertanggal 1 oktober 1983 +ten

tang penetapan jumlzh Santunan sebanyak 50 orang de-

ngan nama-namanya terlampir“4

2+M. Djalaluddin, Mantan Kepala seksi Bina Ke
se jahteraan Sosial Kotamadya Parepare, Wawancara,
tanggal 16 mei 1989 di Lapadde Parepare.

3. *Disadur dari, Kantor Wilayzh Departemen Sos
sial Sulawesi Selatan, Surat Keputusan Ka. Kanwil De
partemen Sogial Sulawesi Selatan,(U.Pandang,1982)h.1

4'Disadur dari, Kantor Wilayah Departemen So-
gial Sulawesi Selatan, Surat Keputusan Pimpian Pro-

ek BPLU, ( Ujungpandang : 1983 ) h
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"Adapun jika ada in put baru, mereka diterima
sebagal pengganti santunan yang telah menjadi out put
berdasarkan atas SK. Ka. Kanwil dan Pimpro tersebut?
Dari uraian-mraian di atas dapat dipahami bah-
wa Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare adalah
milik Negara yang dikelola oleh Departemen Sosial Wi~
layah Sulawesgi Selatan, maka Santunan yang ada di da-
dala mnya berstatus sebagai Jompo Negara yang disantu

ni oleh Pemerintah.

2., Pengelolaan Sasana Tresna Werdha.

Pengelolaan Sasana Tresna Verdha pada umumnya
merupakan tindak lanjut dari proses pelayanan penyan-
tunan orang tua lanjut usia terlantar yang  dikelola
oleh Departemen sosial di daerah Tk. II. Pengelolaan
yang dimaksud dapat diuraikan secara teoritis da-
lam tiga proses, yaitu; proses penerimaan, proses pe
nyantunan dan proses "terminasi® (proses terakhir pe-
nyantunan untuk dikeluarkan/berhenti menjadi penghuni
Sasana Tresna Werdha).

a. Proses Penerimaan.

Langkah awal dalam proses penerimaan Klin ada-

5'Etny Hana, Ka. Subsie Pelayanan dan Pemeliha
raan, Wawancara, tanggal 8 mei 1989 di Kantor STW.Map
pakasunggu Parepare.
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lah tahap pemantapan yang meliputi; "pengisian formu-
lir reglstrasi/Buku Induk dengan mengadakan kontak
langsung oleh pihak petugas registrasi dengan calon
penerima santunan. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kepastian dan kebasahan kepada penyandang masalah
(orang tua lanjut usia/jompo terlantar) menjadi peng-
huni Sasana Tresna Werdha.“6

"Langkah kedua adalzh penelaahan dan pengungka
pan masalah, yakni pelaksana progaram menyiapkan data
informasi dan kasus lanjut usia/jompo terlantar, se=~
lanjutnya dibicarakan dalam suatu pertemuan diskusi
kelompok antar petugas sosial yang dibantu oleh tenag
ga professional dibidang lain yang sesual dengan per
masalahan yang diba has tentang calon penerima santu-
nan, lLangkah ini dimaksudkan untuk mememukan suatu va
liditas masalah sebagai dasar pertimbangan untuk me-
nentukan sikap pada langkah berikutnya“.7

"Sebagaili langkah ketiga adalah penempatan pada

program pelayanan yang tepat sesuai dengan validitas

masalah yang ditemukan pada langkah kedua, termasuk

6'Disadur dari, Departemen Sosial RI, Pttunguk
Pelaksanaan kese jahteraan ILanjut Usia/jompo teriantar

] b 7-

T-pisadur dari, Ibid, h. 28




45
penempatan di Kamar VWisma yang tersedia“a. Dengan de-
mikian maka dalam pelayanannya nanti diharapkan dapat
betul-betul dirasakan manfaatnya oleh penerima santu-
nan gebagai titian untuk mencapai tujuan pembinaan ke
se jahteraan sogial dengan sistim Panti.
be Proses Pemeliharaan/Penyantunan dan Bimbingan.

Tahap ini adalgh bahagian dari pengelolaan Sa
gsana Tresna Werdha dilaksanakan melaluil serangkaian
kegiatan berupa :

1). Bimbingan fisik dan Mental,

Untuk mencapai kondisi fisik fang sehat dan ke
mantapan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka
"kegiatan ini dilakuakan dengan cara pemtemuan, cera-
mah, baik yang bersifat teori, peraktek maupun dengan
cara peragaan“9

Jika dilihat data diatas, maka dapat dipahami
bahwa bimbingan fisik tersebut diarahkan kepada peme--
liharaan kondisi fisik Xlin yang sehat dan stabil/se-
imbang dalam bentuk kegiatan olahraga peraktis maupun
pengontrolan kesehatan secara rutin, sedangkan bimbi-
ngan mental diarahkan kepada kemantapan ketagwaan ter

hadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kegiatan ceramah

8'Diasadur dari, Ibid, h, 30

Je1yid, h. 31
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agama maupun bimbingan pratek ibadah dengan metode
yang sesuai dengan kondisi dan tingkat = pengetahuan
klin/jompo santunan,
2). Bimbingan Sosial.

Kegiatan bimbingan sosial ini dilaksanakan
oleh petugas sosial, ini dilaksanakan dengan pendeka
tan individual maupun kelompok melalui ; kursus, cera
mah atau serasehan. Bimbingan ini dimaksudkan ° untuk
"Memelihara kesadaran dan tanggungjawab dalam kehidu-
pan sosial bermasyarakat dan bernegara bagi lanjut
usia terlantar (penerima pelayanan)“1o

3) . Bimbingan Keterampilan dan Rekreatif.

Kegiatan bimbingan keterampilan dilakukan oleh
petugas Panti dibantu oleh tenaga teknis dari
instansi lain yang ada kaitannya dengan professi
mereka dengan jenis bimbingan yang diberikan ke-
pada Klin yang tentunya disesualkan dengan bakat
dan pengalaman mereka masing-masing, sehingga
bimbingan tersebut dapat menjadi bekal usaha mi-
nimal sekedar mengisi waktu luang dari usianya
yang tersisah, 11 2

4) . Pelayanan atas Kebutuhan Primer.

Pelayanan atas kebutuhan pokok lanjut usia pene-
rima santunan berupa sandang dan pangan, ini di
laksanakan secara kontinyu dan terprogram yang

1001y 14,

11'Muhammad Saleh, Staf Bimbingan STW. Wawanca
ra, tanggal 7 mei 1989 di Kantor Sasana Tresna we
Mappakasunggu Parepare.
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e

idan depcar kooidisi klin,

{

5). Pelayanan Perawatan Kesehatan.

Zesahatan dan penyakit adalah masalah yang sen

gitif bagi orang tua lanjut usia, dimana kondisi 53

sik mereka memungkinkan diserang berbagai macam penya

kit, olel karena itu penjagaan yang ketat oleh kelom-

pok-kelompok pembina merupakan sistim yang tepat. Pe-

layanan bidang kesehatan ini dilaksanakan dengan dua

cara yaitu; cara preventif dan cara kuratif.
Cara preventif merupakan langkah pencegahan akan
kemungkinan berjangkitnya penyakit melalui usaha
pembersihan lingkungan, kegiatan olahraga dan
pemberian makanan yang selektif, termasuk mence-
gah merokok. Sedang cara kuratif merupakan lang
pengobatan/penyembuhan dengan memberi obat dan u
saha-usaha intensifikasi lainnya yang mengarah
kepada pemulihan kesehatan kembali sesual dengan
kemampuan. 13

¢c. Proses Terminasi.

Tahap ini adalah akhir dari keseluruhan proses
pelayanan kesejahteraan sosial dengan sistim Panti,
Hal ini berarti bahwa penerima pelayanan tersebut te
lah berada pada salah satu alternatif kondisi yang su

dah lebih baik dari kondisi sebelumnya, yakni dialih-

12'Etny Hana, Ka. Subsie Pelayanan dan Pemeli-
haraan, Wawancara, tanggal 8 mei 1989 di Kantor STW.
MappakasBuggu Parepare.

3'Etny Hana, Ka. Subsie Palayanan dan Pemeli-
haraan, Wawancara, tanggal 8 mei 1989 di Kantor 5TwW.
Mappakasunggu Parepare. -
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kan ke tempat lain melalui salah satu dari dua jalur
seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Saleh berikut:

Proses terminasi ini ada dua cara pelaksanaannya
yaitu; a. rujukan kepada keluarganya kerena su-
dah berada di dalam kondisi yang lebih baik dari
yang sebelumnya atau atas permintaannya gendiri.
b. Rujukan kepada Ilahi, dimana yang bersangku®-
tan bukan lagi sebagai manusia lanjut usia teta-
pl ia telah sampai pada usia yang maksimal ( me-
ninggal dunia ) sehingga ia harus dialihkan ke
tempat abadi di dalam kubur. 14
d. Pengelolaan Administrasi.

"Pengelolaan administrasi di dalam Sasana Tres
na Werdha merupakan terminal dari seluruh - rangkaian
kegiatan dalam proses pelayanan sosial terhadap santn
nan yang pada garis besarnya ada lima macam, yaitu :
pengkoordinasian, pencatatan proses report tentang
kondisi obyektif mehgenai santunan, perencanaan, kepe

gawaian dan pelaporau“15

"Dalam proses pengelolaan Sasana Tresna Werdha
perlu adanya keterpaduan intra dan infer sektoral :
Sasana itu sendiri dengan unit kerja dalam jajaran De

partemen Sosial dan dengan Instansi atau Departemen

14'Muhammad Saleh, &taf Bimbingan STW, Wawanca
ra, tanggal 7 mei 1989 di Kantor Sasana Tresna Werdha
appakasunggu Parepare,

‘Digadur dari, Departemen Sosial RI, Surat -
Keputusan Menteri Soaiél RI, Nomor ; 6/Huk/1§8§, n, 5
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lainnya yang relevan, schingga apa yang dirasa kurang

dalam pelayannya dapat tertutupi karenanya"is.

B. Syarat-Syarat Penerimaan Penghuni Sasana Tresna

Werdha

Keriteria sasaran garapan pembinaan kesejahte
raan sosial lanjut usia/jompo terlantar, ditinjau da=-
tiga aspek; aspek koronologis, aspek kesehatan dan as
pek ekonomi.

1. Aspek koronologis.

Aspek ini bertitik tolak dari tingkat perkemba
ngan calon santunan (orang tua lanjut usia). Penger-
tian orang tua kanjut usia di sini ada dua golongan
yaitu; a

a. Lanjut usia potensial yaitu seseorang yang te
lah berumur 55 tahun sampai dengan 64 tahun, lan
Jut usia jompo yaitu seseorang telah berusia 65
tahun ke atas. 17

Lanjut usia potensial tersebut dianggap masih
besar kemungkinannya dapat diarahkan/dibimbing untuk
menjadi produktif sehingga problema hidupnya dapat di

tanggulangi olehnya, inilash yang dapat disantuni de-

16'Disadur dari, Departemen Sosial RI, . Petun

uk Pelaksanaan Kesejahteraan Ianjut Usia/jompo  fMer-
ianfar, 1904, n. 54
17

*Ir. Suwartono, Pelayanan Kese jahteraan Sosi

al Baﬁi Para Langut Usia, Pelita BPKS, Nomor; 80/81,
aret/April, 19835, h.
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ngan sisfim non Panti, sedang pelayanan santunan
dengan sistim Panti adalah golongan kedua, yaitu ses
seorang yang telah berusia 65 tahun ke atas.

"Huet ( ahli Gerontolagi ) menganggap mnasa
tua itu merupakan proses perkembangan yang ketiga ya
itu masa kemunduran"’® Sehubungan dengan itu pula
Robert N. Batler menjelaskan bahwa :

Tua atau lanjut usia berarti kehilangan kemampu
an fisik dalam sebahagian besar dari waktunya
dan lambat laun kehilangan pikiran, kecuali ba-
gl orang yang sangat mujur. 19

Dengan demikian, maka seseorang yang telah
mencapai usia 55 tahun ke atas adalah masa tua yang
membutuhkan pertclongan dari orang lain untuk me
nanggulangi masalah-masalah kehidupan di masa tua
tersebut.

2. Aspek Ekonomi.

Menurut Undang-Undang nomor 4 tahun 1965 bah-

wa yang dimaksud dengan lanjut usia terlantar ialah

“setiap orang yang berhubung dengan lanjut usia,

tidak mempunyai atau tidak berdaya mencari nafkah un

18 pisadur dari, 4bd. Muin, Studi Tentang Sis
tem Pembinaan Ianjut Usia Pada Sasana Tresna Werdha
KEokamadya Parepare, (Unismuh Makassar; Ujungpandang:
1983) h. T.

191114,
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tuk keperluan pokok hidupnya sehari-harin2C
Ketidak mampuan seseorang dalam berusaha atau
tida k mempunyai sumber nafkah di hari tua adalah ba
hagian dari kelompok orang-orang terlantar dan adalah
sasaran garapan penanggulangan masalah = kesejahteraan
sosial, maka ukuran yang dapat dijadikan standar un-
tuk menilai tingkat keterRantaran ekonomi (kemiskinan
seseorang), apabila ia berpengahsilan rata-rata seti-

ap bulan seperti rumus berikut ini :

a. Rp. 9.000, ke bawah (sekarat), b. sekitar Rp.
20. 000,- dan sekitar Rp. 30. 000,- 21

Jadi seseorang yang sudah lanjut usia dan ti-
dak mampu memperoleh nafakah'di atas dari B.30.000 se
tiap bualannya adalah termasuk lanjut usia terlantar.

3. Aspek Keseha tan.

Kesehatan seorang calon penghuni Sasana Tresna
Werdha merupakan salah satu syarat diterimanya seba-
gai penghuni (peserta penerima pelayan kesejahteraan
sosial) sistim Panti, baik kesehatan jasmani maupun
kesehatan rohani dan bebas dari penyakit menular atau

penyakit kebiasaan yang akan mengganggu kesehatan so-

20e 114, h. 14

21'Muhammad Siri Ali SH. Staf Seksi Bina Kese-
Jahteraan Sosial Parepare, Wawancara, tanggal. 6 juni
1989, di Kantor Departemen Sosial Kodya Parepare.
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sosial. Btny #ana menjelaskan bahwa :
Syarat ini dimaksudkan untuk menjaga  keamanan
penghuni lama dari ketergangguan atau kemungki-
nan berjangkitnya penyakit yang diderita oleh
penghuni baru, sebagai penghuni baru diharapkan
dapat membawa angin baru pula yang menyegarkan
suasana 8asana Tresna Werdha. 22

Untuk memahami tingkat kesehatan calon penghu
ni STW. maka ia harus memperlihatkan keterangan dok
ter yang menunjukkan bahwa yang bersangkutan bebas da
ri penyakit menular atau penyakit lainnya yang dapat
mengganggu kesehatan sosial.

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang kon
digi calon Klin Sasana Tresna Werdha yang didasarkan
atas ketiga aspek tersebut, maka Kepala Stw. Mappaka-
sunggu Parepare menetapkan syaréit-syarat penerimazan
penghuni dengan.surat edarannya nomor: 001/STW. Map/P
R/1989 geperti berikut :

1. Berusia minimal 55 tahun. 2. Terlantar dengan
Rekomendasi dari Kepala Desa dan Camat setempat.
3. Atas kemauan sendiri serta surat izin keluar=-
ga. 4. Surat keterangan dari dokter setempat,bzah
wa yang bersangkutan tidak mengindap penyakit me
nular/kebiasaan yang dapat membahayakan/menggang
gu penghuni lainnya. 5. Bersedia mentaati tata
tertib Sasana. 6. Mengirim pas fotho ukuran 3X 4

cm. sebanyak 4 lembar. 7. Mengajukan permohonan
kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen So

22entny Hana, Ka. Subsie Pelayanan dan Pemeli-
haraan, Wawancara, tanggal, 6 mei 1989, di Kantor Stw
Mappakasunggu Parepare.
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sial Propinsi Sulawesi Selatan melalui Kantor De
partemen Sosial Kabupaten/Kotamadya setempat.23

Jadi prosedure pengurusan calon penghuni Sasa-
na tresna werdha, minimal tiga Departemen yang terka
it di dalamnya, yaitu Departemen Sosial sendiri, De-
partemen dan Departemen Kesehatan, dan jika syarat-
syarat tersebut telah dipenuhi oleh  georang calon
penghuni, maka pada proses terakhir ditangani oleh pi

hak pengelola Sasana Tresna Werdha.

C. Klagsifikasi Penghuni Sasana Tresna Werdha

Bahwa para jompo yang disantuni pada Sasana
Tresna Werdha Parepare, adalah sekelompok masyarakat
kecil yang mempunyai watak dan khas yang hampir sama,
namun terdapat pula perbedaan-perbadaan pada berbagai
aspek yaitu; aspek koronologis, pendidikan, agama, ba
hasa, status sosial maupun aspek ekomomi.

1. Aspek Koronologis.

Ciri-ciri umum manusia yang membedakan satu de
ngan yang lain ialah umur dan jenis, oleh karena itu
sebelum dibicarakan perbedaan penghuni pada aspek-as-

pek lain, terlebih cdhulu kita analisa = mengenai -hal

23'Kantor Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu -
arepare, arav-gsyarat Penerimaan Calon Santunan, Su
P Syarat tP i Calon Santunan, Su

rat Edaran Kepala Stw. Mappakasun Parepare, Nomor:
531?§5W.Map7?R7193§, h.2
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tersebut.

TABEL III

PENGGOLONGAN PENGEUNI STW. MAPPAKA
SUNGGU MENURUT JENIS DAN

UMURNY A

Unmur JEgi? ?elgg%n iJumlah
55 = 60 e ! 5 ! 5
61 - 66 e 2 ! 4 4 (&)
b - 2 T ! 3 ! 6
15 = I8 L. H 2 1 6
9 - 84 I o ! 2 ! 6
85 - 90 56 ! ~PNE | 6

Jumlah RS B ! 1% 1 35

Sumber: Buku Induk Stw. Mappa
kasunggu Parepare

Dari 35 respondent itu dapat digolongkan ke da-
lam enam kelompok usia laki-laki dan perempuan sebagai
berikut :

a. Kelompok usia termuda, berada di pihak perempuan
saja sebanyak 5 orang (14.30 %)

b. Kelompok usia kedua sebanyak 6 orang (17.14 %) ter
diri dari laki-laki 2 orang dan perempuan 4 orang.

¢. Kelompok usia ketiga sebanyak 6 orang ( 17 . 14 %)
terdiri dari laki-laki dan perempuan, merupakan parner
sebaya kedua belah pihak.

d. Kelompok keempat sebanyak 6 orang (17.14 %) terdi
ri dari laki-laki 4 orang sedang perempuan . hanya 2

orang.
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e. Kelompok usia kelima sebanyak 6 orang ( 17. 14 %.)
yang didominasi oleh pihak laki-laki, yaitu 4 orang
sedang perempuan hanya 2 orang.
f. Kelompok usia tertua sebanyak 6 orang, semuanya la
ki-laki ( 17.14 % ).

Keenam kelompok usia tersebut terdapat diferen-
giasi secara kuantitatif maupun segi  koronologisnya.
Diferensiasi segi koronologis dapat dilihat pada stra-
ta kelompok usia termuda dan seterusnya sampail usia
tertua, dengan kata lain bahwa semakin tinggi kelompok
usia tersebut semakin tinggi pula tingkat ketuaan peng
huni Stw. yang bersangkutan. Diferensiasi segi kuanti
tatif, ialah bahwa lanjut usia yang terbanyak  adalah
dari jenis laki-laki dengan frekwensi 19 orang ( 54.29
% ), sedang pihak perempuan menunjukkan frekwensi 16
orang ( 45.71 % ), selisih 3 orang, jika kedua Jenis
ini dilihat pada segi kelompok-kelompok usia tersebut
di atas, maka pihak perempuan minoritas dari kelompok
ugia lainnya yang sama-sama menempati frekwensi 6.

Tampaknya semakin tinggi umur perempuan semakin
kurang kuantitasnya, sedangkan laki-laki lebih banyak
vang mampu bertahan sampai umur 85 tahun ke atas.

Berdasarkan dengan data di atas maka dapat di
interpretasikan bahwa wanita lebih cepat menampakkan

sifat-sifat ketuaan dan lebih pendek umurnya, sedang
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laki-laki agak lambang menampakkan sifat-sifat ketua-
an dan lebih panjang umurnya. Hal ini mungkin disebab
kan oleh sifat perkembangan wanita lebih cepat dari
dari pria, ditambah dengan adanya terlalu banyak me-
ngeluarkan darah dan perjuangannya dalam proses keha-
milan sampai melahirkan yang amat berat. Maka keliha-
tan di Panti ini lebih banyak kakek-kakek dari pada
nenek-nenek,

Kenyataan ini mungkin akan mengagetkan sebaha-
gian orang, karena ternyata berbeda hasil penelitian
Yang dilakukan oleh Hmar Hasyim yang menyatakan bahwa
"... umumnya kaum wanita hidup lebih lama dari pada
kaum pria, maka kelihatan disekeliling kita lebih ba-
nyak nenek-nenek dari pada kakek-kakek...“24

2. Aspek Pendidikan,

Pendidikan merupakan sarana yang banyak mempe-
ngafuhi terbentuknya kepribadian seseorang, karena
itu semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempu
oleh seseorang semakin +tinggi pula +tingkat kepri
badiannya, maka jenjang pendidikan para jompo di Sasa

na ini dapat dilihat di dalam tabel berikut :

24‘Umar Hasyim, Gerontologi Rahasia dan Resep
Hmur Panjang, (Cet. I; Jakarta : Grafindo Utama,]984)
h. 2
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TABEL IV

PERBEDAAN ORANG TUA LANJUT USIA
DALAM PENDIDIKAN

Pendidikan ! 4 ! o
PP 1 - ! -
S R G SR
SMTFE, 1 - i -
SD. i 1 i Pe 5D
Tdk pernah ! !
bersekolah ! 33 ! 94, 50
Jumlah ! %5 ! 100. OO

Sumber : Angket item nomor :I1/3

Hasil angket dari 35 respondent me nun jukkan bah
wa orang tua lanjut usia di Sasana Tresna Werdha Pare-
pare rata-rata tidak tahu membaca dan menulis sebagal
akibat dari tidak pernah mengecap pendidikan melalui
pendidikan vormal di mamannya. Hal ini berarti  bahwa
penghuni Sasama Tresna Werdha Parepare adalah sekedom-
pok masyarakat yang terlantar pendidikannya, sehingga
mereka memiliki watak dan pola pikir yang jauh berbeda
dari orang-orang yang berpendidikan.

3. Aspek Agama.

Telah diketahui bahwa masyarakat Indonesia pada
umumnya, dan di Kotamadya Parepare khususnya adalah
masyarakat religius, yaitu percaya kepada Tuhan  yang
Maha Esa yang wajib disembah. Kepercayaan itu direali-
sasikan dalam bentuk ibadah menurut agama yang diyaki-

ni; 1leh penganutnya masing-masing termasuk para Jjompo
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di Sasana ini, Adapun Agama yang dianut oleh mereka da
pat dilihat di dalam tabel berikut :

TABEL V

AGAMA YANG DIANUT OLEH PARA
PENGHUNI STW.

Agama P S e
Islam 35 Y1 100
K. Proyestan e SR R
K. Katolik e RSl S
Hindu Fasa 3
Budha { - 1 =

Jumlah : 35 1 100
Sumber : Angket Nomor : I/6

Tabel tersebut menunjubtkan bahwa penghuni Stw.
Parepare 100 ¥ beragama Islam. Maka dapat diinterpreta
sikan bahwa mereka berada pada suatu kesamaan panda
ngan terhadap satu keyakinan, yaitu Islam yang merupa-
kan pandangan hidup mereka, pelita yang menyinari hi-
dup dan kehidupan manusia sekaligus menuntun wmmat me
nuju kepada suatu kebahagiaan yvang hakiki dan sebagai
juru penyelamat manusia di Dunia dan di Akhirat kelak.

4. Aspek Status Sosial.

Yang dimaksud penulis disini adalah status pa
ra jompo dalam hubungannya dengan perkawinam dan hubu-—
ngan keluarga. Dalam status sosial seperti ini adalah
salah satu faktor penentu dalam kehidupan di masa +tma

yang lebih baik atau lebih buruk.
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a. Pernikahan.

Pernikahan adalah salah satu bentuk lembaga sco
8ial yang sangat penting, dan adalah kebutuhan vital
bagi kehidupan manusia yang mengandung nilai kenikma-
tan yang menarik. |

Begitu menariknya daya tarik kenikmatan perkawi-
nan sehingga banyak orang yang meskipun telah ga
gal dalam perkawinannya sampai enam kali tidak
menjadi jera untuk menjalani yang ketujuh. 25

Perasaan seperti itu tidak hanya dimiliki oleh
orang-orang muda, bahkan di masa jompo pun ‘tampaknya
ketuaan tidak menjadi penghalang untuk merasakannya

bagi sebahagian dari mereka, lihat tabel 1

TABEL VI
PARA JOMPO DALAM STATUs PERNIKAHAN

Status B iR 7
Suami-isteri 281 68B: 57
Janda o et 1% M4
Duda 183 145 29
Belum pernah ! i
nikah ! ¢

Jumlah ! 35 § 100, 00

Sumber : Angket, item : If 4.
Status pernikahan tersebut tampak dalam jumlah

frekwensi yang berbeda, yaitu 24 orang (68.57 %) dari

25Dr. Paul Hauck, Making Marriage Work,dialih
bahasakan oleh Yacub, dengan judul, Membina Perkawla—
nan Bahagia, ( Jakarta Arcan § 1986 ) h. vii
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respondent yang masih membentuk suatu ikatan pernika-
han secara timbal balik, walaupun kedua belah pihak
masing-#asing mempunyai kebutuhan yang - berbeda seba-
gai konsekwensi dari pengaruh perkembangan seksual
yang berbeda dari laki-laki dan perempuan, akan teta-
Pi mereka dapat saling pengertian dalam menjaga kehar
monisan cinta dan kasih sayang. Dalam hal ini  Jupia
menyatakan :

Itak di'e to matua-tua parallui tau siasayangngi

andiang nipauwangan maghassing atau monge' sema-

ta sipesse-pesse'i tau. 26

Artinya :
Kami ini orang yang sudah jompo, suatu hal yang
paling mendasar dibutuhkan adalah cinta dan ka-
sih sayang sebagai suami isteri, tidak ada perbe
daan di saat-saat menderita sakit atau sehat, ka
mi senantiasa membutuhkan sentuhan dan saling me
mijit.

Ini adalah suatu romantika kehidupan  sebagai
suami-isteri yang masih beruntung di masa tua, dimana
Tuhan memberikan umur yang panjang kedua belah pihak,
sehingga mereka masih dapat merasakan kasih sayang se
cara timbal balik yang diekspresikan dalam bentuk sen
tuhan biologis, minimal “sipesse-pesse* (saling memi

jit) .

26'Junia, Penghuni STW. Mappakasunggu Parepare
Wawancara, tanggal 13 mei 1989 di Kamar Wisma Stw.
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Berbeda halnya dengan janda dan duda, di Sasa=-

na ini terdapat & orang janda dan 5 orang duda tua.
mereka senantiasa berada dalam posisi kesendirian hi
dup, sehingga perasaan sunyi dan sepi sering-sering
datang menghimpitnya. Salah seorang penghuni dari du-
da tua ini menuturkan bahwa :

Kalau saya ingat nenekmu nak !, terutama di saat

saat menghembuskan nafasnya yang terakhir, alang

kah sedihnya saya, tetapi bila mya melihat seba-

yanya (tetangga saya), harapan senantiasa menan-

ti jawaban pasti akan terbukanya tabir kebahagia

an kami berdua (kawin). 27

Duda tersebut sering-serdng merenung dan memba

yangkan keadaan isterinya yang telah meninggal bersa-
maan dengan timbulnya perasaan erotis ingin kawin de-
ngan seorang janda (tetangganya). Perasaan itu telah
disalurkan melalui salah seorang teman terdekatnya.na
mun janda yang dimaksud memberi jawaban.

Saya telah banyak belajar dalam kehidupan keluar

ga saya bersama dengan al marhum suamiku di masa

hidupnya, dan selama ia meninggal, saya sering

merasa takut sendirian di dalam kamar, tetapi bu

kanlah berarti saya ingin ditemani oleh  seseo

rang yang akan bertindak sebagai suamiku. yah iT
sudahlah !! kita nanti akan saling merepotkan.Z28

27'Abd. Rahman, Penghuni Stw. Wawancara, tang-
gal 13 mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Parepare. -

28'Hayya, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 13
mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Parepare.




62

Menurut analisa penulis bahwa janda dan duda
tersebut keduanya mendambakan kebahagiaan dalam ben-
tuk sakinah, akan tetapi dihambat oleh perasaan nega-
tip disamping monopouse telah dilaluinya oleh pihak
kedua membuat dia bersikap menolak terhadap pinangan
dari pihak pertama.

Demikianlah perasaan orang tua Jjompo di Sasana
Tresna Werdha Mappakasunggu dalam gtatus janda dan du
da, mereka rindu, khawatir, perasaan tidak tenteram
karena goncang sebagai akibat dari pertentangan lingk
kungan di masa lampau dangan kenyataan yang dihadapi
sekarang. Dibalik itu, Jompo yang telah membina hubu
ngan cinta kasih sejak awal pernikahannya, mereka ke=-
lihatan semakin intim dan tidak dapat dipisahkan lagi
meskipun masing-masing membutuhkan ' pada segi-segl
yvang berbeda, akan tetapi dapat ditempu jalan kompro-
mi dan saling pengertian.

b. Keluarga.

Keluarga yang dimaksudkan disini adalah turu-
nan sebagai akibat dari perkawinan seperti yang telah
dijelaskan terdahulu, yaitu; anak, cucu, kemanakan
atau saudara yang merupakan keluarga terdekat bagi
penghuni Panti Tresna Werdha.

Keluarga sebagai salah satu sumber kebahagiaan
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mempunyai tanggungjawab moral dan material  ‘terhadap
orangtua, terutama jika mereka sudah jompo, Oleh kare.
na itu bagi orang tua yang mempunyai anak atau cucu,
atau kemanakan (keluarga terdekat) akan memiliki sua$
tu perasaan tersendiri yang berbeda dari orang tua
yang tidak mempunyai keluarga, maka status sosial ba-
gi orang tua jompo di Stw. ini dapat dilihat di dalam
tabel berikut :

TABEL VII

STATUS SOSIAL FENGHUNI STW. DALAM
HUBUNGAN DIENGAN EKELUARGANYA

Status Sosizl ¢ f 1 %
Mempunyai anak / ! !
ke luarga t- 34 1 9714
Tidak Mempunyai ! !
keluarga/anak £ -1 1 1.86
Jumlah t 35 ! 100.00

Sumber : Angket, item Homor: I/5

Tabel tersebut memberi informasihbahwa ternya-
ta orang tua jompo di Stw Parepare jauh lebih banyak
mempunyai keluarga/anak ketimbang yang tidak ada ke-
luarganya.

Orang tua lanjut usia yang menempati. frekwensi
34 (97.14 %) itu dianggap orang yang beruntung, kare-
na mercka masih sempat hidup bersama anak dan'cucunya

ataupun dengan keluarga terdekat lainnya, adalah hara
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pan yang dapat membantu dalam menanggulangi setiap ke
sulitan hidup mereka. Sebaliknya jompo dalam frekwens
gi 1 orang (2,86 ¥) adalah dia yang kurang beruntung
dalam menjalani usia tuanka, dimana dalam 'kondisi
yang sudah melemah banyak membutuhkan bantuan dari
orang lain tetapi dia  tidak mempunyai keluarga / anak
sebagai tempat menggéntungkan harazpan mereka.
5; Aspek Ekonomi.

Bahwa para jompo dima- produktifnya tersebar
diberbagai lapangan kerja sebagai standar kehidupan
dan penghidupan mereka seperti yang terlihat di dalam
tabel berikut :

TABEY, VIII

LAPANGAN EKERJA LANJUT USIA/JOMPO
SEBELUM M=NJADI PENGHUNI STW

Jenie Pekerjaan !t £ ! %
Pegawai g2 T 5T
Jual-jualan I 3 ¥ EihY
Nelayan E ek ool
Tani § 25 Y 65:.71
Jasa lain (buruh,tu! !
kang batu, pembantu! !
rumah tangea }- 5 1 14,30

Jumlah t 35 1100.00

@Sumber : Angket, item Nomor: I/8
Dari 35 respondent memberikan iinformasi ten
tang bidang mata pencaharian mereka masing—masing, ya

itu; 23 orang (65,71 ¥) kaum tani merupakan professi
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yang dominan, nelayan 2 orang (5.71 %) dan jasa laine
lain, termasuk ; buruh, tukang batu dan pembantu rumah
tangga sebanyak 5 orang (14.30 %).
Dari pekerjaan-pekerjaan tersebut @ para jompo
menghasilkan rata-rata dalam setiap bulan yang berbeda

beda dan dapat dilihat di dalam tabel berikut ini :

TABEL IX
PENGHASILAN RATA-RATA PERBULAN

Berapakah %enghasilan an ! » i %
da rata-rata setizp bulan !
AR, 9. 000,- ke bawah 32 ¢ 9143
Boﬂpa 100 0@0 - Rpo 30- OOO ! 3 ! 8057
C.lp. 31. 000 ke atas P ge-] =

Jumlah ! 35 1100.00

Sumber : Angket, item Nomor : 3

Berdasarkan dengan standar ukuran mengenai ting
kat kemiskinan seseorang yang dipakai di Departemen so
sial dan frekwensi pada tabel di atas, maka = ternyata
mereka rata-rata tergolong jompo terlantar segi ekono-
mi dengan dua kelas ; kelas pertama sebanyak 32 orang
(91.43 ¥) yang berarti berada di bawah garis °~ kemiski
nan (sekarat). dan kelas kedua berstatus miskin dengaq
pendapatan sekitar . 10. 000,- dan R, 30. 000 setiap
bulan, yaitu sebanyak 3 orang (8.57 %) dari 35 respon-
dent.

6. Aspek Bahasa.
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6. Aspek Bahasa.

Adalah suatu hal yang tidak dapat diingkari bah
wa dalam relasi dan interrelasi antar sesama jompo dan
jompo dengan kelompok manusia lain terdapat perbedaan-
perbedaan dalam socal bahasa, dimana bahsa yang satu da
pat dimengerti dalam gatu kelompok jompo tertentu teta
pi tidak dimengerti oleh kelompok yang lain, misalnyaj;
bahasa suku dan bahasa Nasional. Maka kelompok masyara
kat jompo dapat dibagi ke dalam tiga kelompok bahasa.

TABEL X

KLASSIFIKASI PENGHUKI STW.
TENTANG BAHASA

Bahasa ' ~ G %
Bahasa Nasional ! G Qe b 1 E 0
Bahasa Bugis 112 134:29
Bahasa Mandar i 20 157314

Jumlah = a8 2 10035

Sumber : Angket Nomor: I/7
Kelompok pertama sebanyak 3 orang (8.57 %) yang
bahasa Nasional; 2 orang diantaranya mengerti  bahasa
bugis, masing-masing lahir di Kota Ujungpandang ( sul=-
gel) dan sangir Talaud (Sulut) dan i orang lahir di Pe
kalongan (Jateng) yang tidak mengerti bahasa daeral Su
lawesi Selatan.

Xelompok kedua sebanyak 12 orang (34.29 %) yang
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menggunakan bahasa bugis sebagai bahasa pengantar seha
ri-hari, 4 orang diantaranya mengerti bahasa Nasional
namun tidak mampu menggunakannya sebagai bahasa pengan
tar, mereka itu semuanya dilahirkan di Parepare.
Kelompok ketiga merupakan kelompok terbesar, ya
itu sebanyak 20 orang (57.14 %), mereka menggunakan ba
hasa mandar sebagai bahasa pengantar di Lingkungannya,
4 orang diantaranya mengerti bahasa Nasional dan baha-
sa bugis, 5 orang yang mengerti bahasa bugis dan tidak
mengerti bahasa Nasional dan 11 orang lagi yang tidak
mengerti kedua bahasa tersebut. Mereka itu semuanya ke
lahiran di daerah mandar, kemudian berhijrah ke Parepa
re sejak awal kemerdekaan RI sebagal proses urbanisasi
Melihat keragaman bahasa jompo di Panti ini,

adalah sangat mempengaruhi proses pelayanannya, mengi-
ngat pegawainya kebanyakan tidak mengerti bahasa baha-
sa-bahasa tersebut (khususnya bahasa mandar) kecuali
bahasa Nasional Indonesia, Dalam hal ini . Ka. Subsie
Bimbingan mengatakan :

Salah satu kesulitan yang amat berat dihadapi da-

lam proses pelayanan penghuni Stw. adalah bahasa

dimana mereka kebanyakan memakai bahasa mandar,
dan tidak dimengerti bahasa mereka. 29

29’T1ayan Sirappa BSW. Ka. Subsie Bimbingan, Wa
wancara, tanggal. 11 mei 1989, di Kantar STw. Mappaka-
sunggu Parepare.
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7. Klassifikasi Penghuni Stw. Dalam EKurun Waktu Pe-
nyantunannya. |

Uraian-uraian terdahulu telah memberikan seba-
hagian informasi tentang keadaan para jompo yang ‘di=-
santun pada 8asana Tresna VWerdha, misalnya perubzhap-
perubahan input dan out put yang mempengaruhi adanya
fariasi d dalam kurun waktu penyantunannya sebagaima

na yang terlihat di dalam tabel ini.

TABEL XI
PERBEDAAN JOMPO DALAM KURUN WAKTU
PENY ANTUNANNY A
Tahun mulai
pmwmmmmn! Lamanya ! £ t1 %
1989 I 0.1 - 0.6 ¢ !
o= a9 i
1988 F Tl =11 -9 1 2557
¢ 1.7 = 2.0 1 !
1 27T = 3.0 1 !
19€&6 -3 e 1T 286
! 3&7 — 3.0 ! !
1985 § 4.1 — 4.6 ¢ :
1 4.7 - 5.0 ! :
1984 ] 5-1 - 5.6 ! !
i 5.7 - 6.0 1§ :
1983 { 6.1 =66 2 T 1 2Q:00
!707""800!. !
Jumlah ! t 35 & 100,00

Sumber : Diolah dari Buku Enduk Stw.

Berdasarkan dengan tabel di ataé, maka penghu-
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ni Stw., Mappakasunggu dapat diklassifikasi ke dalam 1i
ma kurun waktu penyantunannya, yaitu 3

as 141 = 1.6 tahun sebanyak 9 orang (25.71 %) yang
disantuni sejakn tahun 1988 ‘

b. 2.1 - 2.6 tahun sebanyak 5 orang (14.29 %) yang
disantuni mulai tahun 1987 -

s 3.1 =~ 3.6 tahkin hanya 1 orang (2.86 %) yang di-
santuni sejak tahun 1986

de 6.1 = 6.7 tahun sebanyak 7 orang (20,00 %) yang
disantuni sejak tahun 1983

e. 741 - 7.6 tahun sebanyak 13 orang ( 37. 14 % )
yang disantuni se jak tahun 1982.

Kelima kelompok tersebut dengan jumlah 35 orang
penghuni, semuanya sampai pada tahun 1989 dimana saat
peneliti berada di lapangan penelitian.

Data di atas memberi informasi bahwa input pada
tahun 1983 sampai tahun 1986, hampir tidak ada yang bi
sa bertahan dan justeru lebih banyak yang menjadi out-
put karena meninggal dari pada yang ruju kepada keluar
ganya, sedang yang lebih mampu bertahan lama hanyglah
kelompok terakhir.

D. Kegiatan dan Aktivitas Penghuni Stw.

Bahwa dalam kehidupan klin di Sasana Tresna Wer

dha Mappakasunggu, waktunya sebahagian digunakan mela=-
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kukan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan bidang keah
lian mereka masing-masing sebagai pengisi waktu luang.
Kagiatan-kegiatan itu, ada yang bersifat produk
tif dan ada yang non produktif sebagaimana terlihat di
dalam tabel berikut :

- TABEL XII
TENTANG AKTIVITAS PENGHUNI STW.

Apa saja kegiatan rutin !

bagi anda Selama menja- ! £ %

di penghuni Sasana Treg !

na werdha ? !

A. Berkebun 218 1 5187

B. Latihan ketarampilan ¢ 7 ! 20,00

C. Menata keindahan dan ! i
kebergihan lingkungani 2 ¥ Bist

D. Olahraga e

-E. Menganggur ¥ 7 1 20,00

Jumlah ! 35 1100,00

Sumber : Diolah dari angket item, 9

Berdasarkan denga tabel di atas, maka kegiatan
para jompo dalam kehidupan mereka sehari-hari di ling
kungan Sasana hanya berfokus pada tiga bidang kegiatan
yaitu : :

1. Bidang Pertanian,

Bahwa jompo yang memilih Rebun sebagai pusat ke
giatan mereka sehari-hari sebanyak 18 orang ( 51.43 %)
dari 535 respondent, maka halaman-halaman Wisma di da-

lam kompleks Sasana dihiasi oleh tatanan kebun dengan
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kepadatan tanaman ubikayu
2. Bidang Keterampilan,
Kegiatan keterampilan yang dimaksud disini ia-
lah menyirap jala dan membuat keranjang rotan yang di
laksanakan oleh 7 orang penghuni ( 20.00 % ) dari 35
respondent, adalah kegiatan ringan tapi produktif.
3. Bidang Penataan Keindahan dan H¥ebergihan Lingku
ngan,
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 3 orang penghuni
(8,57 %), mereka bekRrja atas kemauan sendiri tanpa di
motigasi oleh siapapun, salah seorang penghuni Stw. me
ngatakan :
Sebenarnya pekerjaan semacam ini, bukanlah peker-
Jaan kami sebagal penghuni Sasana, tetapi adalah
pekerjaan wajib bagi pekerja sosial yang tidak di
laksanakan, namun kami kerjakan dengan penuh ke~
ikhlasan karena kami tidak suka . melihat tempat
yang kotor. 30
Menurut pengamatan peneliti bahwa hampir setiap
hari di Wisma ini para jompo sibuk dengan kegiatan me,
ngepel lantai dan dinding kaca, sehingga kamar mereka

kelihatan lebih bersih dari Wisma-wisma yang lain. Da-

lam hal ini Kepala Subsie Bimbingan menjelaskan bahwa:

3O‘M.'Yusuf Iewa, Penghuni Sasana Tresna Werdha
Mappakasunggu Farepare, Wawancara, tanggal, 20 mei 19—
89 di Kamar Wisma Stw,
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g Kegiatan-kegiatan penghuni Stw. termasuk kegiatan

keterampilan itu tidak bertujuan untuk ' mendapat-

kan hasil yang bernilai materil, tepapi adalah se

bagal olahraga kecil untuk menyegarkan kembali

kondisi badan mereka. 31

Sehubungan dengam itu-pula, Kepala Sasana mela

porkan bahwa 3

Kegiatan-kegiatan itu bukanlah produksinya yang

menjadi tujuan, tetapi adalah untuk menyegarkan

kondisi badan penghuni disamping mengisi waktu lu

ang untuk menghindari akan ke jenuhan penghuni se=-

tiap harinya.- 32

Data-data di atas yang bersumber dari : pihak

penghuni Sasana dan pihak Sasana itu sendiri terjadi
perbedaan persepsi, dimana pihak petugas Sasana ini
menganggap kegiatan penghuni sebagal upaya positip da
menciptakan kondisi baru dan sehat bagi penghuni itun
sendiri, sebaliknya oleh pihak penghuni menganggap se-
bagai penyimpangan dari petugas yang berakibat Dburuk
terhadap penghuni Stwe. Hal ini dapat dipahami bahwa
terjadinya kesenjangan kedua belah pihak seperti terse
but di atas disebabkan oleh kurangnya informasi dan pe

nerangan terhadap mereka, disamping penghuni ingin me

31'Tiayan Sirappa Bsw. Ka. Subsie Bimbingan, Wa
wancara, tanggal 20 mei 1989, di Kantor Sasana Tresna
Werdha Mappakasunggu Parepare.

*Ka ntor Sasana Tresna Werdha Mappakasunguu

Parepare, Laporan Tahunan Tentang Kegiatan Rutin Stw.-
Mappakasunggu Parepare, 1000, N 20
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rasakan kekerabatah dan kekeluargaan dari petulas so-
sial setiap saat.

Adapun penghuni 20 % itu, mereka ddalah jompo
yang sama sekall sudah tidak mampu bekerja sebagaima-
na halnya dengan penghuni lainnya, disebabkan oleh
kondisi badan mereka yang semakin lemah dan sifat ke~
tuaan yang menimpa mereka disamping tidak mempunyai
bakat keterampilan yang dapat dikembangkan, . sehingga
mereka hanya sibuk mengunjungi keluarganya yang dapat
dijangkau, dan ada juga yang hanya berdiam diri .di

Kamarnya.




BAB IV
KEHIDUPAN PSIKOCLOGIS PENGHUNI SASANA

TRESNA WERDHA MAPPAKSUNGGU
KOTAMADYA PAREP ARE

A. Moti asi dan Tujuan Penghuni Sasana Tresna Werdha

Bahwa segala aktivitas manusia dalam kehidupan
sehari-hari tidak dapat melepaskan diri dari -~ faktoer
pendorong, (mengapa dan kenapa dia berbuat dan tujuan
apa yang dia ingin capai dari perbuatannya itu). Da-
lam hubungannya dengan sikap para jompo itu menjadi
penghuni Stw. maka yang ingin kita pelajari adalah mo
tif mereka sebagai faktor pendorong untuk menjadi
penghuni Panti tersebut.

Ada dua faktor yang saling mempengaruhi seba-
gai akibat munculnya motivasi jompo untuk menjadi
penghuni Sasana Tresna VWerdha, yaitu faktor intermal
dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal.

Sebagaimana diuraiakan terdahulu mengenai jom
po diberbagai aspeknya, dimana diketahui bahwa mereka
telah mengalami ketidak seimbangan antara keinginan
dengan kenyataan dalam kehidupannya dan antara jasma

niah dengan rohaniah. Artinya mereka membutuhkan se-

74
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suatu yang lebdh banyak, namun mereka sudah tidak mam
pu bekerja semaksimal apa yang mereka butuhkan itu se
hingga mereka harus ditunjsng oleh bantuan dari luar
dirinya/kemampuannya, maka dalam kondisi yang seperti
inilgh, adakah ®seorang yang menanggung mereka ?

Tabel XIII

PERNYATAAN JOMPO TENTANG SANTUNAN
YANG DITERIMA DI LUAR SASANA

Siapakah yang menguru,
si/menjamin anda sebe} £ %
lum Stw. ?
A. Anak/Keluarga 2 SE &
B. Orang lain 3 8457
G Tidak ada. 30 85 -72
Jumlah 35 100,00

Sumber : Diolah dari angket item,2

Tabel di atas menunjukkan tingkat keterlan®
taran orang tua jompo menempati frekwensi _tertinggi,
yakni 85,72 % dari 35 respondent, yang disantun oleh
orang lain sebanyak 8,57 % sedang yang disantun oleh
keluarganya sendiri hanya 5.71 %.

Jika dihubungkan dengan pendapatan dari hasil
jerih payah mereka dengan nilai uang rata-rata k. 9.
000,- ke bawah, maka dipshami pula bzhwa kondisi
oraﬁg—orang-jompo itu gangat lemzh dan cukup memperi
hatinkan, hal ini justeru menjadi latar belakang pem-

bangunan Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu di FPare-
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pare seperti yang telsh diuraikan terdahulu.
Para jompo jika dilihat dari segi tempat ting-
galnya, maka dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL XIV

PENGAEKUAN PARA JOMPO TENTANG TEMPAT
TINGGAL MEREKA SEBELUM STW.

Dimanakah anda bertef!
pat tinggal sebelum ¢ £ ! %
menjadi penghuni Stw.!

A. Di Rumah sendiri ' 25

! 71443

B. di Rumah anak/klg.! 2 i 5.71

C. Tidak teuap/berplnr f OB
dah-pindah. i $

Jumlah § 25 1 100,00

Sumber : diolzh dari angket item. 1

Di Dalam tabel di atas menunjukkan 25 orang jom
po (71.43 %) dari 35 respondent tergolong mampu segi
tempat tinggal, yang bertempat tinggal di Rumah anak/
keluarganya sebanyak 2 orang (5.71 %), sedang yang ber
pindah-pindah, dalam hal ini mereka tidak mempunyai
tempat tinggal yang menetap sebanyak 8 orang (28.86 %)

Dengan demikian, maka meskipun mereka rata-rata
mempunyai Rumah sendiri sebagai tempat tinggal akan te
tapi kebutuhan primernya kuraﬁg dapat terﬁenuhi.

2. Paktor Eksternal,
Pengaruh &ari luar merupakan stimulus sekaligus

merupakan respons terhadap problema hidup yang sedang
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dialaminya, dimana kampanye Sasana Tresna Werdha men-
janjikan jalan keluar yang terbaik bagi mereka. Salah

seorang penghuni menyatakan bahwa :

Monroka okko mayye nasaba nobbika pamarentae,
pnasibawai janci madeceng riwatang kaleku pole ok
koritu. 1

Artinya :

Kami masuk di Sasana ini karena dipanggil oleh
pemerintah (petugas Sasana) dengan menjanjikan
hal-hal yang baik dan menarik bagi kami dari pa-
da sasana itu sendiri.

Dengan demikian, maka mereka merasa terpanggil
untuk menjadi penghuni Sasana Tresna Werdha tersebut.

TABEL XV

PENGARUH7DORONGAN DARI LUAR
AGAR MENJADI PENGHUNI STW.

Anda Menjadi penghunil!
Stw. atas dorongan

B S %
gsiapa ? !
1

A, Kemauan sendiri

1 3

B, dorongan anak/klg.t 2 ! 5.7
wl r

Ce. igrongan orang la i 33 : 94 .29

Jumlah ! 35 1100,00

Sumber : Diolah dari angket item 5
Meskipun dalam formalitasnya bahwa penerimaan

calon penghuni Sasana disyaratkan adalah atas kemauan

1+41adjiddatan, Penghuni Sasana Tresna Wrdha M-
Mappakasunggu Parepare, Wawancara, tanggal 20 mei 19-
89 di Kamar Wisma Stw. Parepare.
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gendiri dengan pertsetujuan keluarga, akan tetapi ke-
nyataan di dalam tabel di atas menunjukkan bahwa mere-
ka menjadi penghuni Stw. justeru karena didorong. oleh
keluarga/anaknya sebanyak 5.71 % dan didominasi oleh
pengaruh orang lain (petugas Sasana), yaitu 94.29 %
Salah seorang keluarga penghuni Stw. mengatakan:

lMelo' sannaa manjappangngi tomawuwengngu, tapi
andiandi ulleu, iamotuu anna upasonai towandimo
mettama di Sasana apa sikadzeppe bandi tau. 2

Artinya :

Saya ingin sekali menyantuni orang tua saya akan
tetapi saya tidak mempunyai kemampuan untuk itu,
itulah sebabnya saya meloloskannya untuk menjadi
penghuni Sasana, dimana kami merasa tidak berpi-
sah jauh karena rumah saya dengan Sasana sangat
berdekatan.

Lain halnya dengan Mina, ia mengatakan bahwa 3

Mettamai tomawuwengngu di Sasana tania karana an-
dianna ulle uyappangngi, tapi karana alawena melo
sanna, maka upasona towandimo apa marakkea' madzo
sa mua uhalangi. 3

Artinyg :

Orang tua saya menjadi penghuni Stw. bukan karena
saya tidak mampu menyantuninya, tetapi karena
atas kemauannya yang mendesak, maka sayapun melu-
luskannya, karena takut berdosa jika saya mengha-
langi,

2'Zaena‘b, anak kandung Penghuni STW. Wawancara
Zanggal 13 mei 1989% di Sumpang Minangelk Parepare.

3"Mina, Anak kandung Penghuni STW. Wawancara
tanggal 13 mei 1989 di Sumpang Minangae Parepare.
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Dari uraian-uraian di atas dapat dipahami bah-
wa faktor internal menampilkan kondisi para jompo
yang lemah di segala aspeknya yang memungkinkan mudah
sekali terpengaruh oleh faktor eksternal dan cende-
rung merubah pola hidup sebelumnya menjadi penghuni
Sasana Tresna Werdha, laksana seorang bapak yang baru
pulang dari tempat kerjanya dalam keadaan lelah dan
lapar, disambut oleh ibu sebagai isteri di depan pin-
tu dengan wajah yang berseri-seri disertai ucapan ma-
nis dan janji akan hidangan makanan yang lezat, maka
si bapakpun tampak bergairah dan ingin cepat menikma-
ti hidangan yang dijanjikan oleh isterinya itu,

Demikianlah gambaran jompo yang dalam keadaan
yang lemah 3alu diperhadapkan kepada mereka fasilitas
yang cukup memadai sebagai jalan keluar yang terbaik
bagi mereka untuk menanggulangi masalah kesejahteraan
mereka, sehingga mereka cenderung merobah pola hidup
kebiasaannya yang susah menjadi penghuni Sasana yang
menyenangkan karena didorong oleh motif biologis, so=
siologis dan aestetis, dengan tujuan agar kebutuhan-
kebutuhan primer dan sekundernya dapat terpenuhi da-

lam keadaan yang se jahtera dan bahagia.

B. Klasgifikasi Kebutuhan dan Pelayanan Penghuni

Pada dasafmya bahwa kebutuhan mamusia
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erat kaitannya dengan motif-motif yang ada di dalam di
rl manusia itu eemdiri, Hal ini dapat dilihat pada si-
kap Keypers membagi kebutuhan itu ke dalam tiga macam
motif, yaitu :
1. motif biologis, yaitu yang merupakan motif un-
tuk menjaga kelangsungan hidup manusia sebagai or
ganisme misalnya: motif makan, motif minum, motif
sex dan sebagainya., 2. Motif sosiologis. yaitu me
rupakan motif untuk mengadakan relasi dengan
orang lain, 3. Motif theologis, yaitu . kecenderu-
ngan manusia untuk mengadakan hubungannya dengan
Tuhan. 4
Kemudian DR. Zakiah Daradjat membagi kebiutuhan
itu menjadi dua bahagian, yaitu;®"kebutuhan fisik (jas-
mani) , dinamakannya kebutuhan primer, dan kebutuhan
psihis dan sosial dinamakannya kebutuhan sekundern”
Berdasarkan atas kedua teori di atas, maka kebu
tuhan penghuni Sasana Tresna Werdha Parepare dapat di-
kelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu; a. kebutuhan
biologis yang berhubungan dengan primer. b. Kebutuhan
sosiologis yang merupakan kebutuhan sekunder. dan c.

Kebutuhan Theogenetis.

4-prs, H. Abd. Rahman, Psikologi Umum, I (Cet.I
Ujungpandang: Progressif Grouf, .

*Lihat ! Dr. Zakiah Daradjat, Pendidikan Dalam
Pembinaan Mental, (Cet. IV; Jakarta : Bulan Bintang,
s 1
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1. Kebutuhan biologis.

Kebutuhan biologis bagi para jompo di Stw. meru
pakan salah satu faktor pendorong yang utama untuk men
jadi penghuni Sasana tersebut, dan terdapat perbedaan
selera terhadap makanan serta berbeda pula dalam porsi
dan frekwensinya namun terdapat pula persamaan-persama
an. Persamaan dan perbedaan itu dapat dilihat pada
‘uraian berikut ipi :

a2+ Persamaan dan Perbedaan DLalam Frekwensi Makan.

Menurut kebiasaan orang-orang di Sulawesi sela-
tan khususnya di Parepare bahwa frekwensi makannya
umunya tiga kali dalam setiap pergantian 1 X 24 jam
yaknij makan pagi, makan siang dan makan malam, Berbe-
-da halnya orang-orang jompo di Panti ini jika dilihat
dalam tabel berikut ini 2

TABEL XVI
TENTANG FREEWENSI MAKAN

Maksimum Keinginani Kenyataan
Prekwensi makan 1”1 % . 5 %
A. Dua kali - - ¥ = -
B. Tiga kali 5 14412 35 100
C. Empat kali | 10128.57}

D. Tidak pakai s

jadwal (makan |

setiap terasa -

lapar 20 157.14

Jumlah 39 100 | 35 100

Sumber : Daftar Keinginan dan Pelaya-
nan Primer
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Tabel di atas menunjukkan tiga kelompok dife
rensiasi keinginan lanjut usia terhadap frekwensi ma
kan, yaitu 5 orang (14.29 %) menginginkan 3 kali ma=-
kan setiap perputaran 1 X 24 jam, 10 orang ( 28.57 %)
menginginkan 4 kali dan 20 orang (57.14 %) ingin ma
kan berkali-kali (tidak mengikuti jadwal kebiasaan ).

Ada dua alternatif timbulnya differensiasi ter
sebut, yaitu :

1) . Mungkin karena kebiassan di lingkungan keluar-
ganya dahulu dengan mara makannya disiplin pada waktu
waktu tertentu yang dibiasakan sejak kecil sampai tua
atau tidak memperhatikan kedisiplinan waktn yang keba
nyakan dianut oleh kaum tani yang status ekononinya
dibawah garis kemiskinan dan kurang herpendidikan.

2). Tingkat perkembangan kedewasaan yang bergeser
ke tingkat senium yang sudah tidak memungkinkan makan
dengan porsi yang sama dengan orang dewasa, sehingga
daya tahan kondisi orang tua tidak mampu menjalani ja
rak antara wakiu tertentu ke waktd tertentu pula menu
rut ukuran orang dewasa. Salah seorang penghuni menu
turkan bahwa : |

Ite! di'e tomatua-tua, andiammi niulle ummande
maidi meapa anupura nipoghau biasanna, ditee dzi

e semata sisicco' dami naulle mettama di waba wu
a, tapi semata melo'i tau nisading ummande teru-
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tama mua mane membue'i tau (mane pura matindo) .6
Artinya:
Kami ini orang yang sudah tua (jompo), sudah ti-
dak mampu lagi makan banyak sebagaimana diwaktu
yang lampau, karena kekuatan mencerna hanya sedi
kit demi sedikit, tapi terasa selalu ingin makan
terutama jika baru bangun dari tidur.

Menurut jadwal bahwa pélayanan menu pada Sasaw-
na Tresna Werdha mappakasunggu memakai frekwensi 3 ka
1i dalam 1 X 24 jam, yakni ; pagi adalah pelayanan
saran pagi, makan siang dan makan malam,. Hal ini
singkron dengan data di atas menunjukkan bahwa penghu
ni 100 persen menyatakan 3 kali pelayanan menu dalam
1 X 24 jam,

Pelayanan primer dengan cara yang seperti itu
kelihatannya normal sebagaimana normalnya pelayanan
terhadap orang-orang dewasa, akan tetapi data di atas
menunjukkan bahwa penghuni Stw. menghendaki agar mere
ka bisa makan dengan porsi yang 8edikit dan dalam wak
tu yang tidak ditentukan,

Disisi lain kita melihat bahwa orang-orang jom
po di Sasana ini sering-sering terlambat makan, misal

nya makan siang, terkadang nanti pada jam 13.00 bah-

6‘Hatta, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Parepare.
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kan biasa lewat dari itu. Salah seorang penghuni menya
takan :
iami dife dzini tomatua-tua biasai tau  tambak'i
sanna anna adze bassu sanna, nasaba tuli tallak'i
tau ummande. biasai nalambi pukul satu biasa to-
wandimo lewa anna mane ummande tau, 7
Artinya:
Kami disini orang tua jompo, terkadang sangat la-
par kemudian sangat kenyeng, karena kami sering -
sering terlambat makan, biasa nanti jam satu baru
makan bahkan sering-sering lewat dari itu.

Jika hal tersebut berjalan sepanjang masa, maka
bisa menjadi salah satu penyebab timbulnya ketega-
ngan, bahkan bisa pula terjadi komplit di antara peng
huni dengan penghuni dan penghuni dengan petugas Sasa-
na dan selanjutnya akan mempercepat sampai kepada fi-
nis hidupnya.

Sebagal langkah awal penanggulangan masalah ter
sebut, maka perlu adanya penyegaran tugas pada setiap
sub unit kerja dengan menciptakan semangat baru dalam
meningkatkan kedisiplinan petugas Panti (khususnya sub
sekai pelayanan dan pemeliharaan serta kelompok- kelom
pok pembina Wisma yang ada) sehingga penghuni  Sasana

terkontrol terus.

r?'Hatta,, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Sasana Tresna werdha Mappaka -
sunggu Parepare. ;
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b, Persamaan dan Perbedaan Dalam 8elera Terhadap Je
nis Makanan dan Pelayanannya.
Jenis-jenis makaman yang dimaksud ialah lauk-
pauk, sayur-mayur, minuman dan makanan pokok, yang pe

rinciannya dapat dilihat berikut ini :

TABEL XVII
EEINGINAN DAN PELAYANAN TENTANG
‘LAUE%P AUK

Jenis |BAZUEER | Tatys el
B 5 E el %

1. Ikan kering 10 | 28,57} 35 |} 100
2. Ikan baru 35 100 35 100
3. Daging 34 } 97.14} 35 | 100
4. Udang 35 100 | %5 100
5. Apa saja yang adal =- - } 35 | 100

6. Berpariasi 35 - - -

Jumlah Respondent 2 35 orang

Sumber : Daftar Keinginan dan Pelayanan
Primer

Tabel di atas menunjukkan selera/keinginan paJ/f
ra jompo yang hampir sama, yakni; yang suka ikan ke-
ring sebanyak 10 orang (28.57 ¥) dari populasi yang
suka daging sebanyak 34 orang (97.14 %), sedang ikan
baru, telur, udang merupakan jenis makanan yang dige-
mari oleh semua penghuni Stw. Berarti yang tidak suka
ikan kering sebanyak 25 orang (7i1.43 ¥) dan yang tti-
sgka daging hanya satu orang (2.86 %), disamping itu
mereka tetap menginginkan adanya sistim  berpariasi
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secara ‘berimbang diantara jenis-jenis makanan ter-
sebut,

Jika dikorelasikan keinginan dengan kenyataan
yang diterima oleh para jompo, maka dapat digambatkan
di dalam grafik berikut, dimana A melambangkan keingi
nan dan B melambangkan kenyataan yang diterima penghu

ni, yaitu sebagal berikut :

A
gt
A A
-B B
B i
— B
Y SA

Grafik di atas menunjukkan korelasi dimana A
berbanding terbalik dengan B, yang berarti kenyataan
(pelayanan) yang mereka peroleh sering-sering ~ belum
memenuhi keinginan bagi sebahagian besar para jompo
di Stw. ini. Salah seorang penghuni menyatakan :

Kami ini orang tua yang tinggal disini sering-se
ring disuguhi ikan obeng (ikan teri yang kering)

pada hal tidak bisa dimakan, hanya dihisap-hisap
saja, maklum jika orang sudah tidak punya gigi.8

B‘M. Yusuf Iewa, Penghuni Stw. Wawancara, tang
gal 20 mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Pa-
repare.
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Lain halnya dengan selera mereka te:ﬁédap sayur
sayuran sebagai bagian dari makanan pokok ‘yang turut

memberi rasa enak dan guri disamping lauk-pauk.

TABEL XVIII
KEINGINAN DAN FELAYANAN TENTANG
SAYUR-MATUR
Keinginan] Kenyataan
Jenis I'? % f-ﬂ" = %"
1 .Kacang~kacangan | 35} 100 | 35 100
2 .Daun-daunan 351 100 35 | 100
3 .Bugh-buahan } 351 100 | 85 | 100
4 .Campuran 351 100 | 35 } 100
5 .Berpariasi %58 100 1 35 | 100
6.Apa saja yang i
ans, ] ]
Jumlah Respondént ¢ 35 orang

Sumber : Diolah dari Daftar Keinginan dan
Pelayanan Primer

Tabel di atas menunjukkan keinginan yang sama
para jompo terhadap jenis sayur-sayuran, yaitu:kacang
kacangan, daun-daunan, buahabuahan dan campuran, se-
muanya digemari oleh 100 ¥ penghuni disamping méreka
ingin pelayanan yang berpariasi, dan di dalam  tabel
di atas menunjukkan bahwa pelayanan tentang sayur-sa-
yuran tersebut telah terpenuhi. Hal ini berarti tidak
adé yang bersikap kontra yang menjolok terhadap pela-
yanan tersebut, kecuali pada cara penyuguhannya seper
t1 yang dikatakan oleh Irina :

Mua diang nawawa le'mai doayu puso, andiangang



88

maande, tania karana andianna niloi tapi andiani
mapia paressu'na.9

Artinya 2
Apabila jantung pisang yang dihidangkan, kami ti-
dak makan, bukan karena tidak suka jantung pisang
melainkan cara memasaknya yang tidak mengenakkan.
Jika dilihat pada segi minuman ekstra yang bias
sanya disuguhkan pada pagi hari, dapat dilihat dalam
tabel berikut :

TABEL XIX

KORELASI ANTARA KEINGINAN DAN
PELAYANAN MINUMAN

Jenls [ Keinginan Keg%ataan

1. Kopi | 17 | 48.57

2. Teh I 14 40,00

3. Berpariasi P 4 T 1143535 1 100
Jumlah 35 1100,00} 35 100

Sumber : Diolah dari Daftar Keinginan
dan Pelayanan Primer. '

Data di atas memberi informasi hahwa-yang suka
kopi sebanyak 17 orang (48.57 %) dari 35 respondent se
kaligus tidak suka teh, yang suka teh  sebanyak 14
orang (40.00 %) sekaligus tidak suka kopi, sedang yang
suka keduanya (berpariasi) hanya 4 orang (j1.43 %) o

9'Irina, Penghuni Stw. Wawancara, . tanggal 20
" mei 1989 di Kamar Wisma Sasana Tresna werdha Mappaka-
sunggu Parepare. .
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Jika dikorelasikan keinginan dan kenyataan se-
perti yang tersebut dalam tabel di atas, maka dapat di
gambarkan di dalam grafik, dimava T melambangkan suka

teh dan K melambangkan suka kopi.

Ngrmmmmmm e mm s 14

A3

B &8 88 K

.‘..LO..‘.‘....O....‘

- 17

--T
-K

AR EE X EEXERN]

- 14

“\Egpi

Analisa grafik di atas menunjukkan sistim pela-
yanan yang kollektif dan berpariasi, yakni pélayaman
kopi dan teh secara berganti-ganti kepada @para Jjompo
yang berbeda selera, hal ini mengakibatkan lahirnya pe
rasaan kecewa berganti senang diaatara mereka dan di-
subtitusikan pada sikap apatis (tidak mau minum).

Jadi pada saat pelayanan teh, maka senanglah
yang suka teh sebanyak 14 orang (40.00 %) aekaligus
timbul rasa kecewa pada diri jompo 17 orang (48.57 %),
sebaliknya pada saat pelayanan kopi, maka  senanglah

yang suka kopi sekaligus timbul rasa kecewa dari jompo
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yang hanya suka teh, Dengan demikian maka rasa senang

dan kecewa selalu datang silih berganti dan berganti-
an di kalangan jompo 17 orang dengan jompo 14 orang.
Salah seorang penghuni mengatakan :
Mua diang nawawa le'mai kopi mapia sannai pappe-
nadingngu, tapi mua teh dzi, andiamma iyau man-
dundu. 10
Artinya:z

Alangkah senangnya perasaanku jika disuguhi kopi
tapi jika teh yang diberikan, maka sayapun tidak
meminumnya,

Dilihat pada segi kegemaran mereka terhadap je
nis makanan pokok, maka dapat dilihat di dalam tabel
berikut ini :

TABEL XX

KORELAST KEGEMARAN DAN PELAYANAN
TENTANG MAKANAN POKOK

Kegemaran Pelayanan
Jenis f % —f %
1. Beras a5 100 (I 35 100
2. Jagung 30 85 .71
3. Ubikayu 20 57 .14
Jumlah Respendent : 35 orang

Sumber : Diolah dari Daftar Keinginan
dan Pelayanan Primer.

Ternyata bahwa makanan pokok yang populamitas

1O'Hayya, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal, 20
mei 1989 di Kamar Wisma Sasana Tresna werdha Mappaka-
sunggu Parepare
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di kalangan para jompo Stw. Parepare ada tiga  macam,
yaitu ; beras, jagung dan ubikayu, akan tetapi selera
mereka berbeda-beda terhadap jenis-jenis makanan pokok
tersebut, yaitu 35 orang yang gemar beras (100 %), 30
Orang (85.71 %) yang gemar jagung'dan 20 orang (57. i4
%) yang gemar ubikayu. Maka secara grafis dapat dili-
hzt diagram berikut ini

Diagram tersebut menjelaskan bahwa yahg gemar
kepada beras saja sebanyak 5 orang (14,29 %) dari 35
respondent, yang gemar jagung dan beras saja sebanyak
10 orang (28.57 %) dan yang gemar ketiganya  sebanyak
20 orang (57.14 %).

Tabel XX di atas memberi pula informasi  bahwa
kenyataan yang diperoleh para jompo di Sasana ini ha-
nyalah beras, dan sesuai dengan grafik di atas bahwa
beras adalah'kegemaran bagi semua penghuni Sasana Tres
na Werdha Mappakasunggu, ditambah lagi dengam  gdanya
ubikayu sebagai makanan tambahan bagi mereka yang me-
nyukainya adalsh hasil garapannya di  halaman-halaman

Wisma bagi mereka yang berkebudayaan mandar.
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c. Sekilas Lintas Tentang Porsi Makanan di Sasana
Tresna Werdha Parepare.

Sesuai dengan hasil angket yang diedarkan kepa
da 35 respondent, dimana ditemukan pendapat-pendapat
mereka tentang possi makanan yang mereka peroleh seba
gai penerima santunan di Stw. ini seperti yang terli-
hat di dalam tabel berikut 3

TABEL XXT

PERNYATAAN PARA JOMPO TENTANG
*~ PORSI MAKANAN DI STW

Bagaimana pendapat an=- _
da tentang porsi maka-} £ %
| nan yang anda peroleh?

A,.Sangat memuaskan 25 1 1142
B .Cukup memuaskan i0 28.58
C. Kurang memuaskan !
D, Tidak memuaskan

Jumlah b 35 | 100,00

Sumber : Diolah &ari angket item 11.

Pabel di atas memberi informasi bahwa porsi ma
kanan di Sasana Tresna Werdha Parepare yanglmereka da
patkan adalah sangat memuaskan bagi jompo 25 orang
(71.42 %) dan cukup memuaskan bagi jompo 10 orang

Meskipun terdapat bermacam-macam rasa dan sele
ra penghuni Sasana, akan tetapi mereka dapat meperima
satu macam makanan pokok yang dihidangkan oleh petu-

gas Panti yaitu beras, dan cukup/sangat memuaskan ba-
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gi mereka, bahkan peneliti melihat beberapa orang peng
huni menjemur nasi dari hidangan yang tersisah. Dengan
demikian maka dapat diinterpretasikan bahwa pelayanan
atas kebwtuhan kebutuhan primer (nasi) adalah berlebi-
han, maka batallah interpretasi Abd. Muin di dalam the
sisnya yang menilai Klin suku mandar merasa tidak puas
atas makanan beras berhubung karena kebiasaan mereka
makan ubikayu.11

Dari uraian-uraian di atas mengenai pelayanan
atas kebutuhan primer bagi orang tua jompo dapat dipa=-
hami bahwa kenyataan yang diperoleh mereka adalah pela
yanan dengan sistim kollektif tanpa klassifikasi, pada
hal para jompo berbeda-beda dalam selera atas jenis-
jenis makanan dan minuman yang disuguhkan, ini dinama=-
kan pelayanan yang menyilang menyebabkan tidak dapat
terpenuhi harapan oleh masing-masing pihak, maka pela-
yanan itu tidak menghasilkan kepuasan melainkan hanya-
lah pemborosan yang mengakibatkan kekecewaan.

Untuk berdayagunanya - pelayanan atas kebutuhan
primer tersebut, maka sebaiknya diarahkan kepada segi-

segi pokok kebutuhan mereka masing-masing dengan menga

11elihat 1, Abd. Muin, Studi Tentang Sistem Pem
. binaan Tanjut Usia Pada Sasana lresna we otamadya
arepare, (Unismuh Makassar; Ujungpandangs .
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dakan klassifikasi dengan terlebih dahhlu pihak yang
berwenang mencek kebutuhan-kebutuhan pokok bagi para
Klinnya dengan mempergunakan model yang cocok ‘untuk
itu, misalnya model daftar keinginan para jompo, ter-
lampir.
d. Eeinginan Seksual.

Seksualitas merupakan bahagian dari kebutuhan
biologis yang masih dirasakan hangat bagi - -sebahagian
orang tua jompo di Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu
Parepare sebagaimana yang terlihat di dalam tabel beri
kut :

TABEL XXII

KEBUTUHAN SEKBUAL BAGI ORANG TUA
JOMPO DI STW.

Apakah anda masih ber
minat terhadap hubu =} £ %
ngan seksual ? !

A, Ya, masih berminat] 19 | 54.29
B. Sudah tdk berminat} 16 45,71

Jumlah b -39 100,00

Sumber :z Diolah dari angket item: 18
Tabel di atas menunjukkan bahwa 19 orang ( 54.
29 %) dari %5 respondent yang masih membutuhkdn hubu-
ngan seksual (semuanya laki-laki) dan 16 orang ( 45.
71 %) yang sudah tidak membutuhkannya (semuanya perem-

puan) .




95

Perbedaan tersebut merupakan kongekwensi = dari
perkembangan seksual yang berbeda bagi pihak laki-laki
dengan pihak perempuan, dimana bagi  pihak laki—laki
berlangsung terus sejak pada fase anal sampai tua (se-
nium) aktif terus, sedang bagi perempuan berkembang se
jak fase anal sepanjang usia suburnya sampai pada seki
tar 30 atau 35 tahun, pada usia ini mereka cenderung ;
kepada sikap passif kontra.

Usaha pelayanan atas kebutuhan seksual terjjadap
penghuni Stw. ini tidak ada juklat yang dutemukan yang
mengafur tentang hal tersebut, namun demikian usaha ba
gi mereka yang 16 orang itu masih tetap berlangsung se

cara pribadi. lihat tabel !

TABEL XXTIT

USAHA PEMENUHAN SEKSUAL BAGI ORANG
TUA JOMPO DI STW.

Jika anda merasakan doro!
ngan seksual, bagaimana-!

jalan keluarnya yang an-l -7 %
da tempu ? !
A. Berhubungan dengan su'
ami / isteri. f 12 54: 29
B. Berhubungan dengan W-! .
ts. ! !
C. Onani/lesbian ! e
D, Bersabar saja ! f L 20k 00
E. Tidak ada usaha (tdk-! t
berminat I 161 &5i 71
Jumlah I 35 &1 1005 QO

Sumber : Diolah dari angket item: 19
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Dari 35 respondent di atas terdapat tiga sikap
terhadap pemenuhan kebutuhan seksualnya, yaitu ;3 12
orang (34.29 %) yang menempu jalan normal yakni berhu-
bungan dengan isterinya, 7 orang (20.00 %) kaum duda
yang menahan dalam arti bersabar untuk tidak menyalur-
kan néfsu gseksualnya dan 16 orang (45.00 ¥) perempuan
yang sudah tidak menginginkan hubungan sekaaal.

Dengan demikian, maka pelayanan atas keinginan
seksual bagi penghuni Stw. tidak ada, melainkan akti-
fitas seksual personal bagi sebahagian dari mereka.

e+ Kebutuhan Perawatan Kesehatan.

Para jompo di Stw. selutruhnya membutuhkan pera
watan kesehatan secara intensif, oleh karena  mereka
menderita penyakit yang berbeda-beda. lihat tabel !

TABEL XXIV

MACAM~-MACAM PENYAKIT YANG DIDERITA
OLEH PENGHUNI STW.

Jenis Penyakit A e e %
A, Penyakit kulit/gatal t ! 7 ! 20.00
B, Sakit Asma/ poso 1 10 ) 28:57
C. Malaria S S 2.86
D. Batuk-batuk At SRR SRS T -
E, Ngilu pada anggota ba=- ! !
dan ! 9 ! 25 071
F, Sakit mata g 8.57
B. Tidak mkit T 2.86
Jumlah 1t 35 ! 100.00

Sumber : Diolah dari Laporan Kegiatan
Stw. Mappakasunggu farepare.
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Tabel di atas menunjukkan rata-rata penghuni Sa
gsana menderita penyakit, dan dapat dikelompokkan menja
di dua kelas, yaitu ;

1) . Kelas berat; meliputi penyakit-penyakit ; asma
yang diderita oleh 10 orang (28.57 %) dan batuk-batuk
gebagai reaksi dari paruparu yang mulai tidak . normal
diderita oleh 4 orang penghuni (11.43 %). Etny menje-
laskan bahwa :

Pemderita penyakit batuk-batuk itu adalah penga-
ruh dari gangguan paru-parunya yang mulai  tidak
norma}, sedang asma adalah sesak nafas yang menu

rut biasanya kebanyakan menimpa orang tua yang
sudah jompo. 12

Dengan demikian, maka penderita penyakit kelas
berat ini membutuhkan perawatan medis yang intensif,
2) . Kelas ringan; meliputi penyakit—penyakif kulit
yang menimpa 7 orang penghuni (20,00 %), malaria menim
pa 1 orang (2.86 %), rematik 9 orang (25.71 %) dan sa-
kit mata 3 orang (8,57 %). Penderita penyakit kelas ri
ngan ini perlu mendapatkan obat-obatan secara rutin.
Selain d ari penyakit-penyakit tersebut, ditemu-
kan pula jenis penyakit tulang, sakit kepala dan mag
serta depresi yang kebanyakan diderita oleh  penghuni

Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare.

12’Etny Hana, Ka. Subsie Bimbingan, Wawancara,
tanggal 12 mei 1989 di Kantor Stw. Mappakasunggu rare=-

pare.
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Adapun pelayanannya dapat dilihat pendapat dan
penilaian mereka berikut ini :

TABEL XXV

PENILAIAN PARA JOMPO TENTANG PELA
YANAN/PERAWATAN KESEHATAN

Bagaimana pendapat anda !
tentang pelayanan/pera- ! f 1! ¢
watan kesehatan anda 7?7 !

A. Sangat baik

! 4
B. Baik ! ! 14.29
C. Kurang baik Y401 28,57
D. Tidak baik 20 L S5l
B. Sangat tidak baik 1 !
Jumlah ! 35 1100,00 %

Sumber : Diolah dari angket item; 12
Tabel di atas menunjukkan 5 orang (14.29 %) me
nilai baik, 10 orang (28, 7 %) menilai kurang baik
dan 20 orang (57.17 %) yang menilai tidak baik.
Penilaian tersebut didasarkan atas pelayanan/
perawatan kesehatan yang berlaku surut mereks terima
dimana pe layanan/perawatan kesehatan mereka hanya me-
rasakan pada awal kedaluwarsa berdirinya Sasana atau
pada awal proses penyantunannya sebagai penghuni baru
Salah seorang penghuni Sasana menyatakan :
Bunge' engkaku okkomayye, narekko malasa-lasaka
tuli nisontikka sibawa nawerengnga® pabbura, ta-

pi makkukkuae, de'nanangka narisontikka yare'gha
nawereng pabbura. Makkukkuae de'na usadding nari
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jampangiki, pappadami usadding nerekko naelorang
ngi mate. 13

Artinya:
Dulu sewaktu saya baru masuk disini (Stw), Se-
tiap kali saya sakit, saya disuntik dan diberi
obat tapi sekarang ini saya sudah tidak Eernah
disuntik atau diberi obat, saya rasa suda ti=
dak pernah ada perawatan seperti dulu, seakan-a-
kan kami dibiarkan saja sakit agar supaya - cepat
matj'.o
Hal ini berarti bahwa Sarana kesehatan berupa
Poliklinik dan obat-obatan yang tersedia, belum dira-
gsakan manfaatnya yang maksimal oleh masing-masing
orang tua jompo di Sasana ini kecuali pada awal pela-

nannya sebagai penghuni baru.

2. Kebutuhan Sosial.

Kebutuhan sosial yang dimaksud disini  adalah
kecenderungan para jompo untuk mengadakan hubungan de
ngan sesamanya mamusia yang terdekatnya untuk menda-
patkan kenikmatan yang bernilai rohaniah, baik dalam
hubungannya dengan anaknya, cucunya, kerabatnya dan
lain=lain. Maka usaha pemenuhannya ialah sebagimana
yang telah disebutkan pada bab kedua terdahulu, yaitu
diberi peluan untuk berhubungan dengan keluarga mere-

ka di dalam dan di luar Panti, disampin mengadakan in

13'Ibaharia, Penghuni Sasana, Wawancara, tange
gal 20 mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Pa-

repare.
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teraksi sosial.

Hubungan sosial para jompo tersebut, ada yang
menyenangkan dan ada pula yang tidak menyenangkan ba
gi mereka, yang uraiannya lebih lanjut akan dipapar-
kan pada sub bab Dberikut.

3. Kebutuhan Theogenetis.

Semua orang yang lanjut usia di Panti ini tam
pak sadar sepenuhnya bahwa dirinya pasti akan mengala
mi suatu peristiwa yang disebut mati, tapi tidak se-
muanya mampu Sepenuhnya melaksanakan ibadah secara ak
tif sebagai kesiapan untuk mengalami peristiwa serse
but, karena beratnya hambatan-hambatan yang  dialami
nya sebagai konsekwensi dari proses terakhir perkemba
ngan (senium) disamping faktor pendidikan yang kurang
Salah seorang penghuni menyatakan 2

Iyami di'e tomatua-tua, andiangmo dziang atta-

yangang sangadinna lele di pammasena Puang Al-

lah Taalah, semata melo'i tau nisadding meaka-
dezeppe lao di riwanNa, tapi andiandi dziang
tuli mepatiroiyangani lekmail tanggalalang ma-
pia niola anna mala mearioi Puang Allah Taa

lah 14

Artinya :z

Kami ini orang tua yang lanjut usia, sudah ti-
dak ada alternatif lain yang harus dihadapi ke

14 .

Hayya, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mel 1989 di Kan%or Sasana Tresna werdha Mappakasunggu
Parepare. _
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cuali peristiwa mati, rasanya ingin selalu mende
katkan diri kepada Allah dengan mengharap kasih
sayanglya, tapli ada seseorang yang senantiasa me
nunjukkan jalan terbaik yang patut dilalui untuk

mendapat rido Ilahi,

Kesadaran agamis bagi orang tua

lanjut usia

itu dan dilihat di dalam aktivitas dan faktor pendo-

berikut ini :

rong melaksanakan kegiatan agama secara  kuantitatif
TABEL XXVI
AKTIVITAS PENGHUNI STW. DALAM
EKEGIATAN AGAMIS
Apakah anda selalu melaksa! . %
nakan kegiatan agamis ? ! 3
A. Ya, sslalu 1 15 | 42486
B. Kadang-kadang I 20 ! 57.14
C. Tidak pernah ! !
Jumlah P 35 ¢t 100,00
Sumber : Diolah dari angket item : 13
Tabel di atas menunjukkan bahwa  terdapat 15

orang (42.86 %) yang masih taat secara terus menerus

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagama-

an, dan 20 orang (57.14 %) yang hanya

kadang-kadang

melaksanaka kegiatan agama (sering-sering lalai} kare

na kondisi fisiknya yang lemsh dan lupa:sehingga ti-

dak dapat menja lankan perintah Allah (ibadah) secara

penuh sebagaimana yang dilaksanakan oleh jompo lain-

nya.
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TABEL XXVII

FAKTOR PENDORONG YANG MEMPENGARUHI
PELAESANAAN EKEGIATAN AGAMIS
BAGI ORANG TUA JOMPO
DI STwW. PAREPARE

Apa yang mendorong anda me=! £ 1 %
laksanakan kegiatan agamis ! !
A. Xarena kewajiban 1. 25 ' Tl
B. Karena kebiasgaan 1210 2 2857
C. Karena ikut-ikutan ! !
D. Karena Perintah dari pe ! !
tugas Panti ! !
Junlah i 35 ' 100,00

Sumber : Diolah dari angket, item ; 14

Data di atas menunjukkan bahwa ; 25 orang peng
huni Stw. ( 71.43 ¥ ) dari 35 respondent yang melaksa
nakan ajaran agamanya karena didorong oleh suatu pera
sazan tuntutan rohaniah dari Allah Stw. sedang yang la
innya sebanyak 10 orang ( 28,57 % ) menjalankan aja-
ran agamanya secara otomatis sebagail akibat dari pro-
ses pembiasaan yang terus menerus sejak kecil sampai
tua,

Dalam pelaksanaan kegiatan agamis bagi orang
tua jompo, bukan saja didorong oleh rasa kewajiban
dan kebiasaan mereka, tetapi lebih dari itu  Jjusteru
menjadi sarana terciptanya suasana hati yang tenteram
bagi mereka yang benar-benar khusyu' di dalam melaksa

nakan kegiatan agamis (ibadah) tersebut.
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TABEL XXVIII

PERASAAN PARA JOMPO DALAM
KEGIATAN AGAMIS

Bagaimana perasaan anda
setelah melaksanakan kg
giatan agamis ?

b e Voy
-
~
<

A. Senang/puas LT ! 88.57
B. Biasa-biasa saja ! 4 ! 1145
C. Tidak tahu !

Jumlah 1 35 t 100.00

Sumber : Diolah dari angket, item ¢ 15

Tabel di atas memberi informasi bahwa terdapat
88,57 % dari 35 respondent yang dapat merasakan manfa
at dari pelaksanaan kegiatan agamis dengan perasaan
senang dan puas, dan 11.43 ¥ yang merasa biasa-biasa
saja, 1 orang diantaranya telah mengalami konversi
agama total ( tanpa melalui proses tahapan ) dari aga
ma Kristen kepada Agama Islam.

Perasaan senang/puas dalam kegiatan agamis ba-
gi orang tua jompo tersebut, merupakan salah satu buk
ti kebenaran firman Allah di dalam Al-Qur'an S. Arra‘
ad : 28 yang berbunyi :

ol s SE N e ISy sl oy Tyl !
Terjemahnya :
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati menja-

di tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, ha
nya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi ten-
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15

Tram.

Hal ini menunjukkan kualitas orang tua jompo da-

lam beribadah yang menempati tingkatan yang berbeda-be=-

da. Tingkatan manusia menurut ajaran Islam berkaitan

dengan nilai hatinya, sebagaimana yang disebutkan Nabi

Muhammad Saw, dalam salah satu haditsnya yang berbunyi:

C

S 180 i Y JRIIGTs ayes e aalyed

i e VLA g 3 L I i LY
Artinya :

Abu Said berkata : Rasulullah S.a.w. bersabda; "Ha
ti itu dilihat dari segi kwalitasnya ada empat ma-
cam, yaitu : (1) Hati yang suci di dalamnya seper-
ti lampu yang terang (2) Hati yang berselubun
yang mengikat, terhadap yang diselubunginya. ?
Hati yang bimbang. (4) Hati yang musfih. Adapun ha
ti yang suci adalah hati orang yang beriman yang
diterangi di dalamnya dengan cahaya. Dan hati yang
berselubung, hatinya orang yang kafir. Hati y yang
birbang adlah hatinya orang-orang yang munafik
yang telah percaya kemudian ingkar. Dan adapun ha-
ti yang bersifat "musfih"™ adalah hati orang yang

di dalamnya bercampur antara iman dan kemuna fi-
kan™16

~1—4

(Cet.,

15'Departemen Agama RI, Al=Qur'an dan Terjemah-
{ Juz 1 - 30 § Jakarta : Proyekzﬁengadaan Xitab
1 Al-Qur'an, 1984/1985 ) h. 373

16‘Drs. Abd, Muiz Kabry, Membina Naluri Beragama
I: Bandung; PT. Al}*ma‘'arif, 1982) h. 10
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Berdasarkan dengan hadits tersebut di atas, maka
orang tua jompo di Sasana Tresna Werdha dapat digolong
kan ke dalam dua sifat hati yaitu :

a. Hati yang suci bercahaya bagaikan lampu, dimiliki
oleh 31 orang penghuni Stw. ( 88 . 57 % ) dari 35 orang

b. Hati yang "musfih" dimiliki oleh 4 orang (11.43 %)
penghuni Sasana tresna werdha, dimana iman dan kemuna-
fikan masih bercampur di dalam hatinya saat beribadah
sehingga mereka tidak memperoleh suatu perasaan khusyu
di dalam ibadahnya.

Dari uraian-uraian di atas dapat dipahami bahwa
agama merupakan bahagian yang terpenting dari kebutuhan
hidup orang tua jompo yang menuntut pemenuhannya berupa
bimbingan praktis yang sesuai kondisi fisik dan ke jiwa=
an orang tua yang sudah jompo tersebut.

TABEL XXIX

PENGAKUAN PARA JOMPO TENTANG BIMBINGAN
MENTALZSPRITUAL YANG DITERIMANYA

Apakah anda selalu mem !

peroleh bimbingan men- ! f ! %

tal/keagamaan di Stw ? !

A. ya, Selalu i 10 1 2B.5T 2%

B. Kadang-kadang ! 1% 1 42.86 &%

C. Tidak pernah 1 10 ! 28.57 %
Jumlah f 35 ! 100,00 %

Sumber : Diolah dari angket item: 17
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Tabel di atas menunjukkan bahwa vengakuan para
tentang bimbingan mental/keggamaan Yang mereka terima
berfariasi, yakni; 10 orang ( 28.57 % ) mengatakan
selalu mengikuti bimbingan mental/keagamaan, kadang-
kadang sebanyak 15 orang ( 42.86 % ), dan 10 orang
( 28. 57 % ) yang tidak pernah sama sekali. Dengan
demikian, maka dapat dipahami bahwa pelayanan atas
kebusuhan theogenetis berupa bimbingan mental spiri-
tual masih sangat kurang dirasakan oleh penghuni Sa=-
sana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare.

Jika dibandingkan pelayanan primer dengan pe-
layanan bimbingan mental keagamaan, maka ternyata pe-
layanan akan kebutuhan primer menempati prioritas
utama sementara pelayanan bimb ingan mental/kegamaan
menempati frekwensi yang sangat kurang. Hal ini dise-
babkan oleh sarana dan prasarana yang kurang mamadai,
misalnya; Mushallah belum ada di dalam kompleks Sasa-
na, sehingga mereka jarang melaksanakan shalat jum'at
dan shalat Jamaah yang merupakan kewajiban bagi  se-
tiap Muslim, penggunaan Televisi dan Radio kurang
dimanfaatkan untuk kepentingan bimbingan keagamaan
bagi orang-orang jompo. Jika dilihat struktur organi-
sasi Stw ini, maka ternyata dua kasubsie yang berpe-

ran sebagal pengelola operasional Sasana Tresna ‘ier—
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dha berbeda keyakinan'dengan klinnya. Dalam kondisi
yang seperi ini, bagaimanapun besar dan kecilnya sua~
tu program, namun akan tetap berbengaruh terhada pe=-
rencanaan=perencanaan kegiatan bimbingan keagamaan
dan penerapannya dalam kehidupan penghuni Sasana itu
gsendiri. Hal ini adalah suatu kenyataan yang ditemu-
kan melalui obserfasi.

Uraian mengenai klassifikasi kebutuhan penghu-
ni dan pelayanannya, dapat dipahami bahwa para orang
tua jompo di Sasana ini mempunyai kebutuhan yang ber-
beda dari orang-orang dewasa tentang kebutuhan primer
dan soal seksualitas antara jompo laki-laki dengan
jompo perempuan serta berbeda pula dalam kebutuhan pe
rawatan kesehatan, akan tetapi mereka sama dalam hal
kebutuhan rohaniah berupa bimbingan mental/keagamaan
baik melalui metode ceramah maupun metode peragaan
pendekatan individual maupun klassikal .Data menunjuk-
kan bahwa mereka kecewa &tas pelayanan yang tidak te-
pat, terubama pelayanan perawatan kesehatan yéng ber-
laku surut sampai saat ini mereka sudah tidak menda-
patkannya, sebaliknya pelayanan primer (mnasi) sering-
sering berlebihan.,

Menurut pengamatan dan analisa penulis bahwa

menyerangnya bermacam-macam penyakit terhadap orang
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jompo di Stw. Parepare disebabkan oleh gistim pelaya=-
nan belum tepatguna disamping fgktor ketuaan dan tem
pat serta pakaian sebahagian cari mereka kotor dan ber
bau, sehingga mereka tampak seolah-olah manusia ' yang
diasingkan dari kelompok manusia yang masih berguna.

Untuk menekan terjadinya masalah-masalah terse
bu yang berkepanjangan, sekaligus untuk menyempurna-
kan sistim pelayanan yang berlaku sekarang, maka ada
beberapa hal yang perlu diperBatikan, yaitu:

1. Memperkuat silaturrahmi interen Sasana ( sesama
orang tua jompo, sesama petugas Banti dan para jompo
dengan para petugas Panti) serta dengan keluarga peng
bani Stw. melalui usaha-usaha bakti sosial, upagara
keagamaan dan pengajian secara rutin, dan lain-lain,

2. Meningkatkan frekwensi bimbingan mental/spiritual
melalui pendekatan individual maupun klassikal déngan
memakai metode demonstrasi, ceramah langsung  maupun
melalui Radio kaset/transistor. Hal ini tentu -membu
tuhkan tenaga professional bidang kerohanian yang ter
gabung di dalam kelompok fingsional.

3. Sistim pelayanan primer yang berlaku sekarang per
lu ditinjau kembali dengan memperhatikan kebutuhan ma
ging-masing individu seperti yang :-telgh. disinggung
terdahulu. |
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4. Sebaiknya diadakan gistim perlombaan antar kelom-
pok pembina Wisma yang mengarah kepada peningkatan pe
layanan kese jahteraan orang tua jompo, dan dijadikan
kredit poin sebagai pertimbangan untuk pengusulan ke-
naikan pangkat bagi Petugas Panti,

Jika empat hal tersebut terlaksana dengan ba-
ik, maka dengan sendirinya kese jahteraan dan kebaha
giaan bagi orang tua jompo akan mudah dirasakan oleh
mereka maupun pihak keluarga dan pihak pengelolah Sa-

sana Tresna Werdha Parepare.

C. Hubungan dan Komunikasi Keluarga dengan Penghuni

Sasana

Pada bab terdahulu telah diuraikan mmengenai
status sosial orang tua jompo dalam hubungannya de-
ngan keluarga mereka masing-masing, dikatakan  baghwa
terdapat 97.14 ¥ mereka mempunyai anakyp termasuk yang
hanya mempunyai cucu dan kemanakan. Maka bahagian ini
akan dibicarakan mengenai komunikasi kedua belah pi-
hak.

Komunikasi ini +tentu banyak dipengaruﬁi oleh
faktor status keluarga sebagai hubungan darah atan tu
runan, sebab perasaan anak terhadap orang tuanya(ayah
dan ibu) tidak akan sama dengan perasaan kemanakan

terhadap paman/tantenya maupun perasaan cucu kepada
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neneknya. Oleh karena itu perlu kita kaji terlebih da'-
hulu tentang hubungan/status penghuni terhadap keluaw
ganya.

TABEL XXX

HUBUNGAN PENGGUNI STW. DENGAN
KELUARGANYA '

| status keluarga I % !

! A. Anak kandung 230, | ahafe 3
! B. Saudara Roammat - !
! C. Cucu ey S«T1 1
! D. Kemampuan y =23 BaTl 1
! B, Tidak mempunyai ! ! L1}
! keluarga A W 2.806 1

Jumlah { 35 t 100.00

Sumber : Diolah dari angket
Nomor; II/2

Jika penghuni STW, dilihat pada segi status ke
luarganya berdasarkan data di.atas, maka ternyata me-
reka menunjukkan empat golongan, yaitu; yang bersta-
tus gsebagai orang tua (ayah/ibu kandung) -terhadap
anaknya sebanyak 30 orang (85.72 %) menempati frekwen
si yang tertinggi, yang beratatus sebagai cucu dan ke
manakan masing-masing 2 orang (5.86 %), sedang yang
tidak ada keluarganya hanya 1 orang (2.86 %).

Hal tersebut berarti bahwa hubungan orang tua
jompo dengan keluarganya masih sangat dekat, pamun da

lam komunikasinya tampak berpariasi.
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TABEL XXXI

PERNYATAAN PENGHUNI STW. TENTANG
KOMUNIKASI DGN KELUARGANYA

Apakah anda mendapavkan!
kunjungan dari keluarga! f ! %
nya/anaknya ?

A. Ya, Setiap hari o B AR i .

B. Ya, Setiap minggu ! !

C. Ya, Setiap bulan ! !

D. Ya, Setiap tahun ! !

B. Tidak menentu AET S SRR [ R

F. Tidak pernah ! 61" 11 T
Jumlah t 35 ' 100 . 00

Sumber : Diolah dari angket, items 21
Dengan melihat tabel di atas, maka tampaklah
komunikasi jompo dengan keluarga mereka secara inten-
sif, dimana terdapat 25 orang (71.43 %) bertemu de-
ngan keluarga mereka setiap hari dengan cara kedua be
lah pihak saling menjenguk. Dalam hal ini Agus menje-
laskan bahwa :
Meskipun Ibu saya bertempat tinggal di dalam Pan
ti yang berpisah tempat dari saya sebagail anak-
nya, namun saya merasa tidak berpisah, karena sa
ya selalu menjenguk dia jika dia tidak berkesem-
patan menjenguk saya. 16
Komunikasi kedua belah pihak yang demikian lan

carnya ditunjang oleh emosi yang masih kuat dan dekat

16'Agus, Keluarga/anak kandung Penghuni Stw,Wa
wancara, tanggal 15 mei 1989 di Sumpang Minangae Pare
pare.
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serta lokasi Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu yang
sangat strategis, dimana keluarga jompo di Panti ini
kebanyakan bermukim di Sumpang Minangae mengelilingi
Kompleks Sasana tersebut.
Berbeda halnya dengan kelompok yang 5 orang (-
17.14 %), mereka ingin juga merasakan sepertl yang di
rasakan oleh kelompok pertama dalam suasana keramaian
keluarga, namun apa yang mereka dambakan itu tak per-
nah menjadi kenyataan pada dirinya. Salah seorang jom
po dari kelompok ini meng&takan :
Saya ingin sekali bertemu dengan anak saya, bah-
kan saya selalu minta tolong kepada seseorang a-
gar dipanggilkan anak saya melalul surat supaya
mereka datang melihat ibu kandungnya di seini
yang sudah lama menderita, tapi mereka tega, ti-
dak mau datang, seakan-akan mereka mengatakan bi
ar saja ibu saya mati di sana. 17
Orang jompo pada golongan ini adalah mereka
mempunyai keluarga yang jauh di luar Sulawesi Selatan
dan sulit untuk dijangkau.
Adapun penghuni 4 orang ( 11.43 % ) adalah me-
reka hanya bertemu keluarganya dalam waktu yang tidak
menentu (kadang-kadang) dan relatip singkat. Salah se

orang diantaranya mengakatan 2

1T‘Iena, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Sasana Tresna Werdha Mappaka- -
sunggu Parepare.
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Saya cinta dan rindu kepada anak dan cucu saya,
karena itu saya kadang-kadang pulang menemui me
reka, dan saya disambut dengan ucapan "mamak sa-
ya marah-marah karena ayah datang lagi® dengan
sambutan yang macam itu membuat saya tidak bisa
lama bertemu dengan mereka, dan saya langsung sa

ja pulang. 18
Keinginan orang tua jompo berkumpul dengan ke
luarga mereka merupakan kebutuhan sosial/psikologis,
namun kenyataannya keinginan itu tidak dapat terpenu-
hi karena dihambat oleh sesuatu sebab ; karena tempat
yang berbeda dan jauh dari keluarganya atau karena si
kap keluarga yang kurang memperhatikan faktor psiko-
logis kedua orang tuanya serta tidak menerimanya da-

lam suasana yang menyenangkan bagi mereka.

D. Diferensiasi Sikap dan Perasaan Penghuni di Ling-

kungan Keluarganya dan di Lingkungan Sasana

Sikap dan perasaan orang tua jompo dapat diba-
gi menjadi empat bahagian, yaitu ; Perasaan vital, so
sial, emosional dam perasaan agama.

Sikap dan perasaan itu dapat berubah-ubah se-
sual stimulus yang mempengaruhinya di lingkungan jom
po dimana ia berada. oleh karena itu akan dibicarakan

keempat macam perasaan tersebut dan sikap oxrang tua

18'M. Yusuf Lewa, Penghuni Stw. Wawancara, tang
gal 20 mei 1989, di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Pa
repare.
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jompo pada dua lingkungan yang berbeda yaitu; di Ling
kungan keluarga mereka sebelum menjadi penghuni Sasa-
' na dan di lingkungan Sasana Tresna Werdha Mappakasung
gu Parepare.

1+ Sikap dan Perasaan Lanjut Usia di Lingkungan Ke-
luarganya.

a. Sikap dan Perasaan Vital.

Perasaan vital berﬁubungan dengan organisme,
dimana jompo memerlukan makan, minum dan lain-lain
yang berhubungan dengan keselamatan jasmani jompo itu
sendiri, Oleh karena itu mereka berusaha sendiri men=-
cari rezki menurut bidang professional masing-masing
tanpa menggantungkan harapan kepada orang lain meski-
pun kondisi fisiknya sudah lemah. Salah seorang peng
huni Stw. mengatakan :

Iyami®' die towaine tommuane matua-tua sanna' sio
la maodzong tomi, tapi tuli nipassawandi  alawe
lao meuya' andiang nisai monge' apa andiang ni-
rannuang, andiang dalle napole alawena. 19
Artinya

Kami ini jompo suami isteri, meskipun dalam kon-
disi fisik yang lemah karena sudah tua dan sela-
lu sakit, kamipun tetap mencari rezki, karena

mustahil rezki akan datang dengan sendirinya.

Sikap percaya pada diri sendiril akan kemampuan

19'Kaco, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Parepare.

L]
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mencari rezki bagi orang tua jompo tersebut menunjuk-
kan bahwa mereka sadar sebagai suatu rumah tangga ter
sendiri, mereka tidak mengharapkan uluran tangan dari
anaknya, disamping anak sendiri tidak mampu member i
nafkah kepada kedua orang tuanya, Kesadaran jompo men
cari sendiri rezki, sebenarnya dirangsang oleh tuntu-
tan akan pemenuhan kebutuhan jasmani, baik berupa ma-
kaﬁ/minum maupun berupa perawatan kesehatan, dan pe-
mua itu merupakan sikap keterpaksaan.

Adapun sikap dan perasaan mereka tentang porsi
makanan dan frekwensi makan, mereka masih tetap nor-
mal sebagaimana orang-orang dewasa. lena mengatakan :

Sebelum saya menjadi penghuni Stw. saya selalu
makan tiga kali dalam sehari semalam, dan saya
tidak pernah melebihi atau mengurangi frekwensi
tersebut sepanjang kondisi keluarga saya masgih
tetap normal. 20

b. Sikap dan Perasaan Emosional.

Emosi bagi orang-orang jompo sangat sensitif,
terutama jika mereka mempunyai anak atau cucu. Salah
seorang keluarga jompo mengatakan :

Orang tua itu menjengkelkan juga, dimana ia sela

lu meranﬁkul anaknya dan cucunya, padahal saya
ini sudah termasuk juga orang tua dan cucunyapun

20-1ena, Penghuni Stw. Wawancara,tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Sasana Tresana Werdha Mappaka-
sunggu Parepare.
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telah menjadi gadis.21
Sikap nenek merangkul dan menciumi anak dan cu
cunya merupakan “expressi" (pernyataan/pelahiran geja
la jiwa) perasaan cinta dan kebahagiéannya melihat ke
turunannya berkembang dan berada di sisinya, meskipun
sikapnya itu tidak menyenangkan bagi anaknya. Hal ini
adalah salah satu hakekat dari firman Allah di dalam
Al-Qur'an surah Ali imran ayat 14, yang berbunyi :
ey ety ey L pa gt oo W
e ess | FEXUL I Ve

Terjemahnya :

Dijadikan pada (pandangan) manusia kecintaan ke-
pada apa-apa yang diingini yaitu ; Wanita, anak
anak ... dan sawah ladang. Itulah kesenangan hi-
dup di dunia ... 22

Selanjutnya Syeh Musthafa Al-Maraghi mengata-
kan di dalam tafsirnya :

Tazyin adalah cinta manusia terhadap syahwat.Cin
ta akan syahwat ini selalu dianggap baik di kala
ngan manusia. Oleh karenanya, mereka +tidak me-
nganggap jelek atau merasa terkekang di dalamnya
sehingga, mereka tidak pernah beranjak darinya.
Jika sudah mencapai tingkat ini, berarti cinta
syahwut telah mencapai puncaknya. orang yang
menggandrunginya jarang seBali menganggapnya se-

21'Ismail, Keluarga Penghuni Stw. Wawancara,
tanggal, 14 mei 1989 di Soreang Parepare.

22'Departemen Agama RI, Op. cit, h. 427
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gai jelek atau bahaya, meski pada kenyataannya
gangat jelek dan membahayakan. 23

Jadi ekspressi cinta orang tua jompo terhadap
anak dan cucunya itu adalah sikap subyektivitasnya da
lam memperlakukan keturunannya sedemikian rupa ténpa
pedtuli rasa senang atau tidak senang bagi anak dan ci
cunya.

Jika di sisi lain kita melihat, bahwa ada jom
po yang selalu menaruh curiga terhadap anaknya seper-
ti yang dikemukakan oleh keluarga jompo berikut ini ;

Orang tua itu cepat sekali tersinggung, jika ada
masalah di dalam keluarga dia lagi tersinggung
meskipun bukan dia yang menjadi pokok permasa
lahan, jika kita baru datang atau akan pergi dan
tidak cepat diomong, diapun marah-marah. jika
ada tamu dan dilayani selayaknya, dia lagi cere-
wet dengan menilai saya memperlakukan tamu seba-
gai keluarga sementara dirinya diperlakukan seba
gai orang lain, demikian pula jika ada perbuatan
nya yang merusak dan saya menegurnya, jadi kita
sering-sering diperhadapkan kepada dilemma dalam
menghadapi orang tua. 24

Hal ini berarti bahwa emosionalitet orang tua
jompo semakin kuat, sikapnya lebih cenderung  kepada
dominasi perasaan dari pada pikiran, egois, curiga

dan justeru lebih cenderung kepada sifat kekanak-ka-

23+ thmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mara-
ghy, Diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar Tc. dengan ju
dul Terjemah Tafsir Al-Maraghi (Juz 3, Cet. I ; Sema-
rang-Indonesia : CV. Tohaputra Semarang, 1986) h. 194

24'Muhammadong, Keluarga Penghuni Stw. Wawanca
ra tanggal 14 mei 1989 di Lumpue Parepare.
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nakan.

Emosionalitet jompo tersebut, menonjolkan dua
sifat, yakni sifat positip dan negatip, maka jika
anak/cucu berbuat shaleh di depannya, iapun merasa
senang, menyayangi, memeluk bahkan menciumi dan seba-
gainya. Tetapi jika anak/cucu berbuat dzalim di depan
nya, maka iapun marah, bahkan merasa kecil hati atas
. perlakuan anaknya tersebut.

TABEL XXXII

PERASAAN ORANG TUA JOMPO DI LING-
KUNGAN KELUARGARYA

Bagaimana perasaan andal
sebelum menjadi penghu-! £ ! %
ni Sasana Tresna Werdha!

A. Senang ! {
B. Susah R 2.86

C. Kadang-kadang susah ! !

dan kadang-kadang - ! !
senang 1 534 ¢ 97.14
Jumlah 1 35 1 100.00

Sumber : Diolah dari angket, iten; 4
Dengan memperhatikan tabel di atas, maka terli
bat adanya 1 orang (2.86 %) dari 35 respondent yang
merasa susah terus, susal dalam ekonimo dan bertambah
susah lagi karena tidak punya keluarga. gselanjutnya
34 orang (97.14 %) jompo kadang-kadang senang dan ka-
dang-kadang susah. Kesenangan adalah lawan dari kesu-

sahan yang selalu datang silih berganti, dan memang
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itulah realita kehidupam. Dalam hal ini, jika anak/
cucu tampil dengan sikap yang menyenangkan, maka jom
po pun merasakan kebahagiaan, tetapi jika berpaling
kepada kehidupa n yang bernilai materi dengan kebutu-
han primernya, maka iapun merasa susah.
c. Sikap dan Perasaan Sosial.

Dari sekian banyak data yang telah dikemukakan
terdahulu tentang kehidupan orang tua jompo, maka da=-
pat dipahami bahwa hubungan mereka dengan lingkungan-—
nya hanya berkisar di lingkungan keluarganya saja, de
ngan demikian, maka mereka tidak mempunyai kesempatan
untuk berhubungan dengan lingkungan sosial yang lebih
luas. Akan tetapi mereka mempunyai kebebasan berbuat
dalam segala hal tanpa terikat pada suatu tata tertib
tertentu atau hormat kepada seseorang, melainkan dia-
lah yang harus mendapat penghormatan sebagail orang
tua di lingkungan keluarganya.

d. Sikap dan Perasaan Agama.

Orang tua jompo selaku umat beragama, selalu
merasakan akan kepentingan nilai-nilai agamis di da
lam kehidupannya, namun sikap mereka tentu saja berbe
da-beda disebabkan oleh beberapa aspek yang mempenga-
ruhinya. Kita melihat para jompo di lingkungan keluar
nya yang berada di dalam kehidupan yang susah karena

faktor materi, maka biasanya seseorang yang susah
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cenderung selalu mendekatkan diri kepada Tuhannya se-
bagai tempat mengadu nasib dan memohon  pertolongan-
Nya. Oleh karena itulagh, maka aktivitas mereka dalam
kegiatan agamis seperti yang diuraikan terdahulu ada
lah aktivitas yang terbentuk sebelum menjadi penghuni
Sasana Tresna Verdha.

2. Sikap dan Perasaan Orang tua Jompo Di Lingkungan

Sasana
a. Sikap dan Perasaan Vital.

Sehubungan dengan pemenuhan akan kebutuﬁan pri
mer para jompo di Sasana ini, diketahui bahwa mereka
kecewa atas pelayanannya yang kurang tepatguna,dimana
mereka sudah tidak mampu makan dengan porsi yang ha=-
nyak untuk dalam jangka waktu tertentu, melainkan me=-
reka ingin makan sedikit demi sedikit untuk  jangka
waktu yang tidak menentu. "terutama jika mereka baru
bangun dari tidur, mereka ingin makan légi"25

Kekecewaan itu melahirkan sikap kompensasi de-
ngan membuat sendiri makan/minuman yang sesual dengan
selera mereka masing-masing bagi yang masih bisa be-
kerja dan selalu mendapat kunjungan dari keluarganya.

Adapun jompo yang tidak mendapat kunjungan - dari ke

25'Hayya, Penghuni Stw. Wawancara, tanggal 20
mei 1989 di Kamar Wisma Stw. Mappakasunggu Parepare.




119
luarganya dan dia sendiri tidak mengunjungi keluarga-
nya, mereka cenderung kepada sikap apatis.

Namun demikian, oleh pihak penghuni Sasana ju-
ga mengakui bahwa mereka telah merasakan perubahan
kondisi ekonomi yang lebih baik dari kon_d.isi sebelum-
nya sebagaimana yang terlihat di dalam tabel berikut;

TABEL XXXITII

KEUNTUNGAN YANG DIPEROLEH
MENJADI PENGHUNI STW.

Keuntungan apakah yang andal
peroleh menjadi penghuni Sa! # t X%
sana Tresna Werdha 7 !

A, Dapat memperoleh berma-
cam-macam keterampilam.

B. Dapat memperoleh santu-
‘nan kasih sayang dan

e e B Dl fase Bl B BRG B
B b by Gae B Gw Pem

perlindungan 1 2.86

C. Sudah tidak bersusah pa !
yah mencari makanan 34 197.14

D. Tidak mendapatkan keun- !

tungan apapun. !
Jumlah ! 35 1100,00

Sumber : Diolah dari angket, item ;5 10
Tabel di atas memberi informasi bahwa keuntu-
~ngan yang diperoleh orang tua jompo sebagai penghuni
Stw. ialah dirasakannya suatu hubungan kasih sayang
dan perlindungan oleh 1 orang penghuni (2.86 %) dan
34 orang (97.14 %) yang merasa senang dengan tidak

bersusah payah lagi mencari makanan.
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Hak tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peng
huni Sasana telah berada pada kondisi ekonomi yang le-
bih baik dari Kondisi sebelumnya, sehingga mereka te-
tap mempetrtahankan Sasana sebagai tempat tinggalnya se
umur hidup, dan menganggapnya sebagail Rumah sendiri.
Akan tetapi hal ini tidak boleh dijadikan satunya-satn
nya indikator sebagai tolok ukur untuk menilail pelaya-
nannya yang terbaik, sebab masih banyak . faktor lain
yang harus diperhatikan dalam upaya penanggulangan ma
salah orang tua jompo.

b. Sikap dan Perasaan Emosional.

Diketahui bahwa 34 orang (97.14 %) dari 35 peng
huni yang mempunyai keluarga dan hubungan emosional ke
dua belah pihak masih kuat dan dalam, Demikian kuatnya
emosionalitet orang jompo terhadap anak / cucunya, se-
hingga mereka sangat senéng atau sangat susah di mana
saat keluarga mereka berada di sisinya. Ini adalah ben
tuk cinta orang tua jompo terhadap anak/cucunya ketika
mereka masih berada di lingkungan keluarganya. Akan te
tapi setelah kedua belah pihak berada pada dua tempat
yang berbeda, bagaimana pula bentuk cinta mereka?.

Jika pecinta dan yang dicintai berada pada dua
tempat yang berbeda, biasanya merasa rindu dan ingin

bertemu, maka orang tua jompo sebagai kelompok manusia
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yang mempunyai tempat tersendiri mempunyai perasaan
dan sikap yang berBeda-beda. Lihat tabel !

TABEL XXXIV

HUBUNGAN EMOSIONAL ORANG TUA JOMPO
DI STW. DENGAN KELUARGANYA

Apakah anda tidak rindu !

kepada anak/cucunya ? 1 £ %

A. Saya rindu 17 .14
B. Saya tidak rindu

¢, Saya sering-sering

e
P s S St S

rindu ! 4 11 .43
D. Saya biasa-biasa saja! 25 T1.43
Jumlah ! 35 1 100.00

Sumber : Diolah dari angket , item; 20

Tabel di atas menunjukkan 6 orang ( 17 . 14 %)
dari 35 respondent menyatakan rindu kepada  keluarga
nya. Kelompok ini tidak pernah bertemu dengan keluarga
mereka karena dihalangi oleh berbagai sebab, sehingga
mereka senantiasa berada di dalam kerinduan dan sering
dibayangi oleh hallusinasi anak/cucunya jika melihat
orang sebayanya, "bahkan terfjadang memeluknya jika
yang dilihatnya itu langsung akrab dengannya“ZG.
4 orang ( 11 + 43 % ) yang sering—sering-rindu,

kelompok ini sering-sering bertemu dengan keluarganya

26 eyunammad Saleh, Staf sub Seksi Bimbingan, Wa
wancara, tanggal 11 mei 1989 di Kantor STW. Mappaka-
sunggu Parepare. '
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"tetapi bila mereka rindu, ia pun berangkat dengan ter
buru-buru, meskipun belum ada ketentuan izin yang dibe
rikan oleh petugas Panti“zT

Adapan penghuni yang 25 %¥rang ( 71.4%3 % ) itum
adalah kelompok dominan yang merasa biasa=-biasa saja,
dimana komunikasi mereka dengan kelumrganya, cukup lan
car, sehingga mereka merasakan hubungan emosional Kke-
luarga merupakan perasaan yang sama saja sebelum menja
di penghuni 7Sasana.

Meskipun terdapat tiga bentuk perasaan jompo di
atas, namun ketiganya menunjukkan adanya hubungan emo
gional mereka terhadap keluarganya.dan sikap mereka
berbeda-beda karena sarana komunikasinya yang berbeda
pula.

¢c. Sikap dan Perasaan 8osial.

Orang tua jompo dalam interaksi dengan . lingku-
ngan sosialnya, terikat pada nilai-nilai etis . kemanu
giaan, yang daripadanya timbul suatu perasaan dan si=-
kap senang atau tidak senang. Dalam hal ini, dilihat
dalam dua bahagiaa, yakni ; komunikasi orang jompo de=-
ngan petugas Panti dan komunikasi sesama jompo di Sasa

Ha.

27'Muhammad Saleh, Staf Sub Seksi Bimbingan, Wa
wancara, tanggal. 11 mei 1989 di Kantor STW. Mappaka
sunggu farepare g
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-a). Komunikasi ©rang-Orang Jompo Dengan Petugas
Panti.

Nilai etis yang dimilki oleh orang=-orang jompo
didasarkan pada prinsip bahwa bawahan harus tunduk di=-
bawah peraturan dan hormat kepada atasan, dimana mere-
ka menilai hubungannya dengan petugas Panti adalah se
bagai bawahan dan atasan.

TABEL XXXV

SIKAP DAN PERASAAN PENGHUNI SIW. DATAM
HUBUNGANNYA IENGAN PETUGAS PANTI

-

Bagaimana hubungan anda

dengan petugas Panti ? £ 1 %

A. Sangat baik, dimana ! !
mereka adalah sebaf ! !
gai anak kandung -
sendiri.

B. Cukup baik, karena
petugas harus dita-
ati

C. Kurang baik karena
mereka seperti anax
anak berhadapan de-
ngan kami.

145 29

25 T1. 42

P gy v S Bk G I S

5 14. 29
35 ! 100. 00

-

Jumlah

Sumber : Diolah dari angket, item 2 7
Tabel di atas memberi informasi bahwa yang me-=
ngatakan sangat baik sebanyak 5 orang (14 .29 %) adalah
frekwensi yang sama dengan yang mengatakan kurang
baik. Sedang mengatakan cukup baik sebanyak 25 orang

(71.29 %) yang @idasarkan pada pandangan kepada petu-
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gas Panti sebagai Tokoh yang harus ditaati.

Jika dihubungkan dengan kondisi mereka yang le
mah, maka dapat ditafsirkan bahwa para jompo di Sasa-
na ini adalah kelompok yang mudah menyesuaikan diri
terhédap peraturan yang dijalankan serta patuh terha-
dap atasannya dalam keadaan senang ataupun tidak se
nang, sehingga terjalin hubungan/komunikasi yang lan
car dalam stratifikasi sosial yang sepihak sebagai a-
tasan dan pihak lain sebagai bawahan.

-2) . Komunikasi Sesama Penghuni Sasana.

Telah menjadi kebiasaan penghuni Sasana Tresna
Werdha Mappakasunggu, yaitu saling mengunjungi antara
satu dengan lainnya dari Wisma ke Wisma lain dan mem
.bina persaudaraan yang akrab diantara mereka.

Intersksi mereka didorong oleh motif-motif
yang tidak terlepas dari kebutuhan mereka sebagai
makhluk sosial, yang dijembatangi oleh fokus~fokus
pembicaraan j; nostalgia, ghiba, penyakitnya dan Tuhan
dalam hubungannya dengan dirinya yang akan mati.

Cerita nostalgia merupakan apresiasi masa yang
indah dan berbrestasi bagi mereka di masa yang silam,
dan kini masih dirasakan berkesanmeskipun hanya kena-
ngan, tapi tampak cukup bersemangat. Berbeda coraknya
dengan ghiba, mereka mengungkapkan aib seseorang yang

tercelah menurut dia, ini merupakan proyeksi tentang
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gifat atau sikap yang mereka tidak senangi, sedang
pembicaraan mereka yang menyangkut masalah penyakit
nya dan Tuhan, justeru menunjukkan ' kelemahannya dan
ia harus pasrah kepada tagdir Tuhan yang dirasakannya
sudah dekat, yaitu mati.

Namun demikian, tampak solidaritas yang tinggi
diantara mereka, sebagaimana penilaian mereka di da=-
lam tabel Dberikut ini 3

TABEL XXXVI

SIKAP DALAM KOMUNIKASI SESAMA
PENGHUNI STW

Bagaimana hubungan andat

dengan sesama penghuni { f ! 7%
Stwe. ? |
A. Sangat baik 1 25 1 716 43
B. Cukup baik P30T 280 5T
C. Kurang baik ! !
D, Tidak baik ! !
E. Sangat tidak baik ! !

] Jumlah ' 35 ! 100,00

Sumber ¢ Diolah dari angket, item ;23
Tebel di atas memberl informasi bahwa dalam ko
munikasi para orang tua jompo di Sasana ini, menilai;
25 orang (71.43 %) yang menilai sangat baik, dan yang
menilai cukup baik, sebanyak 10 orang (28.57 %).
Sebagaimana yang telah disinggung pada pembaha
san terdahulu bahwa penghuni sering-sering terlambat

mendapat pelayanan untuk makan disebabkan oleh berba-
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gai hal, maka dalam keadaan yang seperti itu tampak
jompo wanita mengurusi jompo laki-laki dengan mencari-
kan makanan di dapur atau memasak sendiri, sikap ini
didorong oleh rasa sosial disamping keibuan yang sema-
kin kuat dan dalam.
d. Sikap dan Perasaan Agama.

Seperti yang telah diuraikan terdahﬁlu tentang
kesadaran para jompo terhadap agamanya, mereka menyada
ri dirinya yang sudah berada pada tingkat perkembangan
yang senium, sekaligus diintai-intail oleh kematian, na
mun mereka mempunyai perasaan yang berbeda.

TABEL XXXVII

PRASAAN ORANG-ORANG JOMPO DALAM
MENGHADAPI KEMATIAN

Pernahkah anda merasa !

takut menghadapi kema-i £ ! %

tian ? !

A. ya, selalu ! ! !

B. Kadang-kadang i 20 t 57.24

¢, Tidak pernah 1 15 ! 42,86
Jumlah 1 35 + 100,00

Sumber : Diolah dari angket, item;16
Tabel di atas menunjukkan 20 orang ( 57. 14 % )
yang kadang-kadang merasa takut menghadapi kematian,
dan 15 orang (42.86 %) yang tidak merasakan hal yang

sama «
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Timbulnya rasa takut menghadapi kematian (takut
mati) merupakan konsekwensi c&ari sikap mereka yang Ku-
rang taat menjalankan ibadah, padahal mereka tahu bah-
wa kematian adalah peristiwa yang pasti dialaminya dan
ibadahlah yang patut menjadi pembela dalam menghadapi
Mahkamah tertinggi setelah mati.

Dengan memperhatikan data di atas, maka sesual
dengan pengamatan peneliti bahwa orang-orang jompo di
Sasana ini 100 % selalu sadar kepada kematian, oleh ka
renanya, Panti bagi mereka hanyalah tempat penampungan
sementara menjelang memasuki liang lahad.

Empat magam sikap dan perasaan orang tua jompo
di atas, masing-masing memperlihatkan corak yang berbe
da pada dua lingkungan yang berbeda pula, dimana kehi-
dupan mereka di Sasana Tresna Werdha telah mengﬁlami
suatu perkembangan psihis dan fisik yang senium dan
justeru mempengaruhi ke jiwaan mereka.

Perasaan vital di lingkungan keluarganya merupa
kan perasaan yang menyusahkan, tetapi menjadi motivasi
akan terbentuknya sikap taat beribadah, dan belum ter-
jadi perobahan sikap dan perasaan terhadap porsi maka-
nan dan frekwensi makan yang cenderung kepada gifat ke
kanak-kanakan sebagaimana yang terjadi di Sasana. Teta

pi di lingkungan Sasana, mereka merasa senang meskipun
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kadang-kadang kecewa yang menimbulkan sikap kompensa
si atau apatis.

Di lingkungan kelﬁarga jompo tampak a&anya pe=
rasaan yang bebas bagl mereka, sedang di Sasana, mere
ka harus tunduk dan beradaptasi terhadap ketentuan ta
ta tertib yang berlaku di Sasana tersebut, dan jika
ternyata tidak mampu menyesuaikan diri maka merekapun
menempu jalan sendiri-sendiri.

Kemudian perasaan emosional adalah suatu ika-
tan batin orang tua dengan anak dan cucunya yang mem-
punyai arti tersebhdiri bagi kehidupan mereka, dan me
reka tampak mempunyail sikap subjektivitas yang menon-
jol dan membawanya mereka kepada sikap kekanak-kana=-
kan. Hubungan emosional jompo dengan keluarganya merm
pakan perasaan yang sama di lingkungan S8asana dengan
di lingkungan keluarganya/sebelumnya.

Adapun perasaan agamisnya, di lingkungan ke-
luarganya dirasakan suatu kesadaran tentang eksisten-
sinya sebagai hamba Allah dan selalau mendekatkan di
ri kepada-Nya lewat ibadah, sedang di lingkungan Sasa
na, merasakan dirinya lebih dekat kepada ajal.

Dari uraian-uraian di atas dapat dipahami bah-
wa penghuni Ssama Tresna Werdha telah mengalami pro-

ses perkembangan senium yang mempunyai sikap kekanak-
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kanakan dan banyak membutuhkan bantuan dari luar diri

nya untuk menanggulangi masalah-masalah kehidupannya.

Al-Qurthubiy menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa 3

Lpede Jidbaiats,s Jilesd o blin I DIILHSIL e
e Nl iS TLd Uy ti Lo oon I lada 3 U o Sitgually
7 B LL,:J__.oia_,:.‘._.‘_,.iEL_....a...-_olSL.,..S_Ilus

Artinya :

...kata "Al-kibaru" adalah kata keadaan tua di
berikan penekanan karena pada saat itulah kedua
nya membutuhkan perlakuan baik karena kondisinya
telah berobah, lemah dan tua, maka pada keadaan

inilah pemeliharaan diharuskan lebih banyak dari
pada sebelumnya, karena pada gaat inilah kedua-
nya telah payah, sehingga mereka membutuhkan pe-
meliharaan seperti di waktu kecil... 28

Dengan demikian, maka Allah Swt. memberikan ja
minan hidup di masa tua bagi hamba-Nya, yang tersirat
di dalam Al-Qur'an, "wabil walidaini ihsana®. yakni
merupakan suatu kewajiban bagi getiap orang untuk mem
berikan kesenangan/kebahagiaan kepada kedua orang tua

dengan sebaik-baiknya, berupa moril dan materil.29

28+ 504 abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshariy

Al-Qurthubiy, Tafsir Al-Qurthubiy, ( Jilid 5 ; Darus-
sya'i : t.th. h. 3

29+yraikan lebih terinci dalam, Abullaits Assa
margandi, Tambihul Ghafilin, Diakihbahasakan oleh H.
Salim Bahreisy, dengan judul Peringatan Bagi Yang ILu-
pa, (Jilid I: Surabaya : PT. Bina Ilmu, t,th. ) h.156




BAB V
PENUTUP

A, Simpilan-Simpulan

Setelah penulis menguraiakan tentang hasil-ha
8il penelitian tentang kehidupan pshkologis penghuni
Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare, maka da-
pat ditarik simpulam-simpulan sebagai barikut :

1. Yang menjadi latar belakang para jompo menjadi
penghuni Sasana Tresna Werdha adalah bahwa mereka te
lah berada di dalam kondisi fisik dan ekonomi  lemah
sehubungan dengan tingkat perkembangan mereka = telah
sampai pada usia senium, sehingga mereka sudah tidak
mampu berusaha keras sebagai harapan untuk mendapat
kan rezki, sementara itu mereka tidak mendapatkan san
tunan dari orang lain maupun dari anak/keluarganya se
sendiri, Dalam Kondisi yang seperti itulah, maka pi-
hak Sasana memanggilnya untuk ditampung dan disantuni
pada Sasana tersebut dengan menjanjikan sarana kehidu
pan lanjut usia yang lengkap dan menyenangkan, sehing
ga para jompo terpengaruh dan merobah pola hidup yang
menyusahkan menjadi penghuni Sasana dengan tujuan un-
tuk mendapatkan suatu kehidupan yang sejahtera dan ba
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hagia dengan terpenuhinya kebutuhan primer dan sekun-
der yang cukup.,

2., Bahwa sarana dan prasarana kehidupan lanjut uusia
di Sasana Tresna Werdha Mappakasunggu Parepare, belum
dapat memberi pengaruh positif yang maksimal terhadap
penghuninya, sehingga dalam kehidupan mereka diliputi
oleh perasaan kecewa., Kecewa karena pelayanan yang
konsekwen dan menggembirakan hanya didapatkan pada
awal penyantungnnya, maka perasaan suash di lingku-
ngan keluarganya kini berganti dengan rasa kecekecewa
yang turut mempengaruhi munculnya perasaan gemakin
dekat kepada ajal (mati). Namun demikian, kekecewaan
itu mereka dapat mengatasinya dengan sikapnya masing-
masing, terutama dekatnya anak/cucu mereka yang mem=-
beri kepuasan dalam hubungan emosibnaritet, ditambah
lagi dengan adanya hubungan suami-isteri serta keke=
rabatan dan rasa solidaritas di antara para jompo tu-
rut memberi pengaruh rasa senang bagi mereka, sehing-
ga mereka betah tinggal di Sasana seumur hidup.

3. Bahwa pada dasarnya, kebutuhan orang tua jompo di
Stw. Mappakasunggu Parepare lebih cenderung kepada
nilai-nilai spiritual, dan letak kebahagiaan mereka
adalah disaat anak cucunya berada di sampingnya dalam

suasana akrab dengan keramah-tamaan, serta sikap me-
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reka terhadap kebutuhan yang bernilai materil cende-

rung kepada sikap kekanak-kanakan.

B. Rekomendasi/Implementasi

1. Bahwa pada prinsipnya, berbuat baik ( berbakti )
kepada kedua orang tua adalah kewajiban dan jihad ba-
gi anaknya itu sendiri ( bukan kewajiban orang lain )
dimana hubungan emosional orang tua terhadap anak/cu-
cunya justeru merupakan sarana yang dominan untuk ter
capainya kehidupan bahagia bagi mereka. Oleh  karena
itu diharapkan kepada keluarga penghuni Sasana tres-
na werdha agar meningkatkan rasa pengabdiannya kepa-
da kedua orang tuanya dengan memperhatikan faktor-fak
tor psikologis disamping faktor lainnya.

2. Bahwa dalam pelayanan akan kebutuhan orang tua
lanjut usia di Sasana ini, agar disesuaikan dengan

kebutuhan masing-wasing penghuni (bukan pelayanan ko=

lektif) khusunya kebutuhan yang bernilai materil.

3, Mengingat perjalanan hidup orang tua jompo di Sa-
sana ini sudah mendekat kepada finis, maka diharapkan
agar dalam pelayanannya diprioritaskan kepada kebutu=-
han yang bernilai spiritual dengan tujuan agar mere-
ka mampu meningkatkan kualitas iman dan amal ibadah-
nya sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan di akhi=-

rat kelak. Khususnya kepada yang berwenang agar sege-
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ra melengkapi sarana dan prasarana bimbingan mental
dan spiritual, misalnya; pembangunan Mushallah di da-
lam Kompleks dan pemanfaatan Televisi dan Radio untuk

bimbingan keagamaan di setiap Wisma yang dihuni oleh

orang tua jompo.
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28 1 Karyo Harjo L BO ¢h § T ¢ Sda B
29 1 T Saliweng =o0ctn U p .1 sda !
30 ! La Sawe ! 60 th ! L ! Kabupaten Wajo !
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Epessr gy by

Ujung Pandang - 1 April 1982
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL

PROPINSI SULAVESI

cap/ttd.

SELATAN

( Drs. H. Syamsul Bahri )
NIP., 170 002 187,-



Lampiran : Keputusan Pimpinan Proyek B.P.L.U.
Sulawesi Selatan

Nomor 3 P.139. a/Bansos-1LU/S5/83
Tanggal : 1 oktober 1983
No, ! X a m . a ! Umuxr ! 2/P !} Asal I Ket.
1 | La Oheng i s - R e ! Cappagalun Parepare ! Islam
2 ! Agustina 1 80 th 1 Pt sda ! Kristen
3 b T Jagda i B0 Eh o} P 3 ada ! Islam
& ! Manguluang 1 66 th ' L ! Sda ! Isdam
5 ! La Genggeng L 7O BN 1 L ! sda ! Islam
6 ! I Baru ! 65 th ! P 1 sda ! Islam
7 ! La Balundu b 70°:%4- | T ! sda ! Islam
8 ! I Bare I 58 %h 1 P! sda ! Islam
9 3 H Bt ta S 3T T S P ! sda { Islam
10 ! Patahenna ! 80 th ! L P !Tumpue Kotamdga Pare ! Islam
18! Pare ! Islam
La Cabang 164 th ' 1! sda | Islam
1221 Hinag Sy A ) o e | P! sda ! Islam
13 | ILa Nusu {0 - T B R sda | Islam
41 I-Tina I 65 th 1 P !Kampung Baru Kotamad=-!
ya Parepare ! Islam
15 1 81t¢d ! 69 th | P !Lakessi Kotamadya Pa-!
! ! ! | repare ! Islam
16 ! Mbo Eerto IHs5th F b ! sda ! Islam
17 ! I Lambak 1. 850%h ! P !Ujung Sabbang Kota- !
madya Parepare ! Islam
18 ! Imise ! 58 th ! P I1Wt. Soreang Kotamad- !
) . ¥a Parepare i
19588 & ke kA Mo ot (R e 1S S ada ! Islam
20 ! Laudake et sda t Islam

Ujung Pandang, 1 Oktober 1983

Pimpina n Proyek B.P.L.U., Sul-sel

cap/ttd.,

( Drs. Abd. Kudus Tunru )
NIP. 170 003 090,~-
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DAPTAR NAMA-NAMA PENGHUNI STW.
MAPPAKASUNGGU PAREPARE

No. ! N a m a ! JK! No.! N a m 1 JK
1 1 Kaco 1t I ' 19 | Syarappa ! L
2 ! Lause i L. 21T abha : P
3 1 Ladjiddatan t L ! 21 ! I Mahani 1t P
4 - I 3 abwe 1L ¢ 22 ! Subaeda o
5 1Hayya {1 1t 23 1{ IBaharia 1 P
6 1 Muhammad Tahir ! L ! B84 ! Rafi'ah ! P
7 ! M. Yusuf Iewa i'L 1 25 It Judish 1t P
8 ! La Buana 'L I 26 ) 1viana G
9 ! La Cabang 1 3 .} 27 % Faljen 1 P

10 ! Ambo Tuwo ! L ! 28 ! Idabaru. t P

11 ! La Baco 1. L ! 29 ! Haddasiah’ 5

12 ! Balla t L ! 30 ! St. Alsyah 1 P

13 ! Salatang t L ! 31 ! Kalemo A

14 1 Abd. Rahman Fa ol 32bininae ! P

15 ! Syainal ! L ! 33 ! Djamasia 1P

16 ' Ha tta + L 1 54 POl Barg "E

17 1 Pattahena f'Lh t 35 ! lena : P

18 ! La Sawe &= RS | ! !

SR TEEESSTSTES === e e S P e L LSS

Sumber : Buku Induk Sasana Tresna Werdha Mappa

kasunggu Kotamadya Parepare
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DAFTAR NAMA-NAMA PEJABAT PADA SIW.
MAPPKASUNGGU PAREPARE

No. ! N a m a ! Jabatan
1 ! Bra. St. Rabiah Rachman ! Kepala
2 ! Sri Suraidah Bahar ! Ka. Urusan T.U.
3 ! Suryadi Usman, Bsw. ! Staf Urusan T.U.
4. ' Joko Basuno t Staf Urusan T.U.
5 ! Nurha yati ! Staf Urusan T.U.
6 ! Rosmiati Yusuf t Staf Urusan T.U.
T R abiril. L ! Staf Urusan T.U.
8 ! Etni Hana, Bsw. ! Ka. Sub Sie Pelayanan
! dan Pemeliharaan.
9 I Najniati, Bsw. ! Staf PP.
10 ! Dady Koesnady ! Staf PP.
11 ! M. Kayuddin Bsw. ! Stafl PP,
12 ! Tiayan Sirappa, BSW. ! Ka. Sub Sie Bimbingan
13 ! Muhammad Saleh ! Staf Bimbingan
14 ! Yan Buyan ! Staf Bimbingan
15 ! Muhammad Jalil ! Staf Pembantu (non or
ganik
16 ! Nurliah ! Staf Pembantu (non or
ganik) &
Sumber : Kantor Sasana Tresna Werdha Mappa

kasunggu Kotamadya Parepare
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DAFTAR KBINGINAN DAN PRLAYANUAN

ERIMNER.
i e T
lama peserta S T o R T T e
Kama FPembina : Vo dsebnsamsedmadnnnsssssts

Bama Wlema/no, Kamari cicececussinvansisisancse. |

I. Pilihlah salah sata al’ern~tif kebutahan yang tersedia di
dalam kolom ini dengan memberi tanda centang ( ) menurut
keinginan anda dan ke~ wvataan yanz anda dapatkan.

He, Jenis kebutuhan ¢ Keinginan Kenyataan

A, Haksimun Ffrelwensi malian
1. Ina kali dalam 1 X 24 jam g

2. Tiga kali dalam'1 X 24 jam

3. Emnat kali dalam 1 X 24 Jjam

4. Tidak pakai jadwal (makan ee-
tiap terasa lapar) : ( ) ( )

B. Lauk-pank !
1, Ikan kering

2, Tkan baru

5., Laging

4. Telur

5. Udang

6, Apa saja yang ada
T. Berpariasi

C. Sayur-mayur

1. Kacang-kacangan
2. Daun-daunan

3. Buah-buahan

4, Campuran

5. Apa Baja yang ada
6, Berpariasi

Fan o * o
s

=

D. Minuman
1. Kopi .
2. Teh

3+ Apa saja Yang ada
4. Berpariasi

E. Makanan Pokok

1. Beras ( o
2, Ubi ;

3. Jagung

4. Sagu ).

IT.Isilah kolom ini dengan nama malanan/minuman kegemaran anda
tapi belum pernah dihidangkan di ST¥ atau makanan/minuman -
yang pernah dihidangkan di 54%v tapi anda tidak gemari. 1!

Kegemaran Tidak digemari
i. : Ta
e Za
3- hy 5-
4‘1 : 4.
5a 5.
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan/Respondent

1. Kepala Sasana Tresna Werdha (ST%) Taretare
2, Staf/tata usaha 3T,

Staf/tata usaha Dep. Sosial Parepare

N
-

Tendiri 3asana Tresna Werdha Maprakasungsu Tare-

i 3
.

vare.

5« Crangtua Jompo di 37V. dan ¥eluarganya.

F 4 1+ ¥ R oL ry ol R AL el T 1
nya, struxtar brganisasi 3TV dan sisten nengelo
.

Kehidupan enghuni STV,

1. Latar belakang dan motif orangtuzs jompo untul me
menjadi Fenchuni STV,

2. Ferasaan dan 31ka“ Crangtua Jompo 4i Lingihungan

of

kKeluarnzanya.

3. Perasaan dan gikap crangtua Jompo éi Lingkungan
ot

Sasana dzlee hubungannya dengan Tetugas STV, se-

sgma _Jompo dan. densan komunikasi densan keluarga.

l’ .J
4]
1
i
o
i
)
i

= e - X S Y S g ) P
s LXEs2anN U2n ..J-_;'.r’:_-_..- ._'.e_ii';_ anni ..l_".




ANGEET

Pendahuluan.

ingket ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-
(keuerancan-keterangan) mengenai anda sepagail penghu
pi Stw dalam rangka menyusun Skripsi pada Fakultas
Tarbiyah IAIN " Alauddin " Parepare. Oleh karena itu
sangat diharapkan bantuan anda untuk mengisi angket
ini dengan memberikan jawaban secara jujur.

Eerahasiaan jawaban anda dijamin oleh peneli-
ti bahwa tidak akan membawa dampak negatif terladap
diri anda, bahka mungkin akan membantu anda dalam
menyelesaikan permasaalahan yang anda hadapi.

I. Identitas Respondent:

o Bogsmna  SRNEPCS e PP e (TR 4
2, Jenis Kelamin . Lakilaki/perempuan. (¥*)

3. Pendidikan SRS G A e RS R R SR
4., Status perkawinan: Suami-isteri/jarda/duda/be~

lum pernah nikah. (¥)
Jumlah anzk
o X r e
Suku/Bahasa
Pekerjaan sebelum

-
e

l--ub.-ll.D..oi‘...!".‘.lo

L]

t.l....toolbatojiotooaﬁlonv

Aaaw S s ee B Se RES '

m -~ oW
- L

o

menjadi penghuni
stw

e
L]
L]
-
L]
L]
.
-
.
.
L]
.
.
L]
L]
L]
L]
L]
L4
-
-
L]
L]

T-. Identitas keluarga

1. h a m a : -.ll'..lﬂ‘.I.l"'...-'.'...
2. Status/hubungan :
keluarga : }1‘............II‘...I.'-.I

3, Alamat

Keterangan :
(*) Coret yang tidak perlu !

'.l....ll".I..‘Cl..'-‘l.'.



III. Pertanyaan-pertanyaan:

g

2

\
.

Di ﬁanakah anda bertempat tinggal sebelum mel
jadi penghuni Sasana?.

A. Di Rumah sendiri
B. Di Rumah anak/keluarga
C. Tidak tetap/berpindah-pindah.

Siapakah yang mengurusi/menjamin anda sebelum
Sasana Tresna Wexrdha 7.

A. Anak/keluarga
B. Orang lain
C. Tidak ada.

Berapakah penchasilan anda rata-rata setiap
bulan 7

A. B. 2.000 ke bawah
B. . 10.000 s/d 30.000

Bagaimanakah perasaan anda sebelum menjadi

penghuni Sasana Tresma Werdha ?

4, Senang

B. Susah

C. Kadang-kadang senang dan kadang-kadang su-
sah

Anda menjadi penghuni Penghuni Stw. atas doro
ngan siapa ?

A. Kemauan sendiri
B. Dorongan anak/keluarga
C. Dorongan orang lain.

. Bagaimar perasaan anda setelah menjadi penghu-

ni Sasana 7

A. Senang

B. Susah

C. Kadang-kadang senang dan kadang-kadang suse
sah,

Bagaimana hubungan anda dengan petugas Stw ?,

A. Sangat baik, dimana mereka adalah sebagai
anak kandung sendiri

B. Cukup baik, karena mereka adalah  petugas

H—
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yang harus ditaati.
C. Kurang baik, karena mereka seperti anak-
anak yang berhadapan dengan kami.

m. ® 4 4 & 8 4 8 848w se s s 4 & & 5 & 8 % 8w a8 se s

8. Bagaimana sikap anda jika terjadi hal-hal -

1.

12.

(]

yang kurang berkenaan di hati anda 7.

A, Marah kepada petugas
B. Marah kepada teman
C. Diam saja

D. ...--..lII

. Apa saja kegiatan rutin bagi anda selama men

jadi penghuni Sasana Tresna Werdha 7.

A. Berkebun

B Iatihan keterampilan

C. Olah Raga

D. Zeternak ayam

I, Menat®a keindhan dan kebersihan lingkungan

" » Menmganggur

G, 98 " s " ee e

Reuntungan apakah yang anda pero:eh setelah

menjadi penghuni Sasana Tresna Werdha 7.

A. Dpapat menmperoleh bermacam—macam Keteram-
pilan

B. Dapat memperoleh santunan kasih sayang
dan perlindungan

C. Sudah %idak *»~rsusah paya mencari makanan

D. Pidak mendapztkan keuntungan apapun

Bagaiman pendapat anda tentang porsi makanan
yang anda peroleh do Stw 7.

A. Sangat memuaskan
B. Cukup memuaskan
C. Kurang memgaskan

D. " 88 & 8 &A@ e sy

Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan/pe
rawatan kesehatan anda ?.

- A. Sangat baik

B. Baik

C. Kurang bhaik

D. Tidak baik

E. Sangat tidak baik.



14.

15.

16.

19.

M
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Apakal: anda selalu melaksanakan kegiatan agamis ?

A¢ Ta - Selgln - -
B . Kadang-kadang
Ce+ Tidak pernah

Apa_ygngﬁmgndoropg_aq@g_melaksanakan _kegiatan a-

aganis ?

A. Karena kewajiban

3. EKarena kebiasaan.

C. Karenma ikut-ikutan

D. Perintah dari Petugas Panti

Bagaimana perasaan anda setelah melaksanakan kegi
atan agamis 7

A. Senang/puas
B. Biasa saja
C. Tidakx tahu

D- s s b Ease s as 2
Pernahkah anda merasa tzkut menghadapl kematian 7

A, Ya, selalu
B. Kadang-kadang
C. Tidak pernzsh

Apakah anda selalu memperoleh bimbingan mental/ke
agamaan di Stw. ?

A. Ya, Selaln
B . Kadang-kadang
C. Tidak pernah

Apakah anda masih berminat terhadap hubungan Sek-
sual 7

A. Ya, masih berminat
B. Sudah tidak berminat

mn
. LA AR O B O I BB B

Jika anda merasakan dorongan seksual, bagaimana
jalan keluarnya yang anda tempu ?

A. Berhubungan dengan Suami/Isteri
B . Berhubungan dengan Wts.

C. Cnani/lesbian

D. Bersabar saja

E. & & & 8 s s s e s e e




20,

g

22,

iy
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Apakah anda tidak rindu kepada anak/cucunya?

A. Saya rindu

B. Saya tidak merasa rindu
C. Sering-sering rindu

D. Biasa-biasa 3aja.

Apakah anda mendapatkan kunjungan dari kelu-
arganya/anaknya ?.

A. Ya, setiap hari
B. Ya, setiap minggu
C. Ya, setiap tahun
D. Ya, setiap bulan
E. Tidak menentu

F., tidak pernahn.

Jika anda mendapatkan kunjungan, apakah mere
ka membawa ole-ole 2,

A. Ya, selalu
B, Kadang-kadang
C. tidak pernah,

Bagaiman hubungan anda dengan sesama penghu-
ni Sasana ?7. ;

A, Sangat baik

B. Baik

C. Cukup baik

D, Kurang baik

E. Tidak baik

F. Sangat tidak baik,

FaXoDare,;  ,ueeeaslD90

d
%]

Respondent




